
 



  

 

 
 
 
 
 
 

Pengantar Bisnis  

 
  

 



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang 
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 

peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;  
ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan 

penelitian ilmu pengetahuan;  
iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan 

pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman 
sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan 
tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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BAB 1 

Ruang Lingkup Bisnis 
 
 
 

A. Pengertian Bisnis dan Jenisnya 
Bisnis adalah serangkaian usaha yang dilakukan satu orang 

atau kelompok dengan menawarkan barang dan jasa untuk men-
dapatkan keuntungan/laba atau bisnis juga bisa dikatakan me-
nyediakan barang dan jasa untuk ke lancaran sistem pereko-
nomian. 

Mereka harus siap untung & siap rugi, bisnis tidak hanya 
tergantung dengan modal uang, tetapi banyak faktor yang men-
dukung terlaksananya sebuah bisnis, misalnya: Reputasi, ke-
ahlian, ilmu, sahabat & kerabat dapat menjadi modal bisnis. 
Menurut Griffin & Eber bisnis merupakan suatu organisasi yang 
menyediakan barang atau jasa yang bertujuan untuk mendapat-
kan keuntungan. 

Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang meng-
gambarkan semua aktifitas dan institusi yang memproduksi ba-
rang & jasa dalam kehidupan sehari-hari. Bisnis sebagai suatu 
sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan ke-
butuhan masyarakat (bussinessis then simply a system that pro-
duces goods and service to satisfy the needs of our society) [Huat, T 
Chwee, 1990]. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bisnis ada-
lah kegiatan yang dilakukan oleh individu dan sekelompok orang 
(organisasi) yang menciptakan nilai (create value) melalui pencip-
taan barang dan jasa (create of good and service) untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui 
transaksi. Kegiatan bisnis sebagai sebuah organisasi ialah:  
1. Produksi: Penciptaan barang dan jasa.  
2. Keuangan: Kegiatan mencari dana yang dibutuhkan untuk me-

laksanakan kegiatan dagang.  
3. Pemasaran: Kegiatan untuk menginformasikan barang dan ja-

sa, mengidentifikasikan keinginan konsumen.  
4. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM): Kegiatan mencari 

tenaga kerja dan meningkatkan kemampuannya. 
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Lingkungan bisnis: 
1. Lingkungan intern (memberikan pengaruh langsung kepada 

kegiatan bisnis): Pemerintah, pesaing, konsumen, asosiasi 
dagang, suplier dan serikat pekerja.  

2. Lingkungan ekstern (memberikan pengaruh tidak langsung 
terhadap kegiatan bisnis): Dunia internasional, ekonomi, sosial 
budaya dan politik. 

 
Pengertian bisnis juga memuat 4 aspek, yaitu  

Untuk mendapatkan laba, menghasilkan barang dan jasa, 
suatu kegiatan usaha, dan memenuhi kebutuhan masyarakat da-
lam sehari-hari. 

 
Jenis-jenis bisnis ada 4, yaitu  
1. Monopsoni, adalah keadaan di mana satu pelaku usaha mengu-

asai penerimaan pasokan atau menjadi pembeli tunggal atas 
barang dan/atau jasa dalam suatu pasar komoditas. Kondisi 
Monopsoni sering terjadi didaerah-daerah Perkebunan dan 
industri hewan potong (ayam), sehingga posisi tawar menawar 
dalam harga bagi petani adalah nonsen. Perlu diteliti lebih jauh 
dampak fenomena ini, apakah ada faktor-faktor lain yang me-
nyebabkan Monopsoni sehingga tingkat kesejahteraan petani 
berpengaruh. 

Salah satu contoh monopsoni juga adalah penjualan pe-
rangkat kereta api di Indonesia. Perusahaan Kereta Api di 
Indonesia hanya ada satu yakni KAI, oleh karena itu, semua 
hasil produksi hanya akan dibeli oleh KAI. 

 
2. Pasar Oligopoli adalah adalah pasar di mana penawaran satu 

jenis barang dikuasai oleh beberapa perusahaan. Umumnya 
jumlah perusahaan lebih dari dua tetapi kurang dari sepuluh. 

Dalam pasar oligopoli, setiap perusahaan memposisikan 
dirinya sebagai bagian yang terikat dengan permainan pasar, 
di mana keuntungan yang mereka dapatkan tergantung dari 
tindak-tanduk pesaing mereka. Sehingga semua usaha promo-
si, iklan, pengenalan produk baru, perubahan harga, dan seba-
gainya dilakukan dengan tujuan untuk menjauhkan konsumen 
dari pesaing mereka. 

Praktek oligopoli umumnya dilakukan sebagai salah satu 
upaya untuk menahan perusahaan-perusahaan potensial un-
tuk masuk ke dalam pasar, dan juga perusahaan-perusahaan 
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melakukan oligopoli sebagai salah satu usaha untuk menikmati 
laba normal di bawah tingkat maksimum dengan menetapkan 
harga jual terbatas, sehingga menyebabkan kompetisi harga di 
antara pelaku usaha yang melakukan praktek oligopoli men-
jadi tidak ada. 

Struktur pasar oligopoli umumnya terbentuk pada in-
dustri-industri yang memiliki capital intensive yang tinggi, 
seperti, industri semen, industri mobil, dan industri kertas. 

Dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1999, oligopoli di-
kelompokkan ke dalam kategori perjanjian yang dilarang, 
padahal umumnya oligopoli terjadi melalui keterkaitan reaksi, 
khususnya pada barang-barang yang bersifat homogen atau 
identik dengan kartel, sehingga ketentuan yang mengatur 
mengenai oligopoli ini sebagiknya digabung dengan ketentuan 
yang mengatur mengenai kartel. 

 
3. Oligopsoni, adalah keadaan di mana dua atau lebih pelaku usa-

ha menguasai penerimaan pasokan atau menjadi pembeli 
tunggal atas barang dan/atau jasa dalam suatu pasar komo-
ditas. 
 

4. Pasar monopoli (dari bahasa Yunani: Monos, satu + polein, 
menjual) adalah suatu bentuk pasar di mana hanya terdapat 
satu penjual yang menguasai pasar. Penentu harga pada pasar 
ini adalah seorang penjual atau sering disebut sebagai “mono-
polis”. 

Sebagai penentu harga (price-maker), seorang monopolis 
dapat menaikan atau mengurangi harga dengan cara menentu-
kan jumlah barang yang akan diproduksi; semakin sedikit 
barang yang diproduksi, semakin mahal harga barang tersebut, 
begitu pula sebaliknya. Walaupun demikian, penjual juga me-
miliki suatu keterbatasan dalam penetapan harga. Apabila pe-
netapan harga terlalu mahal, maka orang akan menunda pem-
belian atau berusaha mencari atau membuat barang subtitusi 
(pengganti) produk tersebut atau lebih buruk lagi mencarinya 
di pasar gelap (black market). 
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B. Tujuan Kebijakan Bisnis 
Kebijakan adalah suatu ketetapan yang memuat prinsip-

prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang dibuat seca-
ra terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu. 

Tujuan bisnis merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh 
para pelaku bisnis dari bisnis yang mereka lakukan dan meru-
pakan cerminan dari berbagai hasil yang diharapkan bisa dila-
kukan oleh bagian-bagian organisasi perusahaan (produksi, pe-
masaran, personalia, dll) yang akan menentukan kinerja peru-
sahaan dalam jangka panjang. Secara umum tujuan dari bisnis 
adalah menyediakan produk berupa barang atau jasa untuk me-
menuhi kebutuhan konsumen serta memperoleh keuntungan dari 
aktivitas yang dilakukan. 

Dalam jangka panjang, tujuan yang ingin dicapai tidak ha-
nya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, namun terdapat ba-
nyak hal yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam bisnisnya, di 
antaranya: 

Market standing, yaitu penguasaan pasar yang akan men-
jadi jaminan bagi perusahaan untuk memperoleh pendapatan 
penjualan dan profit dalam jangka panjang. 

Innovation, yaitu inovasi dalam produk (barang atau jasa) 
serta inovasi keahlian. Tujuan bisnis yang ingin dicapai melalui 
inovasi adalah menciptakan nilai tamabah pada suatu produk, 
misalnya shampoo 2 in 1. 

Physical and financial resources, perusahaan memiliki 
tujuan penguasaan terhadap sumber daya fisik dan keuangan un-
tuk mengembangkan perusahaan menjadi semakin besar dan se-
makin menguntungkan. 

Manager performance and development, manager meru-
pakan orang yang secara operasional bertanggung jawab terha-
dap pencapaian tujuan organisasi. Untuk dapat mengelola peru-
sahaan dengan baik, manager perlu memiliki berbagai kemam-
puan dan keahlian yang sesuai dengan profesinya. Maka diper-
lukan peningkatan kinerja dan pengembangan kemampuan mana-
ger melalui serangkaian kegiatan kompensasi yang menarik dan 
program training and development yang berkelanjutan. 

Worker Performance and Attitude, untuk kepentingan 
jangka panjang, maka sikap para karyawan terhadap perusahaan 
dan pekerjaan perlu diperhatikan agar dapat bekerja dengan baik. 
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Public Responsibility, bisnis harus memiliki tanggung ja-
wab sosial seperti memajukan kesejahteraan masyarakat, mence-
gah terjadinya polusi dan menciptakan lapangan kerja, dll. 

 
C. Sistem Perekonomian dan Sistem Pasar  

Perekonomian pasar bergantung pada kapitalisme dan li-
beralisme untuk menciptakan sebuah lingkungan di mana produ-
sen dan konsumen bebas menjual dan membeli barang yang me-
reka inginkan (dalam batas-batas tertentu). 

Sistem ekonomi sebagai solusi dari permasalahan ekonomi 
yang terjadi dapat dibedakan menjadi 4 macam, yaitu  
1. sistem ekonomi tradisional; 
2. sistem ekonomi pasar (liberal/bebas);  
3. sistem ekonomi komando (terpusat); 
4. sistem ekonomi campuran. 

 
D. Kesempatan Bisnis/Usaha 

Langkah pertama adalah kenali diri Anda sendiri. Bagaima-
na dengan minat dan kemampuan Anda? Apakah kekuatan dan 
kelemahan, dan apa yang membuat Anda bersemangat? 

Bisnis adalah salah satu bidang yang luas. Bisnis termasuk 
peringkat sepuluh jurusan yang paling menguntungkan dari lulus-
an perguruan tinggi. Lulusannya memiliki berbagai kesempatan 
kerja di sektor swasta, sektor publik, dan non-profit. 

Belajar bisnis itu menggairahkan. Lingkungan yang kompe-
titif, tantangan pemasaran dan penjualan barang dan jasa, ke-
mampuan menangani proyek, negoisasi dan menghasilkan pen-
jualan. 

Jika Anda ingin memulai bisnis Anda sendiri atau menjadi 
wirausahawan. Memulai berinvestasi dengan belajar bisnis admi-
nistrasi sebagai langkah persiapan awal yang baik. Dengan belajar 
bisnis, Anda memiliki peluang untuk sukses. Pilihan karir yang tak 
terbatas dan potensi pendapatan yang sangat baik. Tergantung 
kepada Anda mau mengambil kesempatan atau menghilangkan-
nya begitu saja. 

Belajar bisnis tidak harus melalui lembaga pendidikan yang 
formal. Anda bisa mempelajarinya dengan langsung praktek, 
mengikuti pelatihan atau seminar bisnis, mengikuti forum bisnis 
dan masih banyak lagi. 

Semakin anda sering mencoba belajar berbisnis, maka hal 
itu merupakan kesempatan paling efektif. Berbisnis terbuka bagi 
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siapa saja yang mau mencoba dan belajar. Entah itu pria atau 
wanita, muda atau tua, single atau sudah menikah. Peluang ber-
bisnis bisa anda mulai dari bisnis baju, makanan, property, 
kebutuhan rumah tangga atau jasa. 

 
E. Unsur-unsur Penting dalam Aktivitas Ekonomi  

Dalam hal apapun unsur yang terpenting dalam aktivitas 
ekonomi adalah Uang. uang merupakan bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia, karena dengan menggunakan uang kita dapat 
melakukan segala aktivitas ekonomi dalam memenuhi kebutuhan 
baik yang berupa barang atau jasa. 
Sejarah uang: 
1. sistem barter; 
2. sistem uang barang; 
3. sistem uang logam; dan 
4. sistem uang kertas. 

 
F. Hakikat Bisnis 

Dari pengertian businessmen, maka kita dapat mengambil 
kesimpulan bahwa seorang businessmen adalah individu-individu 
yang berorientasi kepada tindakan, dan memiliki motivasi tinggi, 
yang beresiko dalam mengejar tujuannya. Untuk dapat mencapai 
tujuan-tujuannya, maka diperlukan landasan pemikiran, sikap 
dan perilaku yang mendukung pada diri seorang businessmen. 
landasan pemikiran, sikap dan perilaku sangat dipengaruhi oleh 
sifat dan watak yang dimiliki oleh seseorang. Sifat dan watak yang 
baik, berorientasi pada kemajuan dan positif merupakan sifat dan 
watak yang dibutuhkan oleh seorang businessmen agar business-
men tersebut dapat maju/sukses. 

 
G. Mengapa Harus Belajar Bisnis? 

Peranan bisnis sangatlah penting dalam kehidupan masya-
rakat, karena melalui kegiatan bisnis suatu perusahaan akan 
dapat memenuhi setiap kebutuhan dari masyarakat konsumen 
yang beraneka ragam, sehingga konsumen merasa terpuaskan. 
Setiap perusahaan yang berkinerja baik dan mampu memberikan 
layanan yang memuaskanbagi konsumennya. 

Bisnis membuka sebuah lapangan kerja baru untuk masya-
rakat sekitar, kita akan jadi lebih berwibawa dalam mengemban 
tugas hidup di dunia. 
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Selain itu, untuk membuat dunia menjadi tempat yang lebih 
baik bagi semua orang menciptakan kekayaan dan kesejahteraan, 
kemakmuran dan pilihan pekerjaan. Dengan adanya bisnis ini kita 
akan mendapatkan beberapa keuntungan yang tidak akan pernah 
kita duga-duga, kita juga akan lebih banyak dikenal orang, menda-
patkan wawasan yang luas dan kita bisa belajar dengan orang-
orang yang telah sukses sebelum 
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BAB 2 
Perusahaan dan Lingkungan Perusahaan 

 
 
 
 

A. Pengertian Perusahaan 
Istilah perusahaan mulai dikenal pada saat disusunnya Ran-

cangan Wetboek van Koophandel (Kitab Undang-undang Hukum 
Dagang) yang berlaku di Netherland (Belanda) sejak tahun 1838. 
Berdasarkan asas konkordansi, Wetboek van Koophandel dinya-
takan pula berlaku di Hindia Belanda (Indonesia) sejak tahun 
1848 hingga saat ini. 

Dalam Rancangan Undang-undang Wetboek van Koophan-
del, yang disebut dengan perusahaan adalah keseluruhan perbu-
atan yang dilakukan secara tidak terputus-putus, dengan terang-
terangan, dan dalam kedudukan tertentu untuk mencari laba (ba-
gi diri sendiri). 

Selain pengertian tersebut, beberapa sarjana juga memberi-
kan pengertian tentang perusahaan.  

Menurut Prof. Mr. W.L.P.A. Molengraff, pengertian perusa-
haan dari sudut pandang ekonomi adalah keseluruhan perbuatan 
yang dilakukan secara terus-menerus, bertindak keluar untuk 
mendapatkan penghasilan dengan cara memperniagakan barang-
barang, menyerahkan barang-barang, atau mengadakan perjanji-
an-perjanjian persediaan. 

Menurut Mr. M. Polak, perusahaan ada apabila diperlukan 
adanya perhitungan-perhitungan tentang laba rugi yang dapat di-
perkirakan dan segala sesuatu itu dicatat dari pembukuan. 

Abdul Kadir Muhammad dalam bukunya Pengantar Hu-
kum Perusahaan di Indonesia menyatakan bahwa berdasarkan tin-
jauan hukum, istilah perusahaan mengacu pada badan hukum dan 
perbuatan badan usaha dalam menjalankan usahanya. Lebih lan-
jut, perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan 
berkumpulnya semua faktor produksi. 

Dalam UU No 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Peru-
sahaan Pasal 1 huruf b, dirumuskan bahwa perusahaan adalah 
setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang 
tetap dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta ber-
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dudukan dalam wilayah Negara Republik Indonesia untuk tujuan 
memperoleh keuntungan dan/atau laba. 

 
B. Tempat Kedudukan dan Letak Perusahaan 

Tempat dan letak perusahaan merupakan salah satu faktor 
pendukung penting yang dapat menjamin tercapainya tujuan pe-
rusahaan. ketepatan pemilihan letak dan tempat perusahaan akan 
memberikan bantuan yang sangat berharga, baik dalam kaitannya 
dengan efisiensi biaya produksi. Dengan demikian, letak dan tem-
pat kedudukan perusahaan harus diputuskan dengan hati-hati 
atas dasar fakta yang lengkap, ditinjau dari aspek ekonomi mau-
pun aspek teknis. Disamping pertimbangan terhadap kebutuhan 
pada saat pendirian, pemilihan letak dan tempat kedudukan peru-
sahaan harus pula mempertimbangkan fleksibilitasnya terhadap 
kemungkinan rencana di masa depan dalam hal perluasan pabrik, 
diversifikan produksi, daerah pemasaran hasil produksi, perubah-
an dan perluasan bahan baku, dan sebagainya. 
1. Tempat Kedudukan Perusahaan 

Tempat kedudukan perusahaan adalah kantor pusat pe-
rusahaan tersebut. tempat kedudukan perusahaan pada 
umumnya dipengaruhi faktor kelancaran hubungan dengan 
lembaga-lembaga lain, seperti lembaga pemerintah, lembaga 
keuangan, pelanggan, dan sebagainya. 

 
2. Letak Perusahaan 

Letak perusahaan adalah tempat perusahaan melakukan 
kegiatan fisik/pabrik. Letak perusahaan dipengaruhi faktor 
ekonomi dan merupakan salah satu faktor penting yang me-
nunjang efisiensi perusahaan terutama dalam kaitannya de-
ngan biaya. Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya adalah: 
a. harga bahan mentah/bahan pembantu; 
b. tingkat upah buruh; 
c. tanah; 
d. pajak; 
e. tingkat bunga; 
f. biaya alat produksi tahan lama; 
g. biaya atas jasa pihak ketiga. 

  
3. Jenis-Jenis Letak Perusahaan 

Letak perusahaan dapat dibedakan menjadi 4, yaitu 
a. terikat keadaan alam; 
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b. terikat sejarah; 
c. terikat oleh pemerintah; 
d. dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi. 
e.  

Penjelasan… 
1. Letak Perusahaan yang Terikat pada Alam 

Letak perusahaan yang terikat pada alam pada umum-
nya karena ketersediaan dan kemudahan bahan baku. Peru-
sahaan yang berkaitan dengan bahan-bahan tambang pada 
umumnya terletak di daerah faktor produksi alamnya, seperti 
perusahaan timah, emas, minyak bumi, dan sebagainya. Seba-
gai contoh, perusahaan pertambangan timah di Indonesia me-
milih letak perusahaannya di pulau Bangka. Perusahaan pem-
bibitan bunga memilih letak di Puncak karena iklimnya men-
dukung dan sebagainya. 

 
2. Letak Perusahaan berdasarkan Sejarah 

Dalam hal ini perusahaan menjalankan aktivitasnya di 
suatu daerah tertentu karena alasan yang hanya dapat dijelas-
kan berdasarkan sejarah. Sebagai contoh, perusahaan batik 
banyak didirikan di Yogya, karena pada mulanya batik diker-
jakan para wanita keraton untuk mengisi waktu senggangnya. 
Seni kerajinan ini kemudian menyebar luas ke sekitarnya dan 
pada umumnya dikerjakan masyarakat untuk mengisi waktu 
karena tidak ada perkerjaan di sawah. Dalam perkembangan-
nya, kegiatan ini diorganisir dalam perusahaan di Yogyakarta 
dengan pertimbangan di daerah tersebut tersedia banyak tena-
ga kerja andal di bidang pembatikan, disertai dengan dukung-
an budaya yang kuat dari masyarakat sekitarnya. 

 
3. Letak Perusahaan yang Ditetapkan Pemerintah 

Dalam hal ini letak perusahaan ditentukan pemerintah 
atas dasar pertimbangan keamanan, politik, kesehatan, dan se-
bagainya. sebagai contoh, letak perusahaan bahan kimia yang 
berbahaya ditentukan lokasi yang agak terisolir dari masyara-
kat sekitar dengan harapan limbah yang dihasilkan perusaha-
an tersebut tidak mengganggu masyarakat, ataupun bilamana 
pada suatu saat terjadi sesuatu yang tidak diharapkan terha-
dap perusahaan tersebut, dampaknya dapat ditekan serendah 
mungkin 
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4. Letak Perusahaan yang Dipengaruhi Faktor-Faktor Ekonomi 
Faktor-faktor yang berpengaruh penting dalam kaitan-

nya dengan pemilihan letak perusahaan yang bersifat industri 
adalah kedekatan bahan mentah dan ketersediaan bahan men-
tah, ketersediaan tenaga air, ketersediaan tenaga kerja, keter-
sediaan modal, kemudahan transportasi serta kedekatan pa-
sar, dan kesesuaian iklim. 

Ketersediaan bahan mentah memungkinkan kesinam-
bungan aktivitas perusahaan, karena tanpa bahan baku peru-
sahaan tidak mungkin berkerja 

Ketersediaan tenaga air merupakan suatu potensi yang 
dapat dimanfaatkan perusahaan dalam bentuk mendukung ke-
lancaran aktivitasnya disamping dapat berfungsi sebagai pem-
bangkit tenaga listrik yang sangat dibutuhkan perusahaan 

Ketersediaan tenaga kerja yang melimpah dan murah 
merupakan pendukung faktor produksi variabel. Semakin 
murah tenaga kerja yang tersedia semakin rendah biaya pro-
duksi persatuan output yang dihasilkan perusahaan. Bila ke-
limpahan tenaga kerja tersebut diimbangi keahlian yang me-
madai, perusahaan akan semakin mampu bersaing, baik dalam 
hal harga meupun kualitas produk yang dihasilkan. 

Ketersediaan Modal sangat mendukung berkembang-
nya investasi. Perusahaan yang membutuhkan dukungan mo-
dal besar untuk perkembangannya, akan sangat memperhi-
tungkan penawaran modal dengan bunga rendah. 

Transportasi berpengaruh besar dalam pendistribusian 
produk. Kelancaran transportasi juga menjamin kelancaran 
pasokan bahan baku ke lokasi perusahaan. 

Kedekatan Pasar merupakan faktor yang makin memu-
dahkan terserapnya produk yang dihasilkan perusahaan tidak 
hanya berpengaruh terhadap kesinambungan produksi, tetapi 
juga berhubungan erat dengan kesehatan buruh yang berkerja 
di perusahaan. Di samping itu perlu dipertimbangkan penga-
ruh iklim terhadap ketahanan barang-barang modal, karena 
terkait dengan biayha penyusunan barang-barang modal yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi biaya produksi. 

 
C. Perusahaan dan Lembaga Sosial 

Perusahaan. Perusahaan adalah suatu unit kegiatan produk-
si yang menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat jadi bukan 
untuk mencapai keuntungan maksimal tapi juga mempunyai tuju-
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an membuka kesempatan kerja, pertimbangan politik dan upaya 
pengabdian kepada masyarakat. 
1. Tujuan didirikannya suatu perusahaan tujuan dibentuknya pe-

rusahaan dibedakan menjadi dua, yaitu 
a. Tujuan ekonomis Berkenaan dengan upaya perusahaan un-

tuk mempertahankan eksistensinya. Contoh: Menciptakan 
laba, pelanggan, keinginan konsumen, tenaga produk, kua-
litas, harga, kuantitas, pelanggan (inovatif). 

b. Tujuan sosial perusahaan memperhatikan keinginan inves-
tor, karyawan, penyedia, faktor-faktor produksi, maupun 
masyarakat luas.          

Kedua tujuan tersebut saling mendukung untuk menca-
pai tujuan utama perusahaan, yaitu memberi kepuasan kepada 
keinginan konsumen ataupun pelanggan.  

2. Perusahaan sebagai suatu sistem. Sistem adalah suatu kesatu-
an dari unit-unit yang saling berinteraksi baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam rangka mencapai tujuan terten-
tu. Perusahaan adalah suatu sistem karena merupakan kom-
binasi dari berbagai sumber ekonomi yang secara langsung 
atau tidak langsung mempengaruhi proses produksi serta 
distribusi barang dan jasa untuk mencapai tertentu antara lain 
keuntungan, pemenuhan kebutuhan masyarakat, maupun 
tanggung jawab sosial.  

3. Sifat sistem perusahaan. Terdapat 5 sifat sistem perusahaan di 
antaranya:  
a. kompleks; 
b. beragam; 
c. dinamis; 
d. saling tergantung; 
e. sebagai suatu kesatuan/unit.     

  
4. Fungsi perusahaan. Ada dua fungsi perusahaan apabila kedua 

fungsi tersebut dijalankan dengan lancar, terkoordinir, terin-
tegrasi dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, yaitu  
a. Fungsi operasi. Pembelian dan produksi, pemasaran, ke-

uangan, personalia, fungsi operasi utama perusahaan, akun-
tansi, administrasi, teknologi informasi, transformasi dan 
komunikasi, pelayanan umum dan UU, dan fungsi operasi 
penunjang. 
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b. Fungsi manajemen. Perencanaan, pengorganisasian, peng-
arah, pengendalian. Bila keduanya berjalan dengan baik pe-
rusahaan akan menjalankan operasinya dengan lancar, ter-
koordinasi, terintegrasi dalam rangka mencapai tujuan. 

5. Ciri-ciri perusahaan. Mencerminkan kekhasan yang membuat 
perusahaan bersangkutan mudah dikendali. Ciri-ciri umumnya 
sebagai berikut: 
a. Operatif. Dalam hal ini, pada sebuah perusahaan, dijumpai 

adanya aktivitas ekonomi yang berkenaan dengan kegiatan 
produksi, penyediaan, ataupun pendistribusian barang atau 
jasa. 

b. Koordinatif. Untuk mencapai tujuannya, diperlukan ko-
ordinasi agar senua bagian dalam perusahaan dapat ber-
gerak ke arah yang sama dan saling mendukung satu sama 
lain.  

c. Regular. Dalam upaya mencapai kesinambungan perusa-
haan, diperlukan keteraturan yang dapat mendukung akti-
vitasnya agar dapat selalu bergerak maju.  

d. Dinamis. Perusahaan harus mampu mengikuti dan menye-
suaikan diri terhadap perubahan tersebut.  

e. Formal. Perusahaan selaku pelaku kegiatan ekonomi harus 
merupakan lembaga resmi yang terdaftar di pemerintah 
serta tunduk kepada peraturan-peraturan yang berlaku se-
telah memenuhi persyaratan pendiriannya.  

f. Lokasi. Perusahaan didirikan pada suatu tempat tertentu 
dalam suatu kawasan yang secara geografis jelas. 

g. Pelayanan Bersyarat. Menghasilkan barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang memerlukannya 
dan bersedia serta mamapu membelinya, sehingga perusa-
haan bisa memperoleh laba agar dapat tetap bertahan dan 
berkembang.   

Lembaga Sosial  
Lembaga sosial atau dikenal juga sebagai lembaga kemasya-

rakatan salah satu jenis lembaga yang mengatur rangkaian tata 
cara dan prosedur dalam melakukan hubungan antar manusia sa-
at mereka menjalani kehidupan bermasyarakat dengan tujuan 
mendapatkan keteraturan hidup.  
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Fungsi lembaga sosial  
1. Memberikan pedoman kepada anggota masyarakat tentang si-

kap dalam menghadapi masalah di masyarakat, terutama yang 
menyangkut kebutuhan pokok. 

2. Menjaga keutuhan dari masyarakat, sebagai paduan masyara-
kat dalam mengawasi tingkah laku anggotanya.  

Dalam pendekatan ekonomi, pemisalan terpenting dalam 
menganalisis kegiatan perusahaan adalah perusahaan akan mela-
kukan kegiatan produksinya hingga mencapai tingkat keuntungan 
maksimum. Meskipun demikian memperoleh laba bukanlah satu-
satunya tujuan perusahaan. Masih ada tujuan lain seperti mem-
berikan kesempatan kerja untuk mengurangi pengangguran, pres-
tise, pertimbangan politik, upaya pengabdian kepada masyarakat 
dan sebagainya. Dengan demikian, yang membedakan perusahaan 
dengan lembaga sosial terletak pada penekanan/prioritas peru-
sahaan terhadap laba, kelangsungan hidup, dan tanggung jawab 
sosial. Lembaga sosial lebih menekankan prioritasnya pada tang-
gung jawab sosial. Sebaliknya, perusahaan berorientasi pada 
perolehan keuntungan, umumnya akan memfokuskan kegiatan-
nya untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

 
D. Berbagai Macam Lingkungan Perusahaan dan Pengaruhnya 

Perusahaan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya un-
tuk menjalin hubungan baik. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
merupakan salah satu faktor pendukung untuk memajukan dan 
mencapai tujuan perusahaan. Karena perusahaan dengan keadaan 
lingkungan sekitarnya saling mempengaruhi satu sama lain. Ling-
kungan perusahaan juga memberikan dampak yang baik dan yang 
buruk bagi perusahaan. Dampak yang positif membantu perkem-
bangan perusahaan, sedangkan dampak negatif harus segera di 
hindari atau diatasi oleh perusahaan. Perusahaan yang tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan akan tersingkir 
dengan mudah oleh perusahaan lain yang dapat beradaptasi dan 
membaur dengan perusahaan. 

Lingkungan perusahaan dibedakan menjadi dua menurut 
yang sudah beredar di masyarakat. 
1. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan produksi barang dan jasa suatu peru-
sahaan dan mempengaruhi hasil hasil produksi. 
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Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi kegiatan 
produksi, yaitu  
a. tenaga kerja; 
b. modal; 
c. sumber daya alam; 
d. teknologi. 

 
Keempat faktor tersebut saling mempengaruhi satu sa-

ma lain. Jika salah satu faktor tersebut tidak ada maka kegiatan 
produksi perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. 

 
2. Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal ialah faktor yang tidak memberi-
kan pengaruh langsung terhadap kegiatan yang ada di perusa-
haan. Meskipun tidak berpengaruh langsung namun harus te-
tap ada faktor dari lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal 
dibagi menjadi 2, yaitu  
a. Lingkungan eksternal makro 

Lingkungan yang tidak langsung mempengaruhi peru-
sahaan terutama dalam bidang kegiatan usaha. Seperti ke-
adaan alam, politik dan hankam, hukum, pendidikan dan 
kebudayaan, kependudukan, hubungan internasional. 

b. Lingkungan eksternal mikro 
Lingkungan ekternal yang secara langsung mempe-

ngaruhi kegiatan usaha dalam perusahaan. Contoh dari ling-
kungan ekternal mikro ialah supplier, perantara, teknologi, 
pasar dan lain-lain. 

 
Lingkungan seperti yang menyangkut bidang perekono-

mian juga mempengaruhi perusahaan. Lingkungan ekonomi 
berpengaruh erat dengan pasar dalam kegiatan jual beli ba-
rang dagang maupun jasa. Bidang politik, hukum, dan hankam 
juga mempengaruhi perusahaan untuk membantu mengatur 
kegiatan perusahaan. 

 
E. Pendekatan dalam Melihat Bisnis dan Lingkungan 

Kesempatan bisnis serta bisnis itu akan selalu dipengaruhi 
oleh lingkungan. Hubungan antar bisnis dengan lingkungan sa-
ngat erat. Perusahaan yang tidak mampu menyesuaikan diri de-
ngan lingkungan akan tersingkir dari kancah persaingan bisnis. 
Hubungan antar bisnis dengan dengan lingkungan kemudian dite-
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laah oleh para usahawan. Pada mulanya telah dilakukan secara 
tradisional yaitu mereka beranggapan bahwa bisnisnya lah yang 
merupakan hal yang terpenting atau yang menduduki titik sentral 
sedangkan lingkungan merupakan hal sekunder yang mengelilingi 
bisnisnya. Pandangan tradisional tersebut sering disebut dengan 
yang berorientasi produsen atau “producer oriented aproach”. 
Pandangan itu memang cocok dengan kondisi saat itu, di mana 
pada saat itu keadaannya disebut sebagai “sellers market”, yang 
artinya produsen masih langka sehingga barang apapun yang di-
hasilkan akan selalu terjual. 

Akan tetapi keadaan itu berubah, di mana pengusaha men-
jadi bertambah banyak dan masyarakat menjadi lebih selektif 
sehingga timbulah persaingan yang ketat di antara para  pengu-
saha. Hanya pengusaha yang mampu menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan konsumen lah yang mampu bertahan.  

Keadaan ini disebut “buyers market” atau “pasar pembeli” 
yaitu keadaan di mana pembeli yang akan menentukan semuanya 
dan bukan bukan penjual. Dalam hal ini berlaku suatu ungkapan 
“pembeli adalah raja”. Dalam hal ini siapa yang berhasil men-
dekati konsumen dialah yang akan bertahan dalam kancah per-
saingan bisnis. Pada saat seperti inilah pengusaha harus pandai 
melihat faktor lingkungan. Jadi dalam hal ini yang merupakan 
faktor yang sentral adalah masyarakat atau konsumen sedangkan 
pengusaha atau bisnisman mengelilinginya untuk melayani kebu-
tuhan secara lebih baik sesuai dengan selera konsumen. Pan-
dangan ini disebut “consumer oriented approach” atau “pende-
katan yang berorientasi konsumen”. 
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BAB 3 
Bentuk-bentuk Badan Usaha 

 
 
 
 

A. Bentuk Yuridis Perusahaan 
Badan usaha adalah kesatuan yuridis dan ekonomis dari 

faktor-faktor produksi yang bertujuan mencari laba atau memberi 
layanan kepada masyarakat. Disebut kesatuan yuridis karena ba-
dan usaha umumnya berbadan hukum. Disebut kesatuan ekono-
mis karena faktor-faktor produksi yang terdiri dari asas sumber 
daya alam, modal, dan tenaga kerja dikombinasikan untuk men-
dapat laba atau memberi layanan kepada masyarakat. Badan usa-
ha seringkali disamakan dengan perusahaan, walaupun pada ke-
nyataannya berbeda. Perbedaan utamanya, badan usaha adalah 
lembaga, sementara perusahaan adalah tempat di mana badan 
usaha itu mengelola faktor-faktor produksi. 
Bentuk-bentuk pemilikan perusahaan: 
1. Perusahaan Perseorangan 

Perusahaan perseorangan adalah perusahaan yang dike-
lola dan diawasi oleh satu orang. Di satu sisi lain juga menang-
gung semua keuntungan perusahaan, di sisi lain juga menang-
gung semua resiko yanng timbul dalam kegiatan perusahaan. 

Perusahaan perorangan/ perusahaan dagang merupakan 
bentuk peralihan antara bentuk partnership dan dapat pula di-
mungkinkan sebagai one man corporation atau een manszaak. 
Dalam hubungan ini dapat pula diberlakukan pasal 6 dan pasal 
18 Kitab Undang-undang Hukum Dagang. 

Sumber modal perusahaan perorangan/perusahaan da-
gang adalah dari pemilik atau dapat pula menggunakan modal 
pinjaman. Contoh perusahaan perorangan/perusahaan dagang 
adalah toko pakaian, toko makanan dan lain-lain. 

Tanggung jawab pemilik perusahaan perseorangan/ pe-
rusahaan dagang. Pada perusahaan perorangan/perusahaan 
dagang tidak terdapat pemisahan antara kekayaan pribadi pe-
milik dengan kekayaan perusahaan, sehingga utang perusa-
haan berarti pula utang pemiliknya. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa seluruh harta kekayaan pemilik menjadi ja-
minan bagi semua utang perusahaannya. Oleh karena itu, pe-
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milik perusahaan perorangan/perusahaan dagang memiliki 
tanggung jawab yang tidak terbatas. 
a. Kebaikan perusahaan perseorangan 

1) mudah dibentuk dan dibubarkan; 
2) bekerja dengan sederhana; 
3) pengelolaannya sederhana; 
4) tidak perlu kebijaksanaan pembagian laba; 
5) biaya organisasi rendah; 
6) seluruh keuntungan yang diperoleh menjadi hak pemilik. 

b. Kelemahan perusahaan perseorangan 
1) tanggung jawab tidak terbatas; 
2) kemampuan menejemen terbatas; 
3) sulit mengikuti pesatnya perkembangan perusahaan; 
4) sumber dana hanya terbatas pada pemilik; 
5) resiko kegiatan perusahaan ditanggung sendiri; 
6) status hukum perusahaan perorangan/perusahaan da-

gang adalah bukan badan hukum. 
 

2. Firma 
Badan usaha firma (Fa) adalah badan usaha yang didiri-

kan dua orang atau lebih yang menjalankan kegiatan usaha 
dengan satu nama. Masing-masing sekutu (firmant) ikut me-
mimpin perusahaan dan bertanggung jawab penuh terhadap 
hutang perusahaan. 
a. Kelebihan badan usaha firma 

1) modalnya lebih besar karena gabungan beberapa orang; 
2) kelangsungan hidup lebih terjamin karena dikelola oleh 

beberapa orang; 
3) bisa memanfaatkan keahlian masing-masing sekutu. 

b. Kelemahan badan usaha firma 
1) tanggung jawab pemilik yang tidak terbatas terhadap 

hutang perusahaan; 
2) mudah terjadi perselisihan di antara sekutu perusahaan; 
3) apabila salah satu sekutu (firmant) melakukan kesalahan 

akibatnya ditanggung oleh seluruh anggota firma. 
c. Ciri dan sifat Firma 

1) apabila terdapat hutang tak terbayar, maka setiap pemi-
lik wajib melunasi dengan harta pribadi; 

2) setiap anggota firma memiliki hak untuk menjadi pe-
mimpin; 



Pengantar Bisnis       | 21 

3) seorang anggota tidak berhak memasukkan anggota ba-
ru tanpa seizin anggota yang lainnya; 

4) keanggotaan firma melekat dan berlaku seumur hidup; 
5) seorang anggota mempunyai hak untuk membubarkan 

firma; 
6) pendiriannya tidak memelukan akte pendirian; 
7) mudah memperoleh kredit usaha. 

d. Perseroan komanditer 
Perseroan komanditer (CV) adalah suatu bentuk ba-

dan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang 
atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat 
keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Satu 
pihak dalam CV mengelola usaha secara aktif yang melibat-
kan harta pribadi dan pihak lainnya hanya menyertakan 
modal saja tanpa harus melibatkan harta pribadi ketika 
krisis finansial. Yang aktif mengurus perusahaan CV disebut 
sekutu aktif, dan yang hanya menyetor modal disebut seku-
tu pasif. 

e. Macam-macam perseroan komanditer 
1) Perseroan komanditer murni, yaitu bentuk perseroan 

komanditer yang di dalamnya hanya ada satu persero 
aktif dan yang lainnya merupakan persero komanditer. 

2) Perseroan komanditer campuran, yaitu perusahaan yang 
asalnya berbentuk firma karena memerlukan modal 
tambahan, kemudian membentuk persekutuan koman-
diter campuran. 

3) Perseroan komanditer bersaham, yaitu persekutuan ko-
manditer yang mengeluarkan saham yang tidak dapat 
diperjualbelikan. 

f. Kelebihan perseroan komanditer 
1) cara pendiriannya mudah; 
2) modalnya relatif besar yang bersumber dari para sekutu; 
3) sistem pengelolaan lebih baik; 
4) mudah memperoleh kredit dari bank. 

g. Kelemahan perseroan komanditer 
1) sekutu aktif memikul tanggung jawab yang tidak terba-

tas; 
2) kelangsungan usaha sewaktu-waktu dapat terganggu; 
3) kesulitan untuk menarik modal yang telah disertaka. 
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h. Ciri dan sifat CV 
1) sulit untuk menarik modal yang telah disetor; 
2) modal besar karena didirikan banyak pihak; 
3) mudah mendapatkan kridit pinjaman; 
4) ada anggota aktif yang memiliki tanggung jawab tidak 

terbatas dan ada yang pasif tinggal menunggu keuntung-
an; 

5) relatif mudah untuk didirikan; 
6) kelangsungan hidup perusahaan CV tidak menentu; 
7) tidak berbadan hukum. 

 
3. Perseroan Terbatas 

Perseroan terbatas (PT) adalah organisasi bisnis yang 
memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua 
orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada peru-
sahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan 
yang ada di dalamnya. Di dalam PT pemilik modal tidak harus 
memimpin perusahaan, karena dapat menunjuk orang lain di 
luar pemilik modal untuk menjadi pimpinan. Untuk mendiri-
kan PT/persoroan terbatas dibutuhkan sejumlah modal mini-
mal dalam jumlah tertentu dan berbagai persyaratan lainnya 
atau dengan cara menjual saham. Saham adalah surat berharga 
dengan nilai nominal tertentu sebagai bukti kepemilikan peru-
sahaan. Saham dapat diperjualbelikan/dipindahtangankan me-
lalui bursa/pasar saham sesuai dengan besar kecilnya permin-
taan dan penawaran. Pemilik saham memperoleh pembagian 
keuntungan perusahaan yang disebut deviden. 
a. Mekanisme Pendirian PT 

Untuk mendirikan PT harus dengan menggunakan ak-
ta resmi (akta yang dibuat oleh notaris) yang di dalamnya di 
cantumkan nama lain dari perseroan terbatas, modal, bi-
dang usaha, alamat perusahaan, dan lain-lain. Akta ini harus 
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Re-
publik Indonesia (dahulu Menteri Kehakiman). Untuk men-
dapat izin dari menteri kehakiman, harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
1) Perseroan terbatas tidak bertentangan dengan ketertib-

an umum dan kesusilaan. 
2) Akta pendirian memenuhi syarat yang ditetapkan Un-

dang-undang. 
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3) Paling sedikit modal yang ditempatkan dan disetor ada-
lah 25% dari modal dasar (sesuai dengan UU No. 1 tahun 
1995 & UU No.40 Tahun 2007, keduanya tentang per-
seroan terbatas). 

 
b. Pembagian Perseroan Terbatas 

1) PT. Terbuka 
Perseroan terbuka adalah yang menjual sahamnya 

kepada masyarakat melalui pasar modal (go public). 
2) PT. Tertutup 

Perseroan terbatas tertutup adalah perseroan ter-
batas yang modalnya berasal dari kalangan tertentu mi-
salnya pemegang sahamnya hanya dari kerabat dan ke-
luarga saja atau kalangan terbatas dan tidak dijual ke-
pada umum. 

3) PT. Kosong 
Perseroan terbatas kosong adalah perseroan ter-

batas yang sudah tidak aktif menjalankan usahanya dan 
hanya tinggal nama saja. 

 
c. Kelebihan Perseroan Terbatas 

1) mudah memperoleh/menambah modal dengan jalan 
menjual saham; 

2) keprofesionalan pengelola lebih bisa diandalkan; 
3) pemilik saham dapat sewaktu-waktu memindahtangan-

kan atau menjualnya kepada orang lain; 
4) tanggung jawab pemilik sebatas saham yang dimilikinya; 
5) mudah memperoleh kredit dari bank. 

 
d. Kelemahan Perseroan Terbatas 

1) proses pendirian memerlukan perijinan yang lama dan 
berbelit; 

2) spekulasi saham dibursa saham menyebabkan labilnya 
permodalan perusahaan; 

3) rahasia badan usaha kurang terjamin. 
 

e. Ciri dan Sifat Perseroan Terbatas 
1) kewajiban terbatas pada modal tanpa melibatkan harta 

pribadi; 
2) modal dan ukuran perusahaan besar; 
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3) kelangsungan hidup perusahaan PT ada di tangan pe-
milik saham; 

4) dapat dipimpin oleh orang yang tidak memiliki bagian 
saham; 

5) kepemilikan mudah berpindah tangan; 
6) mudah mencari tenaga kerja untuk karyawan/pega-

wai; 
7) keuntungan dibagikan kepada pemilik modal/saham 

dalam bentuk dividen; 
8) kekuatan dewan direksi lebih besar daripada kekuatan 

pemegang saham; 
9) sulit untuk membubarkan PT; 
10) pajak berganda pada pajak penghasilan/pph dan pajak 

deviden. 
 
4. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang per-
modalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh Pemerin-
tah. Status pegawai badan usaha-badan usaha tersebut adalah 
karyawan BUMN bukan pegawai negeri. BUMN sendiri seka-
rang ada 3 macam yaitu Perjan, Perum dan Persero. 
a. Perusahaan Perseroan (Persero) 

Perusahaan persero adalah BUMN yang berbentuk 
perseroan terbatas (PT) yang modal/sahamnya paling se-
dikit 51% dimiliki oleh pemerintah, yang tujuannya menge-
jar keuntungan. Maksud dan tujuan mendirikan persero ia-
lah untuk menyediakan barang dan atau jasa yang bermutu 
tinggi dan berdaya saing kuat dan mengejar keuntungan 
untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Ciri-ciri Persero: 
1) pendirian persero diusulkan oleh menteri kepada pre-

siden; 
2) pelaksanaan pendirian dilakukan oleh mentri dengan 

memperhatikan perundang-undangan; 
3) statusnya berupa perseroan terbatas yang diatur berda-

sarkan undang-undang; 
4) modalnya berbentuk saham; 
5) sebagian atau seluruh modalnya adalah milik negara da-

ri kekayaan negara yang dipisahkan; 
6) organ persero adalah RUPS, direksi dan komisaris; 
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7) menteri yang ditunjuk memiliki kuasa sebagai pemegang 
saham milik pemerintah; 

8) apabila seluruh saham dimiliki pemerintah, maka men-
teri berlaku sebagai RUPS, jika hanya sebagian, maka se-
bagai pemegang saham perseroan terbatas; 

9) RUPS bertindak sebagai kekuasaan tertinggi peru-
sahaan; 

10) dipimpin oleh direksi; 
11) laporan tahunan diserahkan ke RUPS untuk disahkan; 
12) tidak mendapat fasilitas negara; 
13) tujuan utama memperoleh keuntungan. 

 
 Hubungan-hubungan usaha diatur dalam hukum per-

data Contoh perusahaan yang mempunyai badan usaha Per-
sero antara lain: PT Garuda Indonesia Airways (Persero), 
PT Angkasa Pura (Persero), PT Pertamina (Persero), PT 
Tambang Bukit Asam (Persero), PT Aneka Tambang (Per-
sero), PT PELNI (Persero), PT Perusahaan Listrik Negara 
(Persero), PT Pos Indonesia (Persero), PT Kereta Api Indo-
nesia (Persero) dan PT Telkom (Persero). 

 
b. Perusahaan Jawatan (Perjan) 

Perusahaan jawatan adalah perusahaan negara yang 
didirikan dengan tujuan utama untuk melayani kepentingan 
masyarakat tanpa melepaskan syarat efisiensi efektifitas 
dan segi ekonomis. Perusahaan jawatan berada di bawah 
pembinaan dan pengawasan departemen tertentu yang 
mendirikan dan membawahinya. 
 Ciri-ciri Perjan: 
1) bertujuan untuk melayani masyarakat; 
2) pimpinan dan karyawan berstatus sipil; 
3) merupakan bagian dari departemen pemerintah; 
4) memperoleh fasilitas negara; 
5) dipimpin oleh seorang kepala negara yang bertanggung 

jawab lansung kepada atasannya. 
 

Contoh Perjan: 
1) Perusahaan jawatan Kereta Api (PJKA) yang sekarang te-

lah berubah menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (PE-
RUMKA). 
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2) Perusahaan jawatan pegadaian sekarang menjadi Perum 
Pegadaian. 

 
c. Perusahaan Umum (Perum) 

Perusahaan Umum (Perum) adalah perusahaan nega-
ra yang didirikan dengan tujuan untuk melayani kepenting-
an umum dan memperoleh keuntungan. Perusahaan ini ber-
status badan hukum dan modal usaha yang digunakan 
seluruhnya milik negara. Dana penunjang usahanya dapat 
diperoleh dari pinjaman dalam negeri maupun luar negeri. 
Ciri-ciri Perum: 
1) bertujuan melayani kepentingan umum yang vital tetapi 

diperbolehkan untuk mencari keuntungan; 
2) modal berasal dari kekayaan negara yang telah dipisah-

kan; 
3) pemimpin dan karyawan berstatus sebagai perusahaan 

negara atau pegawai negeri; 
4) perum berada di bawah pimpinan dewan direksi. 

 
Contoh Perum 

Perum Pegadaian, Perum Jasatirta, Perum DAMRI, 
Perum Peruri, Perum Perhutani. 

 
5. Koperasi 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang 
seorang atau badan hukum koperasi yang melandaskan kegi-
atannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus seba-
gai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluar-
gaan. Menurut UU No. 25 Tahun 1992 pasal 1. Konsep pokok 
koperasi adalah badan usaha dan anggotanya terdiri dari 
orang seorang (koperasi primer), badan hukum-badan hukum 
koperasi (koperasi sekunder), kegiatannya berlandaskan prin-
sip-prinsip koperasi dan berdasar atas asas kekeluargaan. 
Tujuan Koperasi: 
a. memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya; 
b. menyejahterakan dan mencapai kemakmuran masyarakat 

pada umumnya; 
c. ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan mak-
mur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
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Prinsip Koperasi: 
a. keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka; 
b. pengelolaan dilakukan secara demokratis; 
c. pembagian sisa hasil usaha (SHU) sesuai dengan jasa usaha 

anggota; 
d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 
e. kemandirian. 

 
Jenis Koperasi: 

Koperasi Indonesia dibedakan menurut lapangan usaha-
nya dan menurut keanggotaannya. Menurut lapangan usaha-
nya koperasi dibedakan menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
a. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang kegiatan usahanya 

menyediakan berbagai kebutuhan konsumsi anggotanya. 
Contoh: Koperasi sekolah. 

b. Koperasi simpan pinjam, yaitu koperasi yang kegiatan usa-
hanya melayani simpanan dan memberikan pinjaman kepa-
da anggotanya. 

c. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang kegiatan usahanya 
memasarkan hasil produksi para anggotanya. Contoh: Ko-
perasi Tahu Tempe Indonesia (Kopti), dan Koperasi Batik. 

d. Koperasi serba usaha, yaitu koperasi yang kegiatan usaha-
nya terdiri dari bermacam-macam jenis usaha seperti mela-
yani konsumsi, simpan pinjam, distribusi, dan lain-lain. Con-
tohnya: Koperasi Unit Desa (KUD). 

 
Menurut keanggotaannya, koperasi dapat dibedakan 

menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
a. Koperasi primer, yaitu koperasi yang anggotanya orang se-

orang atau individu. 
b. Koperasi pusat, yaitu koperasi yang beranggotakan seku-

rang-kurangnya 5 badan hukum koperasi primer. 
c. Koperasi gabungan, yaitu koperasi yang beranggotakan se-

kurang-kurangnya 3 badan hukum koperasi pusat. 
d. Koperasi induk, yaitu koperasi yang beranggotakan seku-

rang-kurangnya 3 badan hukum koperasi gabungan. 
 

Perangkat Koperasi: 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, koperasi mem-

butuhkan perangkat organisasi yang terdiri dari: 
a. rapat anggota; 



28 |     Pengantar Bisnis  

b. pengurus; 
c. pengawas. 

 
B. Lembaga Keuangan 

Lembaga keuangan adalah badan usaha yang mengumpul-
kan asset dalam bentuk dana dari masyarakat dan disalurkan un-
tuk pendanaan proyek pembangunan serta kegiatan ekonomi 
dengan memperoleh hasil dalam bentuk bunga sebesar prosen-
tase tertentu dari besarnya dana yang disalurkan. Sekalipun per-
bankan kovensional telah menjadi bagian utama dalam men-
jalankan roda ekonomi namun masih banyak kalangan ulama 
menyatakan bahwa bunga yang diperoleh dari aktivitas per-
bankan tidak sesuai dengan ajaran islam. Sejalan dengan itu ter-
akhir muncul lembaga keuangan dalam konsep ekonomi islam 
yang dikenal dengan perbankan syari’ah, namun faktanya pema-
kai jasanya perbankan syari’ah juga banyak dari kalangan non-
Islam. 

Lembaga keuangan merupakan bagian utama dari sistem 
keuangan dalam ekonomi modern yang melayani masyarakat 
pemakai jasa-jasa keuangan. Lembaga keuangan utama adalah 
Bank. Dengan bantuan lembaga keuangan para pelaku usaha da-
pat melakukan transaksi keuangan dalam jumlah besar yang tidak 
mungkin dilakukan secara tunai. 
Dalam praktiknya lembaga keuangan dapat dibagi menjadi: 
1. Bank 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke-
pada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat ba-
nyak. Aktivitas pokok bank sebagai financial intermediary: 
a. Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun da-

na dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di du-
nia perbankan adalah kegiatan funding. Pengertian meng-
himpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau men-
cari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. 

b. Berbagai aktivitas untuk menjaga kepercayaan masyarakat 
Bahan. 

c. Berbagai aktivitas untuk menyalurkan dana ke berbagai 
pihak yang membutuhkan. 
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Di samping itu perbankan juga melakukan kegiatan jasa-
jasa pendukung lainnya. Jasa perbankan lainnya antara lain 
meliputi: 
a. Jasa pemindahan uang (Transfer). 
b. Jasa penagihan (Inkaso), pemberian kuasa pada bank oleh 

perusahaan atau perorangan untuk menagihkan, meminta 
persetujuan pembayaran atau menyerahkan kepada pihak 
yang bersangkutan ditempat lain (dalam atau luar negeri) 
atau surat-surat berharga dalam Rupiah, valuta asing seper-
ti wesel, cek, kwitansi, surat aksep dan lain-lain. 

c. Jasa kliring (Clearing). 
d. Jasa penjualan mata uang asing (Valas). 
e. Jasa safe deposit box. 
f. Travellers cheque. 
g. Bank card. 
h. Letter of kredit. 
i. Bank garansi dan refrensi bank. 
j. Serta jasa bank lainnya. 

 
2. Lembaga Keuangan Non-Bank 

Adapun jenis-jenis lembaga keuangan lainnya yang ada 
di Indonesia saat ini antara lain: 
a. Pasar modal merupakan pasar tempat pertemuan dan mela-

kukan transaksi antara pencari dana dengan para penanam 
modal, dengan instrumen utama saham dan obligasi. 

b. Pasar uang yaitu pasar tempat memperoleh dana dan inves-
tasi dana. 

c. Koperasi simpan pinjam yaitu menghimpun dana dari ang-
gotanya kemudian menyalurkan kembali dana tersebut ke-
pada para anggota koperasi dan masyarakat umum. 

d. Perusahaan pengadaian merupakan lembaga keuangan 
yang menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan ter-
tentu. 

e. Perusahaan sewa guna usaha lebih ditekankan kepada pem-
biayaan barang-barang modal yang diinginkan oleh nasa-
bahnya. 

f. Perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam usaha pertanggungan. 

g. Perusahaan anjak piutang, merupakan yang usahanya ada-
lah mengambil alih pembayaran kredit suatu perusahaan 
dengan cara mengambil kredit bermasalah. 



30 |     Pengantar Bisnis  

h. Perusahaan moal ventura merupakan pembiayaan oleh pe-
rusahaan-perusahaan yang usahanya mengandung resiko 
tinggi. 

i. Dana pensiun, merupakan perusahaan yang kegiatannya 
mengelola dana pension suatu perusahaan pemberi kerja. 

 
C. Kerja sama, Penggabungan dan Ekspansi 

1. Kerja sama 
a. Joint Venture 

Merupakan bentuk kerja sama antara beberapa peru-
sahaan yang berasal dari beberapa negara menjadi satu pe-
rusahaan untuk mencapai kosentrasi kekuatan-kekuatan 
ekonomi yang lebih padat. Ciri-ciri joint venture: 
1) Merupakan perusahaan beru yang secara bersama-sama 

didirikan oleh beberapa perusahaan lain. 
2) Modalnya berupa saham yang disediakan oleh perusa-

haan-perusahaan pendiri dengan perbandingan tertentu. 
3) Kekuasaan dan khak suara dalam joint venture didasar-

kan pada banyaknya saham yang ditanam oleh masing-
masing perusahaan pendiri. 

4) Perusahaan-perusahaan pendiri joint venture tetap me-
miliki eksistensi dan kebebasan masing-masing. 

5) Di Indonesia joint venture merupaka kerja sama antara 
perusahaan domestik dan perusahaan asing, tidak men-
jadi soal apakah modal pemerintah atau modal swasta. 

6) Risiko ditanggng bersama-sama antara masing-masing 
partner melalui perusahaan-perusahaan yang berlainan. 

7) Menurut UU No.1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal 
Asing, perusahaan perusahaan joint venture harus memi-
liki bentuk hukum Perseroan Terbatas (PT), terutama 
sekali akibat ketentun hukum yang jelas antara pihak-
pihak yang membentuk usaha joint venture tersebut. 
 

b. Sindika 
Merupaka kerja sama beberapa orang untuk melaksa-

nakan proyek khusus di bawah suatu perjanjian. 
Perjanjian yang diadakan dalam sindikat dapat dibagi 

menjadi dua bagian yakni: 
1) Bagian pertama dibuat bersama-sama dengan perusaha-

an yang saham-sahamnya akan dibeli oleh sindikat. Sin-
dikat membeli surat berharga tersebut dengan tujuan 
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akan dijual labi apabila menguntungkan; atau dapat juga 
penjualan surat-surat berharga tersebut dilakukan de-
ngan sistem komisi. 

2) Bagian kedua menyebutkan tentang keanggotaan dan 
cara-cara mendapatkan laba atau menanggung rugi. Laba 
atau rugi umumnya dibagi kepada para anggota menurut 
besarnya modal yang mereka tanamkan. Apabila mereka 
mempunyai tanggung jawab yang tidak terbatas, masing-
masing anggota harus membayar harga beli dari seluruh 
surat-surat berharga yang disetujuinya tanpa memper-
hatikan laku atau tidak. Jika tanggung jawabnya terbatas, 
masing-masing anggota cukup membayar sebesar perbe-
daan antara harga beli dengan harga jual surat berharga 
yang tidak laku; dengan pengertian bahwa surat berhar-
ga yang tidak laku tersebut sudah disetujui untuk dibeli. 
 

c. Kartel 
Kertel adalah kerjasama antara beberapa badan usa-

ha yang memproduksikan atau menjual barang yang seje-
nis. Adapun maksud pembentukan kartel adalah untuk me-
ngurangi atau meniadakan persaingan antara mereka. 
Atas dasar isi perjanjian maka kartel dapat dibedakan sbb: 
1) Kartel Daerah atau Kartel Rayon (Gebeidskartel atau 

rayonneringskartel). Masing-masing perusahaan menga-
dakan perjanjian untuk membagi daerah pemasarannya 
yang boleh dikuasainya. Salah satu anggota tidak diper-
bolehkan menjual barangnya ke daerah lain yang di-
kuasai oleh anggota lainnya. 

2) Kartel Produksi. Perusahaan-perusahaan yang memben-
tuk kartel produksi mengadakan perjanjian untuk me-
nentukan luas produksi masing-masing. Penetapan be-
sarnya hasil produksi dimaksudkan agar hasil produksi 
di pasar jangan melewati batas, yang memungkinkan tu-
runnya harga barang tersebut. 

3) Kartel Kondisi atau Kartel Syarat (conditie kartel). Kartel 
kondis dibentuk atas dasar suatu perjanjian yang meng-
atur syarat-syarat penjualan, termasuk syarat penyerah-
an barang, tempat penjualan, penjualan tunai atau kredit, 
pemberian potongan dan sebagainya. 

4) Kartel Pembagian Laba atau Pool. Adalah suatu kerja 
sama di mana keuntungan dari badan-badan usaha yang 
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mengadakan perjanjian di masukkan ke dalam kas ber-
sama dan pembagiannya didasarkan atas persetujuan 
mereka. 

5) Kartel Harga (prijskartel). Dalam Kartel Harga, perjanjian 
yang diadakan meliputi penentuan harga minimum dari 
barang-barang yang dijual, sehingga bentuk ini dapat 
mengurangi persaingan harga diantara para anggota. 

 
d. Waralaba (Franchising) 

Usaha waralaba adalah kesepakatan bisnis untuk 
memproduksi dan menjual suatu produk atau jasa di dalam 
rangka mengembangkan suatu usaha secara eksklusif de-
ngan pembinaan dan komitmen khusus. Perjanjian ini meli-
batkan dua pihak: 
1) Franchisor sebagai pemilik merek yang mempunyai sis-

tem manajemen serta teknologi yang sudah teruji ke-
berhasilannya seseuai dengan pengalamannya. 

2) Franchisee yaitu perusahaan yang mendapat izin untuk 
memanfaatkan property right (merek, logo, dll), transfer 
sistem manajemen, teknologi dan pengalaman. Untuk itu 
franchisor mendapat imbalan berupa franchisee fee, 
royalty, dll. 

 
Secara umum terdapat dua jenis waralaba: 
1) Business format franchise adalah suatu waralaba dengan 

ketentuan franchisor memberi franchisee rencana yang 
menyeluruh dan komprehensif untuk mengoperasikan 
suatu usaha. 

2) Product of trade franchise adalah suaru waralaba dengan 
ketentuan franchisor mengijinkan franchise untuk men-
jual produk dengan menggunakan merek dagang dan 
logo franchisor. 

 
2. Penggabungan 

a. Amalgamation 
Amalgamation adalah penggabungan beberapa peru-

sahaan menjadi satu dan masing-masing perusahaan yang 
bergabung telah meleburkan diri atau mengadakan fusi, 
sehingga penggabungan dari perusahaan tersebut merupa-
kan sebuah perusahaan yang besar. Seluruh kekayaan dari 
perusahaan lama dipindahkan ke perusahaan yang baru. 
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b. Merger 
Merger adalah suatu badan usaha membeli beberapa 

badan usaha yang dulu berdiri sendiri. Contoh perbedaan-
nya: 
Amalgamation: 
A + B + C + D = E 
A, B, C, D menjadi tidak ada lagi, sebagai gantinya timbul 
badan usaha baru yaitu E 
Merger: 
A + B + C + D = A 
B, C, D merupakan badan usaha yang ditelan, tidak bekerja 
lagi seperti biasa karena sudah dilebur ke dalam badan usa-
ha A Bisnis. 
 

c. Ekspansi 
Suatu perusahaan dikatakan melakukan ekspansi 

atau perluasan usaha apabila perusahaan tersebut telah 
mampu menaikan tingkat produksinya dari barang-barang 
atau jasa yang diproduksinya untuk dijual. Ekspansi dapat 
dijalankan apabila pemasaran untuk barang-barang atau 
jasa-jasa masih diperluas. Dengan kata lain ekspansi tidak 
mungkin dapat dijalankan apabila pemasaran untuk ba-
rang-barang atau ajsa-jasanya sudah jenuh. 
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BAB 4 
Kewirausahaan dan Perusahaan Kecil 

 
 
 
 

A. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18 diawali 

dengan penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, mesin pe-
mintal, dll. Tujuan utama mereka adalah pertumbuhan dan per-
luasan organisasi melalui inovasi dan kreativitas. Keuntungan dan 
kekayaan bukan tujuan utama. 

Wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa 
berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental 
mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau 
cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. (Kasmir, 2007: 18). 

Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para 
ahli/sumber acuan dengan titik berat perhatian atau penekanan 
yang berbeda-beda, di antaranya adalah penciptaan organisasi 
baru (Gartner, 1988), menjalankan kombinasi (kegiatan) yang 
baru (Schumpeter, 1934), ekplorasi berbagai peluang (Kirzner, 
1973), menghadapi ketidakpastian (Knight, 1921), dan mendapat-
kan secara bersama faktor-faktor produksi (Say, 1803). Beberapa 
definisi tentang kewirausahaan tersebut di antaranya adalah se-
bagai berikut: 

Richard Cantillon (1775) Kewirausahaan didefinisikan 
sebagai bekerja sendiri (self-employment). Seorang wirausahawan 
membeli barang saat ini pada harga tertentu dan menjualnya 
pada masa yang akan datang dengan harga tidak menentu. Jadi 
definisi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang meng-
hadapi resiko atau ketidakpastian. 

Jean Baptista Say (1816) seorang wirausahawan adalah 
agen yang menyatukan berbagai alat-alat produksi dan menemu-
kan nilai dari produksinya. 

Frank Knight (1921) wirausahawan mencoba untuk mem-
prediksi dan menyikapi perubahan pasar. menekankan pada pe-
ranan wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada di-
namika pasar. Seorang wirausahawan diisyaratkan untuk melak-



36 |     Pengantar Bisnis  

sanakan fungsi-fungsi manajerial mendasar seperti pengarahan 
dan pengawasan. 

Istilah wirausaha muncul kemudian setelah dan sebagai 
padanan wiraswasta yang sejak awal sebagian orang masih ku-
rang sreg dengan kata swasta. Persepsi tentang wirausaha sama 
dengan wiraswasta sebagai padanan entrepreneur. Perbedaannya 
adalah: 
1. Penekanan pada kemandirian (swasta) pada wiraswasta dan 

pada usaha (bisnis) pada wirausaha. Istilah wirausaha kini 
makin banyak digunakan orang terutama karena memang pe-
nekanan pada segi bisnisnya.  

2. Pada tantangan yang dihadapi oleh generasi muda pada saat 
ini banyak pada bidang lapangan kerja, maka pendidikan 
wiraswasta mengarah untuk survival dan kemandirian seha-
rusnya lebih ditonjolkan. 

3. Persepsi wirausaha dan wiraswasta harus dipahami, terutama 
oleh para pengajar agar arah dan tujuan pendidikan yang di-
berikan tidak salah. Jika yang diharapkan dari pendidikan yang 
diberikan adalah sosok atau individu yang lebih bermental 
baja atau dengan kata lain lebih memiliki kecerdasan emosi-
onal (EQ) dan kecerdasarn advirsity (AQ) yang berperan untuk 
hidup (menghadapi tantangan hidup dan kehidupan) pendi-
dikan wiraswasta yang lebih tepat.  

4. Sebaliknya jika arah dan tujuan pendidikan adalah untuk 
menghasilkan sosok individu yang lebih lihai dalam bisnis atau 
uang, atau agar lebih memiliki kecerdasan finansial (FQ) maka 
yang lebih tepat adalah pendidikan wirausaha. Karena kedua 
aspek itu sama pentingnya, maka pendidikan yang diberikan 
sekarang lebih cenderung kedua aspek itu dengan menggu-
nakan kata wirausaha. Persepsi wirausaha kini mencakup baik 
aspek financial maupun personal, sosial, dan profesional 
(Soesarsono, 2002 : 48). 
 

1. Ciri dan Watak Wirausaha (Meredith, et.a., dalam Suryana, 
2001: 8) 
Ciri-ciri dan watak kewirausahaan: 
a. Percaya diri Keyakinan, ketidaktergantungan, individualis-

tis, dan optimism. 
b. Berorientasi pada tugas dan hasil Kebutuhan untuk ber-

prestasi, berorientasi laba,ketekunan dan ketabahan, tekad 
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kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energetik dan 
inisiatif. 

c. Pengambilan resiko kemampuan untuk mengambil resiko 
yang wajar dan suka tantangan 

d. Kepemimpinan perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan 
orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik. 

e. Keorisinilan inovatif dan kreatif serta fleksibel. 
f. Berorientasi ke masa depan pandanga ke depan, perspektif. 

 
Dalam konteks bisnis, seorang entrepreneur membuka 

usaha baru (new ventures) yang menyebabkan munculnya pro-
duk baru arau ide tentang penyelenggaraan jasa-jasa. 
a. Karakteristik tipikal entrepreneur (Schermerhorn Jr, 1999): 

1) lokus pengendalian internal; 
2) tingkat energi tinggi; 
3) kebutuhan tinggi akan prestasi; 
4) toleransi terhadap ambiguitas; 
5) kepercayaan diri; 
6) berorientasi pada action. 

 
b. Karakteristik Wirausahawan (Masykur W) 

1) keinginan untuk berprestasi; 
2) keinginan untuk bertanggung jawab; 
3) preferensi kepada resiko menengah; 
4) persepsi kepada kemungkian berhasil; 
5) rangsangan untuk umpan balik; 
6) aktivitas energik; 
7) orientasi ke masa depan; 
8) keterampilan dalam pengorganisasian; 
9) sikap terhadap uang. 

 
Wirausahawan yang berhasil mempunyai standar pres-

tasi (n Ach) tinggi. Potensi kewirausahaan tersebut dapat dili-
hat sebagai berikut: (Masykur, Winardi) 
a. kemampuan inovatif; 
b. toleransi terhadap kemenduaan (ambiguity); 
c. keinginan untuk berprestasi; 
d. kemampuan perencanaan realistis; 
e. kepemimpinan berorientasi pada tujuan; 
f. obyektivitas; 
g. tanggung jawab pribadi; 
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h. kemampuan beradaptasi (Flexibility); 
i. kemampuan sebagai pengorganisator dan administrator; 
j. tingkat komitmen tinggi (survival). 

 
Jenis Kewirausahaan (Williamson, 1961) 
a. Innovating Entrepreneurship 

Bereksperimentasi secara agresif, terampil memprak-
tekkan transformasi-transformasi atraktif. 

b. Imitative Entrepreneurship 
Meniru inovasi yang berhasil dari para innovating entrepre-
neur. 

c. Fabian Entrepreneurship 
Sikap yang teramat berhati-hati dan sikap skeptikal 

tetapi yang segera melaksanakan peniruan-peniruan men-
jadi jelas sekali, apabila mereka tidak melakukan hal ter-
sebut, mereka akan kehilangan posisi relatif pada industri 
yang bersangkutan. 

d. Drone Entrepreneurship 
Drone = malas. Penolakan untuk memanfaatkan 

peluang-peluang untuk melaksanakan perubahan-perubah-
an dalam rumus produksi sekalipun hal tersebut akan 
mengakibatkan mereka merugi dibandingkan dengan pro-
dusen lain. 

 
Di banyak negara berkembang masih terdapat jenis en-

trepreneurship yang lain yang disebut sebagai parasitic entre-
preneurship, dalam konteks ilmu ekonomi disebut sebagai 
Rent-seekers (pemburu rente) (Winardi, 1977). 

 
2. Proses Kewirausahaan 

Tahap-tahap kewirausahaan secara umum tahap-tahap 
melakukan wirausaha: 
a. Tahap memulai, tahap di mana seseorang yang berniat un-

tuk melakukan usaha mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan, diawali dengan melihat peluang usaha baru 
yang mungkin apakah membuka usaha baru, melakukan 
akuisisi, atau melakukan franchising. Juga memilih jenis 
usaha yang akan dilakukan apakah di bidang pertanian, 
industri/manufaktur/produksi atau jasa. 

b. Tahap melaksanakan usaha atau diringkas dengan tahap 
"jalan", Tahap ini seorang wirausahawan mengelola ber-
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bagai aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup as-
pek-aspek: Pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, ke-
pemimpinan yang meliputi bagaimana mengambil resiko 
dan mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan 
evaluasi. 

c. Mempertahankan usaha, tahap di mana wirausahawan ber-
dasarkan hasil yang telah dicapai melakukan analisis per-
kembangan yang dicapai untuk ditindaklanjuti sesuai de-
ngan kondisi yang dihadapi. 

d. Mengembangkan usaha, tahap di mana jika hasil yang di-
peroleh tergolong positif atau mengalami perkembangan 
atau dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi salah 
satu pilihan yang mungkin diambil. 

 
Menurut Carol Noore yang dikutip oleh Bygrave (1996: 

3), proses kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi. 
Inovasi tersebut dipengeruhi oleh berbagai faktor baik yang 
berasal dari pribadi maupun di luar pribadi, seperti pen-
didikan, sosiologi, organisasi, kebudayaan dan lingkungan. 
Faktor-faktor tersebut membentuk locus of control, kreativitas, 
keinovasian, implementasi, dan pertumbuhan yang kemudian 
berkembangan menjadi wirausaha yang besar. Secara internal, 
keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang bersal dari individu, 
seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pendidikan, penga-
laman. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan yang 
mempengaruhi diantaranya model peran, aktivitas, dan pe-
luang. Oleh karena itu, inovasi berkembangan menjadi kewi-
rausahaan melalui proses yang dipengrauhi lingkungan, orga-
nisasi dan keluarga (Suryana, 2001: 34). 

Secara ringkas, model proses kewirausahaan mencakup 
tahap-tahap berikut (Alma, 2007: 10 – 12): 
a. proses inovasi; 
b. proses pemicu; 
c. proses pelaksanaan; 
d. proses pertumbuhan. 

 
Berdasarkan analisis pustaka terkait kewirausahaan, 

diketahui bahwa aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan wirausaha adalah: 
a. mencari peluang usaha baru: Lama usaha dilakukan, dan 

jenis usaha yang pernah dilakukan; 
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b. pembiayaan: Pendanaan jumlah dan sumber-sumber dana; 
c. SDM: Tenaga kerja yang dipergunakan; 
d. kepemilikan: Peran-peran dalam pelaksanaan usaha; 
e. organisasi: Pembagian kerja diantara tenaga kerja yang 

dimiliki; 
f. kepemimpinan: Kejujuran, agama, tujuan jangka panjang, 

proses manajerial(POAC); 
g. pemasaran: Lokasi dan tempat usaha. 

 
B. Apa Pengertian dari Perusahaan Kecil 

Perusahaan kecil disebut dalam beberapa pengertian: Ber-
dasarkan Undang-undang Nomor 9 Tahun 1999, kategori usaha 
kecil adalah yang memiliki kekayaan Usaha Kecil merupakan 
usaha yang mempunyai jumlah tenaga kerja kurang dari 50 
orang atau bersih paling banyak Rp. 200.000.000,00 (tidak ter-
masuk tanah dan bangunan) penjualan paling banyak Rp. 
1.000.000.000. Milik Warga Negara Indonesia, bukan afiliasi ba-
dan usaha lain (berdiri sendiri), dan berbentuk usaha perorangan, 
badan usaha, atau koperasi. 

Menurut small business administration amerika serikat, 
“perusahaan kecil adalah perusahaan yang dimiliki dan dikelola 
secara mandiri, serta tidak dominan dalam bidang operasinya 
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Pengertian Usaha 
Kecil yaitu: Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar. 

Perusahaan kecil merupakan perusahaan yang melekat 
pada kehidupan masyarakat dalam memenuhi kehidupan masya-
rakat dalam memenuhi kebutuhan, serta fleksibelitas penye-
suaian volume usaha sesuai situasi dan kondisi yang dimiliki per-
usahaan, baik kondisi ekonomi, kondisi persaiangan,dan kondisi 
lokasi. 
 

C. Bentuk-bentuk Usaha Kecil 
1. Bisnis Jasa 

Bisnis jasa dewasa ini merupakan yang terbesar dan ce-
pat pertumbuhannya dalam dunia usaha kecil. Jasa juga mem-
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bawa keuntungan yang sangat besar bagi wirausaha kecil yang 
mampu berinovasi tinggi. 

2. Bisnis Eceran (Retail Business) 
Adalah satu-satunya usaha yang menjual produk manu-

faktur yang langsung kepada konsumen. 
3. Bisnis Distribusi (Wholesale Business) 

Adalah satu-satunya bisnis yang membeli barang dari 
pabrik atau produsen dan menjual kepada pedagang eceran. 

4. Agribisnis/Pertanian (Agriculture) 
Pertanian barangkali adalah bentuk bisnis kecil yang ter-

tua. Pada awalnya hasil pertanian itu dipergunakan untuk me-
menuhi kebutuhan sendiri dan keluarga namun lama kelamaan 
menjadi sebuah bisnis yang cukup besar karena adanya keter-
gantungan masyarakat satu sama lain. 

5. Bisnis Manufaktur 
Merupakan suatu bisnis kecil yang memerlukan modal 

untuk investasi yang cukup besar, karena memerlukan tenaga 
kerja, teknologi dan bahan mentah untuk mengoperasikannya. 
 

D. Keuntungan perusahaan kecil 
1. Kebebasan dalam bertindak mengacu pada fleksibilitas gerak 

perusahaan dan kecepatannya dalam mengantisipasi perubah-
an tuntutan pasar. Hal ini lebih memungkinkan dalam peru-
sahaan kecil karena ruang lingkup layanan perusahaan relatif 
kecil, sehingga penyesuaian terhadap adopsi teknologi yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar dapat dilaksanakan dengan ce-
pat. 

2. Penyesuaian dengan kebutuhan setempat dapat berjalan lebih 
baik terutama karena dekatnya perusahaan dengan masyara-
kat setempat, keeratan hubungan dengan pelanggan, serta 
fleksibilitas penyesuaian volume usaha dalam kaitannya de-
ngan tuntutan perubahan selera pelanggan. 

 
E. Kelemahan Perusahaan Kecil 

Perusahaan dengan ukuran apa saja (besar, sedang, mau-
pun kecil) selalu mengadung resiko. Perusahaan kecil lebih mu-
dah terpengaruh oleh perubahan situasi, kondisi ekonomi, per-
saingan, dan lokasi yang buruk. Kelemahan perusahaan kecil yang 
terutama berkaitan dengan spesialisasi, modal dan jaminan pe-
kerjaan terhadap karyawannya. 
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F. Apa itu Lingkungan Perusahaan 
Lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai keselu-

ruhan dari faktor-faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi 
perusahaan. Artinya keberhasilan perusahaan dalam melaksana-
kan kegiatannya sangat dipengaruhi dengan lingkungan. Oleh ka-
rena itu perusahaan harus dapat menjaga hubungan baik dengan 
kelompok ataupun pihak-pihak yang terkait. 

Lingkungan perusahaan senantiasa mengalami perubahan. 
Perubahan tersebut memberikan banyak peluang sekaligus ba-
nyak ancaman. Berkaitan dengan itu, maka strategi perusahaan 
juga harus senantiasa diupayakan supaya dapat mengambil man-
faat sebaik mungkin dari lingkungan. Dengan kata lain, apabila 
strategi perusahaan tidak diubah, perusahaan akan tertinggal dari 
pesaing. Pada akhirnya akan mengakibatkan kebangkrutan atau 
tutupnya perusahaan. 

 
G. Berbagai Macam Lingkungan Perusahaan dan Pengaruhnya 

terhadap Perusahaan. 
1. Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal perusahaan yang berpengaruh 
tidak langsung terhadap kegiatan perusaan. Lingkungan eks-
ternal meliputi variabel-variabel di luar organisasi yang dapat 
berupa tekanan umum dan tren di dalam lingkungan societal 
ataupun faktor-faktor spesifik yang beroperasi di dalam ling-
kungan kerja (industri) organisasi. Variabel-variabel eksternal 
ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu ancaman dan peluang, ling-
kungan eksternal perusahaan dapat dibedakan menjadi: 
a. Lingkungan eksternal makro, adalah lingkungan eksternal 

yang berpengaruh tidak langsung terhadap kegiatan usaha. 
Contoh: 
1) keadaan alam: SDA, lingkungan; 
2) politik dan hankam: Kehidupan operasional perusahaan 

sangat terpengaruh oleh politik  dan hankam negara di 
mana perusahaan berada atau hadir; 

3) hokum; 
4) perekonomian; 
5) pendidikan dan kebudayaan; 
6) sosial dan budaya; 
7) kependudukan; 
8) hubungan internasional. 
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b. Lingkungan eksternal mikro, adalah lingkungan eksternal 
yang pengaruh langsung terhadap kegiatan usaha. 
Contoh: 
1) Pemasok/supplier: Yang menunjang kelangsungan ope-

rasi perusahaan. 
2) Perantara, misalnya distribotur, pengecer yang berperan 

dalam pendistribusian hasil- hasil produksi ke konsu-
men. 

3) Teknologi: Yang berkaitan dengan perkembangan proses 
kerja, peralatan metode, dll. 

4) Pasar, sebagai sasaran dari produk yang dihasilkan 
perusahaan. 

 
2. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal dalah faktor-faktor yang berada da-
lam kegiatan produksi dan langsung mempengaruhi hasil pro-
duksi. 
Contoh: 
a. tenaga kerja; 
b. peralatan dan mesin; 
c. permodalan (pemilik, investor, pengelolaan dana); 
d. bahan mentah, bahan setengah jadi, pergudangan; 
e. sistem informasi dan administrasi sebagai acuan peng-

ambilan keputusan. 
 

Faktor Lingkungan 
a. Lingkungan perekonomian yang erat berhubungan dengan 

pasar dimana diadakan penjualan dan pembelian barang 
dan jasa. 

b. Lingkungan politik, pemerintah, hukum, dan militer yang 
mengatur kegiatan perusahaan. 

c. Lingkungan sosial meliputi berbagai golongan penduduk 
dengan sikap kepercayaan, tingkah laku yang dicerminkan 
dalam lembaga sosial yang ada. 
 

Dari ketiga golongan di atas masih dapat diperinci lagi 
menjadi sub faktor: 
a. Tanah dan alam sekitar tanah dan sumber alam merupakan 

salah satu factor penting untuk kegiatan perusahaan. 
b. Ilmu pengetahuan dan seni Ilmu pengetahuan menunjukkan 

metode, manajemen kepada pimpinan dalam mengelola 
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perusahaan. Penerapan ilmu pengetahuan dalam dunia 
perusahaan akan dapat membantu menggali ilmu pengeta-
huan lebih lanjut. 

c. Pemerintah dan hukum. Aspek positif dari pemerintah akan 
dibutuhkan oleh perusahaan ialah perlindungan terhadap 
hak milik, pemeliharaan tata hukum, dan keamanan, serta 
penggunaan keuangan, tetapi pemerintah perlu mengada-
kan pembatasan dengan mengadakan pemungutan pajak 
dan tarif. 

d. Uang, kredit, capital. Uang kredit merupakan darah bagi 
kehidupan perusahaan. Apabila uang, kredit, dan kapital ini 
lambat akan menghambat jalannya perusahaan. Sebaliknya, 
jika jumlah yang terlampau banyak akan mengganggu 
perusahaan. Uang sebagai alat pembayaran, termasuk kre-
dit di dalamanya. Mengenai kapital perusahaan tidak akan 
dapat menjalanka fungsinya tanpa kapital.dana kapital ini 
dalam bentuk terkumpulnya uang atau kredit yang diinfes-
tasikan dalam perusahaan. 

e. Tersedianya tenaga kerja. Tenaga kerja dalam perusahaan 
pada umumnya bersatu dalam bentuk serikat kerja. Ber-
hasilnya perusahaan tergantung pada tingkat keterampilan, 
kesehatan, dan sikap dari tenaga kerja. Hal ini sangat 
tergantung pada system pendidika, standar hidup, dan ini-
siatif dari masyaraka. 

f. Sikap konsumen. Usaha perusahaan untuk mengurangi resi-
ko dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dengan mem-
perhatikan sikap konsumen dan publik. 

g. Kepercayaan dan agama. Mempengaruhi tingkah laku ma-
nusia serta etika masyarakat, hal ini mempengaruhi kebi-
jaksanaan perusahaan yang diambil oleh manajer. Standar 
etika ini harus diikuti oleh perusahaan. 

h. Hubungan internasional. Hubungan ini meliputi penyediaan 
sumber ekonomi, bahan perdagangan dan politik mungkin 
tidak terbatas pada bahan dasar, tetapi juga berupa tenaga 
kerja terdidik yang didatangkan dari luar negeri. 

 
H. Perkembangan Franchising di Indonesia 

Di Indonesia, sistem waralaba mulai dikenal pada tahun 
1950-an, yaitu dengan munculnya dealer kendaraan bermotor 
melalui pembelian lisensi. Perkembangan kedua dimulai pada 
tahun 1970-an, yaitu dengan dimulainya sistem pembelian lisensi 
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plus, yaitu franchisee tidak sekedar menjadi penyalur, namun juga 
memiliki hak untuk memproduksi produknya. Agar waralaba 
dapat berkembang dengan pesat, maka persyaratan utama yang 
harus dimiliki satu teritori adalah kepastian hukum yang meng-
ikat baik bagi franchisor maupun franchisee. Karenanya, kita dapat 
melihat bahwa di negara yang memiliki kepastian hukum yang 
jelas, waralaba berkembang pesat, misalnya di AS dan Jepang. 
Tonggak kepastian hukum akan format waralaba di Indonesia 
dimulai pada tanggal 18 Juni 1997, yaitu dengan dikeluarkannya 
Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 16 Tahun 1997 tentang Wara-
laba. PP No. 16 tahun 1997 tentang waralaba ini telah dicabut dan 
diganti dengan PP no 42 tahun 2007 tentang Waralaba.  

 
I. Ciri-ciri Perusahaan Kecil 

Ciri-ciri perusahaan kecil dan menengah di Indonesia, seca-
ra umum adalah: 
1. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pe-

misahan yang tegas antara pemilik dengan pengelola perusa-
haan. Pemilik adalah sekaligus pengelola dalam UKM. 

2. Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil 
pemilik modal. 

3. Daerah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga 
UKM yang memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke ne-
gara-negara mitra perdagangan. 

4. Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah karyawan, 
dan sarana prasarana yang kecil. 

 
J. Perbedaan antara Kewirausahaan dan Bisnis Kecil 

Banyak guru, dosen ataupun pengusaha, berpendapat bah-
wa kewirausahaan dan bisnis kecil itu berbeda, padahal sama se-
kali tidak ada perbedaannya, kenapa? Karena antara kewirausa-
haan dan bisnis kecil. 
1. mereka sama-sama berbisnis; 
2. pengukuran potensi bisnis sama; 
3. kapasitas dan varietas bisa dikatakan hampir sama karena 

membuat lapangan kerja; 
4. unsur permodalan hanya dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda ketika memulai dan dimulai; 
5. jiwa enterpreneur yang dimiliki sama; 
6. ujung pangkalnya adalah pengembangan potensi enterpreneur 

sejatinya, apakah langgeng atau tidak. 
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BAB 5 
Manajemen dan Organisasi 

 
 
 
 

A. Manajemen 
1. Pengertian dan Peranan Manajemen 

Kata "manajemen" tampaknya sudah begitu sering kita 
dengar. Manajemen erat kaitannya dengan konsep organisasi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka ada baiknya kita me-
mahami dulu pengertian dari organisasi. Mary Parker Follett 
mendefinisikan manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan 
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti bah-
wa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui 
pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai tu-
gas yang mungkin diperlukan, atau berarti dengan tidak mela-
kukan tugas-tugas itu sendiri. 

Pengertian manajemen begitu luas, sehingga dalam 
kenyataannya tidak ada definisi yang digunakan secara kon-
sisten oleh semua orang. Pembahasan kita akan dimulai de-
ngan definisi yang lebih kompleks dan mencakup aspek-aspek 
penting pengelolaan, seperti yang dikemukakan oleh Stoner 
sebagai berikut: Manajemen adalah proses perencanaan, peng-
organisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 

 
a. Manajemen Sebagai  Ilmu dan Seni 

Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai sua-
tu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara 
sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana ma-
nusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan mem-
buat sistem kerja sama ini lebih bermanfaat bagi kemanu-
siaan. Menurut Gulick manajemen telah memenuhi per-
syaratan untuk disebut bidang ilmu pengetahuan, karena 
telah dipelajari untuk waktu yang lama dan telah diorga-
nisasi menjadi suatu rangkaian teori. Teori-teori ini masih 
terlalu umum dan subjektif. Tetapi teori manajemen sela-
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lu diuji dalam praktek, sehingga manajemen sebagai ilmu 
akan terus berkembang. Manajemen merupakan ilmu penge-
tahuan juga dalam artian bahwa manajemen memerlukan 
disiplin ilmu-ilmu pengetahuan lain dalam penerapannya; 
misal, ilmu ekonomi, statistik, akuntansi, dan sebagainya. 
Bidang-bidang ilmu ini dapat kita pelajari secara universal. 

 
b. Manajemen Sebagai Profesi 

Banyak usaha telah dilakukan untuk mengklasifikasi-
kan manajemen sebagai suatu profesi. Edgar H. Schein telah 
menguraikan karakteristik-karakteristik atau kriteria-kri-
teria untuk menentukan sesuatu sebagai profesi yang dapat 
diperinci berikut: 
1) Para profesional membuat keputusan atas dasar prin-

sip-prinsip umum. Adanya pendidikan, kursus-kursus 
dan program-program latihan formal menunjukkan 
bahwa ada prinsip-prinsip manajemen tertentu yang 
dapat diandalkan. 

2) Para profesional mendapatkan status mereka karena 
mencapai standar prestasi kerja tertentu, bukan karena 
favoritisme atau karena suku bangsa atau agamanya dan 
kriteria politik atau sosial lainnya. 

3) Para profesional harus ditentukan oleh suatu kode etik 
yang kuat, dengan disiplin untuk mereka yang menjadi 
kliennya.  

 
2. Latar Belakang Sejarah Manajemen 

Banyak contoh yang dapat kita lihat sebagai bukti bah-
wa orang-orang dahulu telah menerapkan manajemen da-
lam kehidupannya. Alexander The Great telah menerapkan 
konsep staf organisasi dalam melakukan kampanye militernya. 
Menara Pissa di Italia, Candi Borobudur di Indonesia, hingga 
berbagai bukti sejarah lainnya yang tidak dapat disebutkan 
satu per satu. Kesemua bukti tersebut menunjukkan bahwa 
sesungguhnya manajemen bukan merupakan ilmu baru, bah-
kan dalam konsep yang paling tradisional sekalipun, telah di-
kenal dan dijalankan oleh orang-orang terdahulu. 

Terdapat tiga aliran pemikiran manajemen yang ada: 
Aliran klasik (yang akan dibagi menjadi dua aliran, manajemen 
ilmiah dan teori organisasi klasik), aliran hubungan manusiawi 
(sering disebut aliran neoklasik), dan aliran manajemen mo-
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dern. Juga akan dibicarakan dua pendekatan manajemen yang 
berkembang akhir-akhir ini -pendekatan sistem dan pendekat-
an kontingen ( c o n tingency approach)- yang bermaksud untuk 
mengintegrasikan bermacam-macam teori manajemen yang 
ada. 

 

 
Gambar 1: Sejarah Perkembangan Teori Manajemen 

 
a. Kelompok Pertama: Manajemen Klasik 

Sebelum sejarah yang disebut zaman manajemen il-
miah muncul, telah terjadi revolusi industri pada abad ke 
19, yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan sua-
tu pendekatan manajemen yang sistematik. Usaha-usaha 
pengembangan manajemen kemudian dilakukan oleh para 
teoritisi. Pembahasan perkembangan teori-teori darn prin-
sip-prinsip manajemen selanjutnya akan dilakukan dengan 
menguraikan para tokoh dan gagasan-gagasan mereka. 

 
b. Perkembangan Awal Teori Manajemen 

Ada dua tokoh manajemen, yang mengawali muncul-
nya manajemen ilmiah, yang akan dibahas di sini, yaitu 
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Robert Owen (1771-1858) dan Charles Babbage (1792-
1871). Robert Owen (1771-1858). Pada permulaan tahun 
1800-an Robert Owen, seorang manajer beberapa pabrik 
pemintalan kapas di New Lanark Skotlandia, menekankan 
pentingnya unsur manusia dalam produksi. Dia membuat 
perbaikan-perbaikan dalam kondisi kerja, seperti pengu-
rangan hari kerja standar, pembatasan anak-anak dibawah 
umur yang bekerja, membangun perumahan yang lebih baik 
bagi karyawan dan mengoperasikan toko perusahaan yang 
menjual barang-barang dengan murah. Dia mengemukakan 
bahwa melalui perbaikan kondisi karyawanlah yang akan 
menaikkan produksi dan keuntungan (laba), dan investasi 
yang paling menguntungkan adalah pada karyawan atau 
"vital machmes". Di samping itu Owen mengembangkan se-
jumlah prosedur kerja yang juga memungkinkan pening-
katan produktivitas. 

Charles Babbage (1792-1871). Charles Babbage, se-
orang profesor matematika dari Inggris, mencurahkan ba-
nyak waktunya untukk membuat operasi-operasi pabrik 
menjadi lebih efisien. Dia percaya bahwa aplikasi prinsip-
prinsip ilmiah pada proses kerja akan menaikkan produk-
tifitas lain menurunkan biaya. Babbage adalah penganjur 
pertama prinsip pembagian kerja melalui spesialisasi. Se-
tiap tenaga kerja harus diberi latihan keterampilan yang 
sesuai dengan setiap operasi pabrik. Lini perakitan modern 
yang banyak dijumpai sekarang, di mana setiap karyawan 
bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu yang berulang. 
Babbage menganjurkan kerja sama yang saling mengun-
tungkan antara kepentingan karyawan dan pemilik pabrik, 
serta merencanakan skema pembagian keuntungan. 

 
c. Manajemen Ilmiah 

Aliran manajemen ilmiah (scientific management) di-
tandai kontribusi-kontribusi dari Frederick W. Taylor, 
Frank dan Lillian Gilbreth, Hemy L. Gantt, dan Harrington 
Emerson, yang akan diuraikan satu persatu. 

Frederick W. Tayor (1856 - 1915). Manajemen ilmiah 
mula-mula dikembangkan oleh Frederick Winslow Taylor 
sekitar tahun 1900-an. Taylor disebut sebagai "bapak ma-
najemen ilmiah". Dalam buku-buku literatur, manajemen 
ilmiah sering diartikan berbeda. Arti pertama, manajemen 
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ilmiah merupakan penerapan metoda ilmiah pada studi, 
analisa, dan pemecahan masalah-masalah organisasi. Se-
dangkan arti kedua, manajemen ilmiah adalah seperangkat 
mekanisme-mekanisme atau teknik-teknik "a bag of tricks" 
untuk meningkatkan efisiensi kerja organisasi. Taylor me-
nuangkan gagasan-gagasannya dalam tiga judul makalah, 
yaitu Shop Management, The Principle of Scientific Mana-
gement, dan Testimony Before the Special House Committee, 
yang dirangkum dalam sebuah buku yang berjudul Scientific 
Management. Taylor telah memberikan prinsip-prinsip 
dasar (filsafat) penerapan pendekatan ilmiah pada manaje-
men, dan mengembangkan sejumlah teknik-tekniknya un-
tuk mencapai efisiensi. Empat prinsip dasar tersebut ada-
lah: 
1) Pengembangan metoda-metoda ilmiah dalam manaje-

men, metoda yang paling baik untuk pelaksanaan setiap 
pekerjaan dapat ditentukan. 

2) Seleksi ilmiah untuk karyawan, agar setiap karyawan 
dapat diberikan tanggung jawab atas sesuatu tugas sesu-
ai dengan kemampuannya. 

3) Pendidikan dan pengembangan ilmiah para karyawan. 
4) Kerja sama yang baik antara manajemen dan tenaga ker-

ja. 

Frank Bunker Gilbreth dan Lillian Gilbreth. Frank 
Gilbreth, seorang pelopor pengembangan studi gerak dan 
waktu, menciptakan berbagai teknik manajemen yang 
diilhami Taylor. Dia sangat tertarik terhadap masalah efisi-
ensi, terutama untuk menemukan "cara terbaik pengerjaan 
suatu tugas". Sedangkan Lilian Gilbreth lebih tertarik pada 
aspek-aspek manusia dalam kerja, seperti seleksi, penem-
patan dan latihan personalia. Dia mengemukakan gagasan-
nya dalam bukunya yang berjudul The Psychology of Mana-
gement. Baginya, manajemen ilmiah mempunyai satu tujuan 
akhir: Membantu para karyawan mencapai seluruh poten-
sinnya sebagai mahluk hidup. 

Hemy L. Gantt (1861 - 1919). Seperti Taylor, Hemy L. 
Gantt mengemukakan gagasan-gagasan (1) kerja sama yang 
saling menguntungkan antara tenaga kerja dan manajemen, 
(2) seleksi ilmiah tenaga kerja, (3) sistem insentif (bonus) 
untuk merangsang produktivitas, dan (4) penggunaan 
instruksi-instruksi kerja yang terperinci. Kontribusinya 
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yang terbesar adalah penggunaan metoda grafik, yang dike-
nal sebagai "bagan Gantt" ( Gantt Chart ), untuk perencana-
an, koordinasi dan pengawasan produksi. Teknik-teknik 
scheduling modern dikembangkan atas dasar metoda 
scheduling produksi dari Grant. 

Harrington Emerson (1853 - 1931). Pemborosan dan 
ketidakefisienan adalah masalah-masalah yang dilihat 
Emerson sebagai penyakit sistem industri. Oleh sebab itu 
Emerson mengemukakan 12 (dua belas) prinsip-prinsip 
efisiensi yang sangat terkenal, yang secara ringkas adalah 
sebagai berikut: 
1) Tujuan-tujuan dirumuskan dengan jelas. 
2) Kegiatan yang dilakukan masuk akal. 
3) Adanya staf yang cakap. 
4) Disiplin. 
5) Balas jasa yang adil. 
6) Laporan-laporan yang terpercaya, segera, akurat, sis-

tem informasi dan akuntansi. 
7) Pemberian perintah perencanaan dan pengurutan ker-

ja. 
8) Adanya standar-standar, skedul-skedul, metoda dan 

waktu setiap kegiatan. 
9) Kondisi yang distandardisasi.  
10) Operasi yang distandardisasi. 
11) Instruksi-instruksi praktis tertulis yang standar.  
12) Balas jasa efisiensi - rencana insentif. 

 
3. Fungsi dan Proses Manajemen 

a. Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiat-

an yang dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsi-
nya masing-masing dan mengikuti satu tahapan-tahapan 
tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen, 
sebagaimana diterangkan oleh Nickels, McHugh and 
McHugh (1997), terdiri dari empat fungsi, yaitu 
1) Perencanaan atau planning, yaitu proses yang menyang-

kut upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecen-
derungan di masa yang akan datang dan penentuan stra-
tegi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan 
tujuan organisasi.  
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a) menetapkan tujuan dan target bisnis; 
b) merumuskan strategi untuk mcncapai tujuan dan 

target bisnis tersebut; 
c) menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan; 
d) menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan dan target bisnis. 
 

2) Pengorganisasian atau organizing, yaitu proses yang 
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah di-
rumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah 
struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan 
lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa memas-
tikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja 
secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan 
organisasi. 

3) Pengimplementasian atau directing, yaitu proses imple-
mentasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak 
dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua 
pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya 
dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 

4) Pengendalian dan pengawasan atau controlling, yaitu 
proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rang-
kaian kegiatan yang telah direncanakan, di-organisa-
sikan, dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai de-
ngan target yang diharapkan sekalipun berbagai peru-
bahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang diha-
dapi. 

 
4. Manajemen Keuangan 

Pengertian manajemen keuangan menurut para ahli, ada 
beberapa ahli yang berpendapat tentang manajemen keuang-
an: 

James Van Horne, menyatakan: "Semua kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan perolehan dana serta pengelo-
laan aset (aktiva) dengan tujuan yang menyeluruh." Suad Hus-
nan, berpendapat bahwa: "Manajemen keuangan adalah mana-
jemen terhadap semua fungsi keuangan". 

Bambang Riyanto, mendefinisikan: "Semua aktivitas 
yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan dengan 
upaya memperoleh dana yang dibutuhkan dengan biaya yang 
seminimal mungkin dan syarat yang menguntungkan serta 
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upaya untuk menggunakan dana yang diperoleh tersebut seca-
ra efisien dan efektif". 

Liefman menyatakan: "Definisi manajemen keuangan 
adalah upaya penyediaan uang dan menggunakan dana yang 
diperoleh tersebut untuk mendapatkan aset." 

Kita bisa merangkum dan mengartikan sendiri berdasar-
kan pada definisi manajemen keuangan tersebut. 

Manajemen keuangan adalah sebuah proses di dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan keuangan perusahaan 
yang dimulai dengan cara mendapatkan dan menggunakan. 
Penggunaan dana yang diperoleh harus tepat sasaran, efektif 
dan efisien agar tujuan keuangan yang telah direncanakan bisa 
terealisasi. 

 
5. Manajemen Sumber Daya Manusia 

MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu ter-
wujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.  

MSDM sering disamakan dengan manajemen personalia, 
yakni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pe-
ngendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, peng-
integrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, de-
ngan maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu, kar-
yawan dan masyarakat. 

MSDM mengatur program kepegawaian yang menyakut 
masalah masalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja 

yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasar-
kan job discription, job specification, job requirement, dan job 
evaluation. 

b. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan 
berdasarkan asas the right man in the right place and the 
right man in the right job bahkan untuk akhir-akhir ini in the 
right man in the right time. 

c. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, pro-
mosi, dan pemberhentian. 

d. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya ma-
nusia pada masa yang akan datang. 

e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya 
dan perkembangan perusahaan pada khususnya. 
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f. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan 
kebijaksanaan pemberian balas jasa perusahaan-perusa-
haan yang sejenis. 

g. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat 
buruh. 

h. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi 
karyawan. 

i. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun hori-
zontal. 

j. Mengatur pensiun, pemberhetian dan pesangonnya. 
 

Ruang lingkup kegiatan MSDM: Proses yang dapat dila-
kukan oleh manajer personalia meliputi: 
a. Merancang dan mengorganisasikan pekerjaan serta meng-

lokasikannya kepada karyawan. 
b. Merencanakan, menarik dan menyeleksi, melatih dan me-

ngembangkan karyawan secara efektif untuk dapat melaku-
kan pekerjaan yang telah dirancang sebelumnya. 

c. Menciptakan kondisi dan lingkungan kerja yang dapat me-
muaskan berbagai kebutuhan karyawan melalui kesempat-
an pengembangan karir, sistem kompensasi atau balas jasa 
yang adil, serta hubungan antara karyawan dan atasan yang 
serasi melalui organisasi karyawan yang dibentuk. 

d. Mempertahankan dan menjamin efektivitas dan semangat 
kerja yang tinggi dalam jangka waktu yang lama. 
 

Proses sederhana di atas dapat dijabarkan dalam bagian-
bagian kecil secara spesifik mengatur hal-hal penting dalam 
tahap-tahap yang diperlukan. Dalam dunia nyata, yang diha-
dapi oleh manajer personalia tidak sesederhana proses di atas, 
namun lebih kompleks tergatung tantangan yang dihadapi. 
Tantangan tersebut antara lain tantangan eksternal seperti: 
ekonomi, politik, dan peraturan pemerintah, teknologi, dan 
sosial budaya, serta tantangan organisasional seperti karakter 
organisasi, serikat pekerja, perbedaan individu, sistem nilai 
manajer dan karyawan yang berbeda dan lain-lain. 

Untuk itu organisasi terutama bagian personalia perlu 
aktif mengambil langkah-langkah yang dipandang perlu seper-
ti memonitor perubahan lingkungan, mengevaluasi serta mela-
kukan tindakan proaktif dalam mengatasi tantangan melalui 
teknik dan pendekatan yang cocok. 
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Perkembangan MSDM: Perkembangan MSDM didorong 
oleh masalah-masalah ekonomis, politis dan sosial.  
Masalah ekonomis:  
a. Semakin terbatasnya faktor-faktor produksi menuntut agar 

SDM dapat bekerja lebih efektif dan efisien. 
b. Semakin disadari bahwa SDM paling berperan dalam me-

wujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
c. Karyawan akan meningkatkan moral kerja, kedisiplinan dan 

prestasi kerjanya jika kepuasan diperoleh dari pekerjaan-
nya. 

d. Terjadinya persaingan yang tajam untuk mendapatkan te-
naga kerja yang berkualitas di antara perusahaan. 

e. Para karyawan semakin menuntut keamanan ekonominya 
pada masa depan. 
 

Masalah politis: 
a. Hak asasi manusia mendapat perhatian dan kerja paksa ti-

dak diperkenankan. 
b. Organisasi buruh semakin banyak dan semakin kuat meng-

haruskan perhatian yang lebih baik terhadap SDM. 
c. Campur tangan pemerintah dalam mengatur perburuhan 

semakin banyak. 
d. Adanya persamaan hak dan keadilan dalam memperoleh 

kesempatan kerja. 
e. Emansipasi wanita yang menuntut kesamaan hak dalam 

memperoleh pekerjaan. 
 

Masalah sosial: 
a. Timbulnya pergeseran nilai di dalam masyarakat akibat 

pendidikan dan kemajuan teknologi. 
b. Berkurangnya rasa kebanggaan terhadap hasil pekerjaan, 

akibat adanya spesialisasi pekerjaan yang mendetail. 
c. Semakin banyak pekerja wanita yang karena kodratnya 

perlu mendapat pengaturan dengan perundang-undangan . 
d. Kebutuhan manusia yang semakin beaneka ragam, material 

dan non material yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 
 

Fungsi MSDM: 
a. perencanaan; 
b. pengorganisasian; 
c. pengarahan; 
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d. pengendalian; 
e. pengadaan; 
f. pengembangan; 
g. kompensasi; 
h. pengitegrasian; 
i. pemeliharaan; 
j. kedisiplinan; 
k. pemberhetian. 

 
6. Manajemen Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses dan manajeral yang 
membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang me-
reka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawar-
kan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak 
lain atau segala kegiatan yang menyangkut penyampaian pro-
duk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen. 

Peranan pemasaran saat ini tidak hanya menyampaikan 
produk atau jasa hingga tangan konsumen tetapi juga bagai-
mana produk atau jasa tersebut dapat memberikan kepuasan 
kepada pelanggan dengan menghasilkan laba. Sasaran dari 
pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan menjanji-
kan nilai superior, menetapkan harga menarik, mendistribusi-
kan produk dengan mudah, mempromosikan secara efektif 
serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada dengan te-
tap memegang prisip kepuasan pelanggan. 

Manajemen pemasaran adalah suatu usaha untuk me-
rencanakan, mengimplementasikan(yang terdiri dari kegiatan 
mengorganisaikan, mengarahkan, mengkoordinir) serta meng-
awasi atau mengendalikan kegiatan pemasaran dalam suatu 
organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efesien dan 
efektif.  Di dalam fungsi manajemen pemasaran ada kegiatan 
menganalisis yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
pasar dan lingkungan pemasarannya, sehingga dapat diperoleh 
seberapa besar peluang untuk merebut pasar dan seberapa 
besar ancaman yang harus dihadapi. 

 
B. Organisasi 

1. Definisi Organisasi 
"Organisasi" mempunyai dua pengertian umum. Penger-

tian pertama menandakan suatu lembaga atau kelompok fung-
sional, seperti organisasi perusahaan, rumah sakit, perwakilan 
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pemerintah atau suatu perkumpulan olahraga. Pengertian ke-
dua berkenaan dengan proses pengorganisasian, sebagai suatu 
cara dalam mana kegiatan organisasi di alokasikan dan ditu-
gaskan di antara para anggotanya agar tujuan organisasi dapat 
tercapai dengan efisien. Dalam bab ini akan dibahas berma-
cam-macam aspek proses pengorganisasian. 

 
2. Pengertian Pengorganisasian 

Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-macam. 
pengertian. Istilah tersebut dapat digunakan untuk menunjuk-
kan hal-hal berikut ini: 
a. Cara manajemen merancang struktur formal untuk peng-

gunaan yang paling efektif sumber daya-sumber daya ke-
uangan, phisik, bahan baku, dan tenaga kerja organisasi. 

b. Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatan-
nya, di mana setiap pengelompokan diikuti dengan penu-
gasan seorang manajer yang diberi wewenang untuk meng-
awasi anggota-anggota kelompok. 

c. Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan jabatan, 
tugas-tugas dan para karyawan. 

d. Cara dalam mana para manajer membagi lebih lanjut tugas-
tugas yang harus dilaksanakan dalam departemen mereka 
dan mendelegasikan wewenang yang diperlukan untuk me-
ngerjakan tugas tersebut. 
 

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk me-
rancang struktur formal, mengelompokkan dan mengatur ser-
ta membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara para anggota 
organisasi, agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien. 
Proses pengorganisasi dapat ditunjukkan dengan tiga langkah 
prosedur berikut ini: 
a. Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan organisasi. 
b. Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiat-

an yang secara logik dapat dilaksanakan oleh satu orang. 
Pembagian kerja sebaiknya tidak terlalu berat sehingga ti-
dak dapat diselesaikan, atau terlalu ringan sehingga ada 
waktu menganggur, tidak efisien dan terjadi biaya yang ti-
dak perlu. 

c. Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota organisasi 
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menjadi kesatuan yang terpadu dan harmonis. Mekanisme 
pengkoordinasian ini akan membuat para anggota organi-
sasi menjaga perhatiannya pada tujuan organisasi dan me-
ngurangi ketidak-efisienan dan konflik-konflik yang meru-
sak. 
 

3. Stuktur Organisasi 
Struktur organisasi (disain organisasi) dapat didefinisi-

kan sebagai mekanisme-mekanisme formal dengan mana or-
ganisasi dikelola. Struktur organisasi menunjukkan kerangka 
dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan di 
antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun 
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas wewenang 
dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organi-
sasi. Struktur ini mengandung unsur-unsur spesialisasi ker-
ja, standardisasi, koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi 
dalam pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) satuan 
kerja. 

Adapun faktor-faktor utama yang menentukan peran-
cangan struktur organisasi adalah sebagai berikut: 
a. Strategi organisasi untuk mencapai tujuannya. Chandler 2) 

telah menjelaskan hubungan strategi dan struktur organi-
sasi dalam studinya pada perusahaan-perusahaan industri 
di Amerika. 

b. Dia pada dasarnya menyimpulkan bahwa "struktur 
mengikuti strategi". Strategi akan menjelaskan bagai-
mana aliran wewenang dan saluran komunikasi dapat di-
susun di antara para manajer dan bawahan. Aliran kerja 
sangat dipengaruhi strategi, sehingga bila strategi ber-
ubah maka struktur organisasi juga berubah. 

c. Teknologi yang digunakan. Perbedaan teknologi yang 
digunakan untuk memproduksi barang barang atau jasa 
akan membedakan bentuk struktur organisasi. Sebagai 
contoh, perusahaan mobil yang mempergunakan tekno-
logi industri masal akan memerlukan tingkat standardisasi 
dan spesialisasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan in-
dustri pakaian jadi yang mengutamakan perubahan mode. 

d. Anggota (karyawan) dan orang-orang yang terlibat dalam 
organisasi. Kemampuan dan cara berpikir para anggota, 
serta kebutuhan mereka untuk bekerja sama harus diper-
hatikan dalam merancang struktur organisasi. Kebutuh-
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an manajer dalam pembuatan keputusan juga akan 
mempengaruhi saluran komunikasi, wewenang dan 
hubungan di antara satuan-satuan kerja pada rancangan 
struktur organisasi. Di samping itu, orang-orang di luar 
organisasi, seperti pelanggan, supplier, dan sebagainya per-
lu dipertimbangkan dalam penyusunan struktur. 

e. Ukuran organisasi. Besarnya organisasi secara keseluruhan 
maupun satuan-satuan kerjanya akan sangat mempenga-
ruhi struktur organisasi. Semakin besar ukuran organisa-
si, struktur organisasi akan semakin kompleks, dan harus 
dipilih bentuk struktur yang tepat. 
 

4. Bentuk-bentuk Bagan Organisasi 
Hemy G. Hodges mengemukakan empat bentuk bagan 

organisasi, yaitu  
a. Bentuk piramid. Bentuk ini yang paling banyak diguna-

kan, karena sederhana, jelas dan mudah dimengerti.  
b. Bentuk vertikal. Bentuk vertikal agak menyerupai ben-

tuk piramid, yaitu dalam hal pelimpahan kekuasaan dari 
atas" bawah, hanya bagan vertikal berwujud tegak sepe-
nuhnya. 

c. Bentuk horizontal. Digambarkan dari akhiri aliran ke ka-
nan. Satu bentuk lingkaran. Bagan ini menekankan pada 
hubungan antara jabatan dengan jabatan lain. Bagan 
bentuk lingkaran jarang sekali digunakan dalam prak-
tek. 

 

 
Gambar 2: Hierarki Vertikal dan Horizontal 
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Dalam mendesain organisasi, khususnya dalam proses 
departementalisasi sebagaimana diuraikan di muka, ada bebe-
rapa pendekatan yang bisa digunakan oleh organisasi, yaitu 
pendekatan berdasarkan fungsional, berdasarkan produk, 
berdasarkan pelanggan, berdasarkan geografis, dan berdasar-
kan matriks. 

 
5. Prinsip-prinsip Organisasi 

Berkaitan dengan pembentukan atau penyusunan suatu 
organisasi, maka perlu diperhatikan beberapa prinsip-prinsip 
atau asas organisasi. Di antaranya adalah: 
a. Perumusan tujuan yang jelas. Tujuan dan arah merupakan 

hal yang sangat penting dalam pembentukan suatu organi-
sasi. Karena dari tujuan ini akan terlihat hasil yang akan 
dicapai baik itu secara fisik maupun non fisik. 

b. Pembagian kerja. Dalam pembentukan suatu organisasi ha-
rus terlihat dengan jelas akan pembagian kerja dari masing-
masing unit (sub) organisasi, hal ini supaya tidak terjadinya 
tumpang tindih aktivitas dan dapat menghambat tercapai-
nya suatu tujuan. 

c. Delegasi kekuasaan. Dengan adanya pembagian kerja terse-
but yang jelas maka akan telihat pula garis komando dan 
delegasi kekuasaan (wewenang) dari masing-masing unit 
kerja. 

d. Rentang kekuasaan. Rentang kekuasaan merupakan penja-
baran dari pendelegasian suatu kekuasaan. Parameter dan 
tolok ukur pun harus menjadi bagian dari rentang kekuasa-
an, sehingga tidak timbul diktatoris kekuasaan atau kese-
wenangan kekuasaan tersebut. 

e. Tingkat pengawasan. Penggambaran tingkat pengawasan 
yang timbul antar atasan dengan sub (unit) bawahannya 
harus lah terlihat dalam struktur organisasi tersebut. Se-
hingga batasan apa yang menjadi hak dan kewajiban baik 
itu atasan maupun bawahan akan tercipta. 

f. Kesatuan perintah dan tanggung jawab. Dengan tergambar-
nya struktur organisasi yang jelas maka kesatuan perintah 
atau komando akan terlihat pula. Begitu juga dengan tang-
gung jawab dari orang yang memberikan delegasi (perin-
tah) akan nampak. 

g. Koordinasi. Ini pun harus terlihat dengan jelas dalam pe-
nyusunan suatu organisasi. Koordinasi dari masing-masing 
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divisi atau unit kerja akan tercipta. Dengan demikian tujuan 
suatu organisasi ini akan semakin  cepat tercapai. 

Taylor menuliskan hasil penelitiannya tentang manaje-
men pabrik di Amerika Serikat, Henry Fayol, orang Perancis, 
mengkonsolidasikan prinsip-prinsip organisasinya. Meskipun 
mereka menulis pada waktu bersamaan, fokus dari Taylor dan 
Fayol cukup berbeda. Ide-ide Taylor didasarkan atas penelitian 
ilmiah, sedangkan Fayol menulis atas dasar pengalamannya 
bertahun-tahun sebagai seorang praktisi eksekutif. Fayol men-
coba mengembangkan prinsip-prinsip umum yang dapat di-
aplikasikan pada semua manajer dari semua tingkatan organi-
sasi, dan menjelaskan fungsi-fungsi yang harus dilakukan oleh 
seorang manajer. Sedangkan Taylor memusatkan perhatian 
pada tingkat yang paling rendah dari organisasi manajemen, 
yaitu tingkat paling rendah dari sebuah pabrik (shop level 
management). 

Fayol mengusulkan empat belas prinsip yang menurut-
nya dapat digunakan secara universal dan dapat diajarkan di 
sekolah-sekolah dan universitas-universitas. Banyak dari prin-
sip organisasi tersebut, meskipun kurang keuniversalannya, 
diikuti secara luas oleh para manajer dewasa ini: 
a. Pembagian kerja, prinsip ini sama dengan “pembagian ker-

ja” Adam Smith. Spesialisasi menambah hasil kerja dengan 
cara membuat para pekerja lebih efisien. 

b. Wewenang, manajer harus dapat member perintah. Wewe-
nang memberikan hak ini kepadanya. Tetapi wewenang 
berjalan seiring dengan tanggung jawab. Jika wewenang di-
gunakan, timbullah tanggung jawab. Agar efektif, wewenang 
seorang manajer harus sama dengan tanggung jawabnya. 

c. Disiplin, para pegawai harus mentaati dan menghormati 
peraturan yang mengatur organisasi. Disiplin yang baik 
merupakan hasil dari kepemimpinan yang efektif, suatu sa-
ling pengertian yang jelas antara manajemen dan para pe-
kerja tentang peraturan organisasi serta penerapan hokum-
an yang adil bagi yang menyimpang dari peraturan ter-
sebut. 

d. Kesatuan komando, Setiap pegawai seharusnya menerima 
perintah hanya dari seorang atasan. 

e. Kesatuan arah, setiap kelompok aktivitas organisasi yang 
mempunyai tujuan sama harus dipimpin oleh seorang ma-
najer dengan menggunakan sebuah rencana. 
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f. Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan in-
dividu. Kepentingan seorang pegawai atau kelompok pega-
wai tidak boleh mendahulukan kepentingan organisasi se-
cara keseluruhan. 

g. Remunarasi, para pekerja harus digaji sesuai dengan jasa 
yang mereka berikan.  

h. Sentralisasi, ini merujuk kepada sejauh mana para bawahan 
terlibat dalam pengambilan keputusan. Apakah pengambil-
an keputusan itu disentralisasi (pada manajemen) atau di-
sentralisasi (pada para bawahan) adalah proporsi yang 
tepat. Kuncinya terletak pada bagaimana menemukan ting-
kat sentralisasi yang optimal untuk setiap situasi.  

i. Rantai scalar, garis wewenang dari manajemen puncak 
sampai ke tingkat yang paling rendah merupakan rantai 
scalar. Komunikasi harus mengikuti rantai ini. Tetapi, jika 
dengan mengikuti rantai tersebut malah tercipta kelam-
batan, komunikasi silang dapat diizinkan jika disetujui oleh 
semua pihak, sedangkan atasan harus diberitahu.  

j. Tata tertib, orang dan bahan harus ditempatkan pada tem-
pat dari waktu yang tepat.  

k. Keadilan, Para manajer harus selalu baik dan jujur terhadap 
para bawahan.  

l. Stabilitas masa kerja para pegawai, perputaran (turnover) 
pegawai yang tinggi adalah tidak efisien. Manajemen harus 
menyediakan perencanaan personalia yang teratur dan 
memastikan bahwa untuk mengisi kekosongan harus selalu 
ada pengganti.  

m. Inisiatif, Para pegawai yang diizinkan menciptakan dan me-
laksanakan rencana-rencana akan berusaha keras.  

n. Esprit de corps, mendorong team spirit akan mmembangun 
keselarasan dan persatuan di dalam organisasi (dari sebuah 
sumber buku). 

 
6. Sebab Keberhasilan dan Kegagalan Organisasi 

Keuntungan organisasi: 
a. Otonomi. 
b. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi. 
c. Kontrol finansial. 
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Langkah menuju keberhasilan: 
a. Memiliki ide atau visi bisnis yang jelas. 
b. Kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko, baik 

waktu maupun uang. 
c. Membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan men-

jalankannya. 
d. Mengembangkan hubungan, baik dengan mitra usaha mau-

pun dengan semua pihak yang terkait dengan kepentingan 
perusahaan. 
 

 Penyebab kegagalan: 
a. Kurangnya kehandalan SDM dan tidak kompeten dalam 

manajerial serta kurangnya pengalaman ketika menjalan-
kan strategi perusahaan. 

b. Kurangnya pemahaman bidang usaha yang di ambil karena 
tidak dapat memvisualisasikandengan jelas usaha yang 
akan digeluti. 

c. Kurangnya kehandalan pengelolaan administrasi dan ke-
uangan (modal dan kendali kredit). 

d. Gagal dalam perencanaan. Kegagalan dalam menerapkan 
rencana biasanya karena rencana yang telah dibuat ber-
dasarkan pengalaman orang lain atau sebuah idealis yang 
belum pernah diaplikasikan. 

e. Tempat usaha dan okai yang kurang memadai. 
f. Kurangnya pemahaman dalam pengadaan, pemeliharaan, 

dan pengawasan bahan baku dan sarana peralatan. 
g. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi pe-

rubahan teknologi. 
h. Hambatan birokrasi. 
i. Keuntungan yang tidak mencukupi. 
j. Tidak adanya produk yang baru. 
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BAB 6 
Budaya Organisasi 

 
 
 
 

A. Pengertian Budaya Organisasi 
Budaya berasal dari kata Buddayah (bahasa Sanskerta) 

yang artinya budi (hati nurani) dan akal (intelegensi). Suatu bang-
sa dikatakan berbudaya tinggi dapat dilihat dari tingginya budi 
dan akal para warganya, dalam bentuk keanekaragaman hasil bu-
dayanya (keindahan seni tari, seni patung, seni bangunan, serta 
kemajuan ilmu dan teknologinya). 

Budaya merupakan konsep penting dalam memahami 
masyarakat dan kelompok manusia untuk waktu yang lama. Beri-
kut ini adalah pendapat para ahli mengenai budaya, (dalam 
Moeljono 2003: 16) budaya adalah sebagai gabungan kompleks 
asumsi, tingkah laku, cerita, mitos, metafora, dan berbagai ide lain 
yang menjadi satu untuk menentukan apa arti menjadi organisasi 
masyarakat tertentu (Stonner). 

Budaya adalah suatu pola semua susunan baik materi mau-
pun perilaku yang sudah diadopsi masyarakat sebagai suatu cara 
tradisional dalam memecahkan masalah- masalah para anggota-
nya. Budaya didalamnya juga termasuk cara yang telah diorgani-
sasi, kepercayaan, norma, nilai-nilai budaya implisit, serta premis-
premis yang mendasar dan mengandung suatu perintah (Kretch). 

Sedangkan pendapat yang lain yaitu (dalam Pabundu Tika 
2006:2) Budaya mempunyai pengertian teknografis yang luas me-
liputi ilmu pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat isti-
adat, dan berbagai kemampuan dan kebiasaan lainnya yang 
didapat sebagai anggota masyarakat (Edward Burnett). 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang diciptakan, 
ditemukan dan dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai 
pembelajaran untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 
integrasi internal yang resmi dan terlaksana  dengan baik dan 
oleh karena itu diajarkan/diwariskan kepada anggota-anggota 
baru sebagai cara yang tepat memahami, memikirkan, dan 
merasakan terkait dengan masalah-masalah tersebut (Schein). 
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Defenisi Budaya Organisasi Menurut Para Ahli 
Jika orang-orang bergabung dalam sebuah organisasi, mere-

ka membawa nilai- nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan ke-
pada mereka. Tetapi sering terjadi, nilai-nilai tersebut tidak cukup 
membantu individu yang bersangkutan untuk sukses dalam 
organisasi. Yang bersangkutan perlu belajar bagaimana organisasi 
tersebut melakukan kegiatannya. Biasanya diberikan training 
untuk merestrukturisasikan cara berpikir. Mereka diajarkan un-
tuk berpikir dan bertindak seperti yang dikehendaki organisasi. 

Budaya organisasi memberikan ketegasan dan mencermin-
kan spesifikasi suatu organisasi sehingga berbeda dengan organi-
sasi lain. Budaya organisasi melingkupi seluruh pola perilaku ang-
gota organisasi dan menjadi pegangan bagi setiap individu dalam 
berinteraksi, baik di dalam ruang lingkup internal maupun ketika 
berinteraksi dengan lingkungan eksternal. 

Oleh karena itu menurut Schein, secara komprehensif buda-
ya organisasi didefenisikan sebagai pola asumsi dasar bersama 
yang dipelajari oleh  kelompok dalam suatu organisasi sebagai 
alat untuk memecahkan masalah terhadap penyesuaian faktor 
eksternal dan integrasi faktor internal, dan telah terbukti sah, dan 
oleh karenanya diajarkan kepada para anggota organisasi yang 
baru sebagai cara yang benar untuk mempersepsikan, memikir-
kan dan merasakan dalam kaitannya dengan masalah-masalah 
yang dihadapi. Hal ini cukup bernilai dan, oleh karenanya pantas 
diajarkan kepada para anggota baru sebagai cara yang benar 
untuk berpersepsi, berpikir, dan berperasaan dalam hubungan-
nya dengan problem-problem tersebut (dalam Hessel Nogi 2005: 
15). 

Defenisi tersebut terlalu kompleks sehingga menurut 
Robbins, budaya organisasi cukup didefenisikan sebagai sebuah 
persepsi umum yang dipegang teguh oleh para anggota organisasi 
dan menjadi sebuah sistem yang memiliki kebersamaan penger-
tian (dalam 2005: 531). 

Robbins (2002:279) juga menjelaskan bahwa budaya orga-
nisasi menyangkut bagaimana para anggota melihat organisasi 
tersebut, bukan menyangkut apakah para anggota organisasi me-
nyukainya atau tidak, karena para anggota menyerap budaya 
organisasi berdasarkan dari apa yang mereka lihat atau dengar di 
dalam organisasi. 

Dan anggota organisasi cenderung mempersepsikan sama 
tentang budaya dalam organisasi tersebut meskipun mereka ber-
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asal dari latar belakang yang berbeda ataupun bekerja pada 
tingkat-tingkat keahlian yang berlainan dalam organisasi terse-
but. Sehingga budaya organisasi dapat disimpulkan sebagai nilai-
nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menja-
lankan kewajibannya dan juga perilakunya di dalam suatu organi-
sasi. 

Menurut Schein budaya organisasi memiliki 3 (tiga) tingkat 
yaitu (dalam Stonner 1996:183). 
1. Artifak (artifact) adalah hal-hal yang ada bersama untuk me-

nentukan budaya dan mengungkapkan apa sebenarnya budaya 
itu kepada mereka yang memperhatikan budaya. Artifak ter-
masuk produk, jasa dan bahkan pola tingkah laku dari anggota 
sebuah organisasi. 

2. Nilai-nilai yang didukung (espoused values) adalah alasan yang 
diberikan oleh sebuah organisasi untuk mendukung caranya 
melakukan sesuatu. 

3. Asumsi dasar (basic assumption) adalah keyakinan yang diang-
gap sudah ada oleh anggota suatu organisasi. Budaya menetap-
kan caa yang tepat untuk melakukan sesuatu di sebuah organi-
sasi sering kali lewat asumsi yang diucapkan. 
 

B. Bentuk-bentuk Organisasi 
Stephen P. Robbins (2003:527) mengelompokkan bentuk 

budaya organisasi yaitu network culture, merceanry culture, frag-
mented culture, dan communal culture. Penetapan bentuk-bentuk 
budaya organisasi tersebut melalui hubungan antara tingkat so-
siabilitas dan solidaritas. Dimensi sosiabilitas adalah tingkat per-
sahabatan diantara anggota organisasi. Sedangkan dimensi solida-
ritas adalah tingkatan dimana orang saling mengerti terhadap tu-
gas dan fungsinya. 
1. Network Culture 

Organisasi memandang anggota sebagai keluarga dan 
teman (high on sociability but low on solidarity). Orang-orang 
dalam network culture sangat bersahabat dan bersuka ria da-
lam gaya, cenderung berbicara tentang bisnis secara bebas, ke-
biasaan informal, dan menggunakan banyak waktu untuk sosi-
alisasi, dan tanpa masalah, serta saling mengetahui satu sama 
lain dengan cepat dan merasa bahwa mereka adalah bagian 
dari organisasi. 

2. Mercenary Culture 
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Organisasi berorientasi pada tujuan (low on sociability 
but high on solidarity). Komunikasi cenderung cepat, langsung, 
dan dikendalikan dengan cara yang tidak ada yang tidak mung-
kin, tidak toleran pada kebiasaaan menghabiskan waktu, 
menonjolkan bisnis dan omong kosong, toleransi dalam meng-
gunakan waktu yang lama untuk mewujudkan tujuannya. 

3. Fragmented Culture 
Low on sociability and low on solidarity. Budaya ini meng-

gambarkan orang yang bekerja dengan sedikit melakukan kon-
tak bahkan tidak saling mengenal, tidak menampakkan iden-
tifikasi organisasi, serta cenderung mengidentifikasi dengan 
profesi di mana mereka diposisikan. 

4. Communal Culture 
High on sociability and high on solidarity. Anggota organi-

sasi sangat bersahabat dan bergaul, baik secara pribadi mau-
pun secara profesional, umumnya terjadi pada perusahaan 
yang menggunakan teknologi tinggi, individu dalam organisasi 
cenderung berbagai banyak hal, komunikasi mengalir dengan 
sangat mudah, mereka mengenakan logo perusahaan, hidup 
dalam kepercayaan perusahaan dan membela perusahaan dari 
orang lain. 

 
C. Budaya Pemilik Perusahaan 

Budaya perusahaan merupakan nilai-nilai yang dianut dan 
cara bertindak dalam perusahaan terhadap hal-hal yang berhu-
bungan dengan pihak dalam maupun luar perusahaan. Disebut-
kan bahwa keberhasilan dalam memahami dan mengaplikasikan 
budaya perusahaan berpengaruh terhadap kesuksesan perusa-
haan. Oleh karena itu, budaya perusahaan memegang peran pen-
ting yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Cermin Perilaku Eksekutif Perusahaan 

Selama ini, sebagian pebisnis bersikap acuh pada budaya 
perusahaan padahal pemilik perusahaan yang memberi warna 
dominan dalam jalannya roda bisnis. Budaya perusahaan sebe-
narnya didefinisikan oleh perilaku para eksekutif di depan kar-
yawan dan klien mereka. Karena meski tertulis di kartu iden-
titas, dinding kantor, buku pedoman, tapi selama eksekutif ti-
dak menjalankannya, maka karyawan tidak akan benar-benar 
mengerti inti dari budaya perusahaan karena mereka hanya 
melihat budaya yang dimunculkan dari sikap para petinggi. 
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2. Identitas Perusahaan 
Setiap organisasi membutuhkan identitas yang dapat 

memudahkan pihak intern dan ekstern untuk mengingatkan-
nya. Misalnya, budaya lokal pulau Bali yang kental berfungsi 
sebagai identitas yang kuat, tidak terpengaruh dengan budaya 
luar dan mampu bertahan dengan zaman. 

3. Modal Perusahaan 
Modal dalam bisnis sering identik dengan dana yang di-

gunakan untuk mendukung pendirian dan berlangsungnya 
perusahaan. Namun, budaya perusahaan juga merupakan mo-
dal penting untuk mendorong kemajuan dan pertumbuhan. 
Budaya perusahaan menjadi keunggulan dengan catatan setiap 
pihak dalam lingkup perusahaan memahami dan menerapkan 
dalam setiap sendi perusahaan. 

4. Kunci Kinerja Karyawan 
Setiap karyawan dengan posisinya masing-masing me-

miliki peran sentral dalam kesuksesan bisnis. Budaya perusa-
haan yang terimplementasi dalam kinerja karyawan, akan 
menjadikan mereka nyaman, tenteram dan bahagia dalam be-
kerja. 

5. Tercapai Tujuan Perusahaan 
Implementasi budaya perusahaan akan menjadikan per-

usahaan lebih transparan dalam laporan keuangan, produksi, 
dan lain-lain. Transparansi dalam setiap divisi didukung loyali-
tas, profesionalisme, kreativitas, dan ketekunan setiap pihak 
maka perusahaan akan sukses. Beragam faktor mampu mem-
pengaruhi berlangsunya suatu perusahaan dan salah satunya 
adalah budaya perusahaan. Oleh karena itu, pimpinan, penyan-
dang saham, karyawan harus bersama-sama mengimplemen-
tasikan dalam kehidupan mereka untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 

 
D. Budaya Manajer 

Dalam Essential Managers, pakar konsultansi manajemen 
Inggris, Robert Heller, menekankan bahwa manajemen dengan 
motivasi bertumpu pada pendelegasian tugas. Ada dua risiko yang 
harus dihadapi, delegasi gagal atau tugasnya yang gagal. Untuk 
memaksimalkan kemungkinan berhasil, kita harus memahami 
sifat risiko. Sebagai manajer yang baik, pastikan Anda memahami 
4 hal ini: 
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1. Buat perhitungan dulu, jangan coba-coba. Pastikan staf yang 
menerima delegasi tugas mendapatkan pengarahan sebelum 
memulai tugas. 

2. Nilai situasi dan hanya bertindak bisa segala kemungkinan 
telah dipertimbangkan dengan sistematis dan kemungkinan 
berhasil besar. Kalau tidak, berarti manajemen Anda buruk. 

3. Beri pujian pada staf jika hasil kerjanya baik, walau ada target 
yang luput. 

4. Bahas kesalahan secara tegas tapi pantas; jangan salahkan 
orang. Belajar dari kegagalan berguna tidak hanya untuk staf 
terkait, tapi juga untuk organisasi. Diskusikan sebab kegagalan, 
agar bisa diatasi. Menanggapi kegagalan secara simpatik dan 
membangun kembali bisa memotivasi staf. Anda tipe manajer 
yang suka berteriak dan mengancam staf? Menghukum kega-
galan dan motivasi dengan ancaman, tidak akan membawa 
keberhasilan jangka panjang. 

 
E. Budaya Buruh 

Tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksanaan 
dari pembangunan masyarakat pancasila. Tujuan terpenting dari 
pembangunan masyarakat tersebut adalah kesejahteraan rakyat 
termasuk tenaga kerja. Tenaga kerja sebagai pelaksana pem-
bangunan harus di jamin haknya, diatur kewajibannya dan dikem-
bangkan daya gunanya. Dalam peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor: PER-04/MEN/1994 pengertian tenaga kerja adalah setiap 
orang yang bekerja pada perusahaan yang belum wajib mengikuti 
program jaminan social tenaga kerja karena adanya pentahapan 
kepesertaan. 

Buruh adalah mereka yang berkerja pada usaha perorangan 
dan di berikan imbalan kerja secara harian maupun borongan 
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, baik lisan maupun 
tertulis, yang biasanya imbalan kerja tersebut diberikan secara 
harian. 

Beberapa pengertian tenaga kerja/buruh menurut para ah-
li, yaitu Eeng Ahman & Epi Indriani bahwa tenaga kerja adalah 
seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat bekerja dan sang-
gup bekerja jika ada permintaan kerja. 

Alam. S bahwa tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 
15 tahun keatas untuk negara-negara berkembang seperti Indo-
nesia. Sedangkan di negara-negara maju, tenaga kerja adalah pen-
duduk yang berumur antara 15 hingga 64 tahun. 
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Suparmoko & Icuk Ranggabawono, tenaga kerja adalah pen-
duduk yang telah memasuki usia kerja dan memiliki pekerjaan, 
yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan 
lain seperti sekolah, kuliah dan mengurus rumah tangga. 

Sjamsul Arifin, Dian Ediana Rae, Charles, Joseph, tenaga ker-
ja adalah merupakan faktor produksi yang bersifat homogen da-
lam suatu negara, namun bersifat heterogen (tidak identik) antar 
negara. 

Buruh, pekerja, tenaga kerja atau karyawan pada dasarnya 
adalah manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuannya 
untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan baik berupa 
uang maupun bentuk lainya kepada pemberi kerja atau pengu-
saha atau majikan. 
Buruh dibagi atas 2 klasifikasi besar, yaitu 
1. Buruh professional, biasa disebut buruh kerah putih, meng-

gunakan tenaga otak dalam bekerja, 
2. Buruh kasar, biasa disebut buruh kerah biru, menggunakan te-

naga otot dalam bekerja. 
 

F. Budaya Konsumen 
1. Sejarah Budaya Konsumen 

Budaya konsumen dilatar belakangi oleh munculnya ma-
sa kapitalisme yang diusung oleh Karl Marx yang kemudian di-
susul dengan liberalisme. Budaya konsumen yang merupakan 
jantung dari kapitalisme adalah sebuah budaya yang di dalam-
nya terdapat bentuk halusinasi, mimpi, artifilsialitas, kemasan 
wujud komoditi, yang kemudian dikonstruksi sosial melalui 
komunikasi ekonomi (iklan, show, media) sebagai kekuatan 
tanda (semiotic power) kapitalisme. 

Asal mula konsumerisme dikaitkan dengan proses indus-
trialisasi pada awal abad ke-19. Karl Marx menganalisa buruh 
dan kondisi-kondisi material dari proses produksi. Menurut-
nya, kesadaran manusia ditentukan oleh kepemilikan alat-alat 
produksi. Prioritas ditentukan oleh produksi sehingga aspek 
lain dalam hubungan antar manusia dengan kesadaran, kebu-
dayaan dan politik dikatakan dikonstruksikan oleh relasi eko-
nomi. 

Kapitalisme yang dikemukakan Marx adalah suatu cara 
produksi yang dipremiskan oleh kepemilikan pribadi sarana 
produksi. Kapitalisme bertujuan untuk meraih keuntungan se-
besar-besarnya dengan cara mengisap nilai surplus dari peker-
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ja. Tujuan kapitalisme adalah meraih keuntungan sebesar-be-
sarnya, terutama dengan mengeksploitasi pekerja. Realisasi ni-
lai surplus dalam bentuk uang diperoleh dengan menjual pro-
duk sebagai komoditas. Komoditas adalah sesuatu yang terse-
dia untuk dijual di pasar. Sedangkan komodifikasi adalah pro-
ses yang diasosiasikan dengan kapitalisme, di mana objek, kua-
litas dan tanda berubah menjadi komoditas. 

Kapitalisme adalah suatu sistem dinamis di mana meka-
nisme yang didorong oleh laba mengarah pada revolusi yang 
terus berlanjut atas sarana produksi dan pembentukan pasar 
baru. Ada indikasi ekspansi besar-besaran dalam kapasitas 
produksi kaum kapitalis. Pembagian kelas yang mendasar da-
lam kapitalisme adalah antara mereka yang menguasai sarana 
produksi, yaitu kelas borjuis, dengan mereka yang karena 
menjadi kleas proletar tanpa menguasai hak milik, harus men-
jual tenaga untuk bertahan hidup. 

Horkheimer dan Adorno mengemukakan bahwa logika 
komoditas dan perwujudan rasionalitas instrumental dalam 
lingkup produksi tampak nyata dalam lingkup konsumsi. Pen-
carian waktu bersenang-senang, seni dan budaya tersalur me-
lalui industri budaya. Resepsi tentang realitas diarahkan oleh 
nilai tukar karena nilai budaya yang mengalahkan logika pro-
ses produksi dan rasionalitas pasar. Selain itu juga terjadi stan-
darisasi produk-produk budaya untuk memaksimalkan kon-
sumsi. 

Dalam pemikiran Baudrillard, yaitu bahwa konsumsi 
membutuhkan manipulasi simbol-simbol secara aktif. Bahkan 
menurut Baudrillard, yang dikonsumsi bukan lagi use atau 
exchange value, melainkan “symbolic value”, maksudnya orang 
tidak lagi mengkonsumsi objek berdasarkan karena kegunaan 
atau nilai tukarnya, melainkan karena nilai simbolis yang sifat-
nya abstrak dan terkonstruksi. 

Konsumsi pada era ini dianggap sebagai suatu respon 
terhadap dorongan homogenisasi dari mekanisasi dan tekno-
logi. Orang-orang mulai menjadikan konsumsi sebagai upaya 
ekspresi diri yang penting, bahasa umum yang kita gunakan 
untuk mengkomunikasikan dan menginterpretasi tanda-tanda 
budaya. 

Ilmuwan yang lain berargumen bahwa konsumersime 
merupakan fenomena abad 20 yang dihubungkan dengan 
munculnya komunikasi massa, bertumbuhnya kesejahteraan 
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dan semakin banyaknya perusahaan modern. Konsumerisme 
menjadi sarana utama pengekspresian diri, partisipasi dan ke-
pemilikan pada suatu masa dimana institusi komunal trade-
sional, seperti keluarga, agama dan negara telah terkikis. 

Konsumerisme juga terjadi seiring dengan meningkatnya 
ketertarikan masyarakat terhadap perubahan dan inovasi, se-
bagai respon terhadap pengulangan yang sangat cepat dari hal-
hal yang lama atau pencarian terhadaphal yang baru: Produk 
baru, pengalaman baru dan citra baru. 

Apa yang penting dari analisa ini adalah adanya peru-
bahan bertahap pada abad ke 20 dari sentralitas produksi ba-
rang-barang menjadi kepentingan politis dan budaya dari pro-
duksi kebutuhan. 

Pandangan semiotika Baudrillard memberikan analisis 
yang original tentang masyarakat konsumen, dan juga dapat 
menjelaskan bagaimana struktur komunikasi dan sistem tanda 
mampu mempertahankan eksistensi masyarakat konsumen 
tersebut. Analisa Baudrillard tentang masyarakat konsumsi di-
sarikan melalui analisa dari disiplin semiotika, psikoanalisa 
dan ekonomi politik dalam produksi tanda. Menurut 
Baudrillard, sistem komunikasi berperan sangat penting dalam 
masyarakat konsumen, terutama menyangkut produksi tanda. 

Douglas Kellner menjelaskan, bahwa menurut 
Baudrillard, Modernisme berkaitan dengan proses produksi 
objek, sedangkan posmodernisme concern terhadap simulasi 
dan produksi tanda. Sependapat dengan rekan-rekan pemikir 
posmodernisme perancis lainnya, Baudrilard juga mengemu-
kakan kritik terhadap teori Marx. Kritisme paling utama dari 
Baudrillar terhadap teori Marx mungkin berkenan dengan 
perubahan dari produksi objek menjadi produksi tanda, dari 
alat-alat produksi menjadi lat-alat konsumsi atau “the 
simultaneous production of the commodity as sign and the sign 
as commoditty”. 

Dominasi tidak lagi terjadi dalam bentuk kontrol ter-
hadap alat-alat produksi, namun dominasi lebih banyak terjadi 
pada alat-alat konsumsi. Terlebih lagi, dominasi tersebut terja-
di pada tingkatan model signifikansi (dulunya model produksi) 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahkan, menurut Baudrillard, masyarakat konsumen 
tidak lagi digerakkan oleh kebutuhan dan tuntutan konsumen, 
melainkan oleh kapasitas produksi yang sangat besar. Sehing-
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ga maslah-masalah yang timbul dalam sistem masyarakat kon-
sumen tersebut tidak lagi berkaitan dengan produksi melain-
kan dengan kontradiksi antara level produktifitas yang lebih 
tinggi dengan kebutuhan untuk mengatur atau mendistribusi-
kan produk. Oleh karena itu, kunci vital dalam sistem sekarang 
adalah mengontrol mekanisme produksi sekaligus permintaan 
konsumen sebagai bagian dari sosialisasi yang terencana mela-
lui kode-kode. 

Masyarakat sekarang semakin tidak mengidentifikasi di-
ri mereka mengikuti pola-pola pengelompokan tradisional, na-
mun cenderung mengikuti produk-produk konsumsi, pesan 
dan makna yang tersampaikan. Konsumsi didorong oleh hasrat 
untuk menjadi sama dan sekaligus berbeda, menjadi serupa 
dengan dan berbeda dari. 

Karena proses produksi dirasa mengalienasi, oleh kare-
nanya kita mencari pemenuhan diri malalui konsumsi. Lebih 
lanjut bahwa identitas personal sekarang berfluktuasi dan ti-
dak lagi sebegitunya terikat dengan tradisi-tradisi yang kaku, 
konsumsi memberikan kesempatan bagi perkembangan nilai 
kedirian dan pemupukan identitas diri. 

Budaya konsumen menekankan adaya suatu tempat di 
mana kesan memainkan peranan utama. Saat ini dapat kita 
lihat bahwa betapa banyak makna baru yang terkait dengan 
komoditi “material” melalui peragaan, pesan iklan, industri 
gambar hidup serta berbagai jenis media massa. Dalam pem-
bentukannya, kesan terus menerus diproses ulang dan makna 
barang serta pengalaman terus didefinisikan kembali. Tidak 
jarang tradisi juga “diaduk-aduk dan dikuras” untuk mencari 
simbol-simbol kecantikan, roman, kemewahan dan eksotika. 

Globalisasi, budaya konsumen dan pasca modernisme 
adalah fenomena yang terjalin erat karena hal-hal sebagai beri-
kut: 

Globalisasi telah menggeser dunia barat dan kategori 
filosofisnya dari jagat raya; memang, beberapa orang telah 
melihat runtuhnya klasifikasi Barat sebagai tanda-tanda pasca-
modernisme. 

Meningkatnya penampilan dan status budaya pop yang 
dipercepat oleh media elektronik, berarti bahwa pemisahan 
antara budaya rendah dan budaya tinggi tidak lagi relevan. 

Kaburnya batas-batas seni, kebudayaan dan perdagang-
an, yang menyatu dengan semakin pentingnya ‘figural’ pasca-
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modern telah menghasilkan estetisisasi secara umum kehidup-
an sehari-hari (Featherstone, 1991, 1995). 

Budaya Konsumen juga dapat diartikan pula sebagai bu-
daya-budaya yang dilakukan oleh seorang konsumen. Adapun 
budaya konsumen menggunakan image, tanda-tanda dan ben-
da-benda, simbolik yang mengumpulkan mimpi-mimpi, ke-
inginan dan fantasi yang menegaskan keauntentikan romantik 
dan pemenuhan emosional dalam hal menyenangkan diri sen-
diri bukan orang lain; secara narsistik. 

Dalam budaya konsumen terdapat tiga macam perspek-
tif: 
a. Pandangan bahwa konsumen dipremiskan dengan ekspansi 

produk komoditas kapitalis yang memunculkan akumulasi 
besar-besaran budaya dalam bentuk barang-barang konsu-
men dan tempat-tempat belanja dan konsumsi. 

b. Pandangan bahwa masyarakat mempunyai cara-cara yang 
berbeda dalam menggunakan benda-benda untuk mencip-
takan ikatan-ikatan atau perbedaan masyarakat. 

c. Adanya masalah kesenangan emosional untuk konsumsi, 
mimpi-mimpi dan keinginan yang ditampakan dalam ben-
tuk budaya konsumsi dan tempat-tempat konsumsi tertentu  
yang secara beragam memunculkan kenikmatan jasmaniah 
langsung serta kesenangan estetis. 

 
G. Budaya Pemerintah 

Budaya organisasi didalam pemerintahan merupakan im-
plementasi nilai-nilai luhur dari pancasila. Dalam organisasi pe-
merintah harus diwujudkan dalam semua tingkatan kepemim-
pinan. Pola komunikasi yang partisipatif, gaya kepemimpinan 
yang lebih pada mengajak daripada memerintah, memberi kete-
ladanan yang baik, mendorong dan memberikan kepercayaan ke-
pada bawahan, serta pengambilan keputusan dengan cara musya-
warah merupakan konsekuensi dari keharusan melaksanakan ni-
lai-nilai dari falsafah pancasila tersebut. Nilai-nilai budaya orga-
nisasi yang dipengaruhi unsur-unsur falsafah negara tersebut 
dapat membentuk sistem kerja dan lingkungan kerja yang disip-
lin, efektif, efisien. Penanaman budaya kerja pada organisasi pe-
merintah menjadi penting sebagai upaya pemerintah melaksana-
kan amanat rakyat dalam memberikan perlindungan dan pelaya-
nannya.  



76 |     Pengantar Bisnis  

Terdapat beberapa perbedaan diantara budaya organisasi 
didalam pemerintahan dan perusahaan swasta yang sedang ber-
kembang dan menjadi opini di masyarakat. Di antaranya, daya 
kerja dilingkungan instansi pemerintah terlihat sangat rendah, hal 
ini dapat dilihat dari jumlah jam kerja dan jam istirahat yang tidak 
sesuai dengan ketentuan. Penerapan jam kerja yang tidak teratur 
itulah yang menyebabkan kinerja seorang karyawan tidak bisa 
optimal. Ada anggapan bahwa bekerja di perusahaan pemerintah 
terkesan lebih banyak waktu luang, dan beban kerja sedikit. Ka-
rena opini inilah mengapa kinerja pemerintahan sering menda-
patkan kritik dari masyarakat karena kinerjanya yang masih ren-
dah namun sangat kebal terhadap sanksi maupun hukuman. Pe-
laksanaan budaya kerja pada instansi pemerintah diperlukan ber-
kaitan dari semua pihak, agar betul-betul bisa terlaksana sesuai 
dengan harapan. Pelaksanaan budaya kerja, adalah persoalan 
perilaku, oleh karena pemahaman terhadap nilai-nilai yang men-
jadi dasar dalam organisasi pada penghayatan yang lebih dalam. 
Dengan penghayatan nilai-nilai tersebut akan tercermin dalam 
perilaku aparatur sehari-hari.  

Sedangkan budaya organisasi didalam perusahaan swasta 
sangatlah perhitungan terhadap jam kerja. Mereka tidak ingin 
melewatkan waktu sedikitpun untuk tidak menghasilkan profit, 
begitu ketatnya dalam perhitungan waktu bahkan semenitpun itu 
dihitung. Profesionalisme tinggi yang di perusahaan swasta yang 
membuat prinsip walaupun perusahaan itu dilanda krisis di nega-
ranya mereka akan tetap survive dalam menjalankan usahanya. 
Tingkat kedisiplinan pada perusahaan swasta juga sudah cukup 
tinggi, sehingga karyawan yang mulanya terpaksa untuk mentaati 
peraturan pada akhirnya akan menjadi biasa. Perusahaan swasta 
juga biasanya menerpakan budaya organisasi dengan sistem 
reward and punishment yang merupakan hal yang berpengaruh 
secara langsung. Dengan reward yang memadai maka pegawai 
akan tenang dalam bekerja, bahkan dengan reward yang jelas 
maka budaya-budaya baru dapat dibentuk. Demikian pula dengan 
punishment . Unsur ini merupakan penjaga bagi organisasi secara 
umum dan aparatur secara khusus untuk bekerja berdasarkan 
aturan yang ada. Bila aturan tersebut dilanggar maka punishment 
segera menanti. Dengan pengaturan punishment yang jelas, maka 
budaya kerja dapat dirubah.  
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Budaya kerja berkualitas dalam organisasi pemerintahan 
maupun perusahaan swastaakan tercermin melalui karakteristik 
berikut: 
1. Perilaku pegawai pada semua level konsisten dengan moto 

organisasi.  
2. Memberdayakan pegawai sejak dini dalam berbagai aktivitas-

Pegawai dan manajemen pada semua level memiliki komitmen 
kualitas. Sumber daya yang diperlukan tersedia cukup dan da-
lam kondisi siap mendukung perbaikan kualitas. 

3. Hubungan antar pegawai dan antar unit merupakan hubungan 
pemasok dan pelanggan. 

4. Kemampuan pegawai pada semua level dikembangkan sesuai 
spesifik kualitas di bidang masing-masing.  

5. Bekerja secara profesional; pekerja memiliki keahlian, atau 
menunjukkan kualitas kerja yang memenuhi standar profesi 
tertentu. Ukuran profesi itu dilihat dari proses penyelesaian 
dan tanggung jawabnya terhadap tingkat kualitas hasil. 

6. Kerja unggul, berprestasi dan efisien. 
  

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memperbaiki bu-
daya organisasi didalam pemerintahan agar sejajar dengan opini 
yang berkembang di perusahaan swasta di antaranya adalah me-
mulail dengan kesadaran, kebiasaan tidak akan bisa dipaksakan. 
Semua bermula dari kesadaran individu untuk menjalankannya. 
Cara terbaik untuk memunculkan kesadaran tersebut adalah me-
mastikan kebiasaan yang baru dapat membantu pekerjaan dan 
pencapaian individu. Sasaran pertama dari pengenalan kebiasaan 
baru adalah mereka yang mendukung dan terbuka pada peru-
bahan, apabila pegawai pemerintahan mulai merubah kebiasaan 
dan tingkat kedisiplinan terhadap waktu meningkat maka berikan 
penghargaan yang ekslusif. Setelah itu, lakukan perubahan dari 
segala sisi yang sebelumnya dianggap negatif dengan konsisten. 
Pada akhirnya, kebiasaan baru tersebut akan membuat citra bu-
daya organisasi didalam pemerintahan menjadi positif yang bisa 
dijadikan modal untuk terus berkembang. 

 
H. Budaya Barat dan Timur 

1. Pengertian Kebudayaan Barat  
Kebudayaan barat adalah kebudayaan yang cara pembi-

naan kesadarannya dengan cara mamahami ilmu pengetahuan 
dan filsafat. Mereka melakukan berbagai macam cara diskusi 
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dan debat untuk menemukan atau menentukan makna seperti 
apa yang sebenarnyamurni/asli dari kesadaran. Mereka ba-
nyak belajar dan juga mengajar yang awalnya datang dari pro-
ses diskusi dan perdebatan yang mereka lakukan. Melalui pro-
ses belajar dan mengajar, para ahli kebudayaan barat dituntut 
untuk pandai dalam berceramah dan berdiskusi. Hal itu dilaku-
kan karena pada akhirnya akan banyak yang mengikuti ajaran-
nya. 

Kebudayaan Barat tak bisa langsung diartikan kebudaya-
an yang datang dari barat. Kebudayaan barat yang di tulis se-
bagai westernculture. Westernculture diakui oleh negara belah-
an dunia manapun sebagai kultur yangberada di Eropa Barat 
bukan Amerika, bukan Australia, dan bukan Negara Eropa Ti-
mur atau Selatan. Namun seiring perkembangan, terjadilah 
pembatas yang membatasi budaya barat dan timur. Mungkin 
karena perbedaan ras, agama, persamaan kebudayaan di bebe-
rapa belahan negara, sehingga muncul istilah tersebut. Jadi, ji-
ka kita langsung melogika.  

Budaya barat bukanlah sebuah istilah sebuah arah mata 
angin yaitu budaya pada bagian baratkita melainkan sebuah 
istilah yang berawal dari kawasan eropa barat. 
Ada 3 ciri dominan dalam budaya barat: 
a. Pertama adalah “penghargaan terhadap martabat manusia”. 

Hal ini bisa dilihat pada nilai-nilai seperti: Demokrasi, insti-
tusi sosial, dan kesejahteraan ekonomi.  

b. Kedua adalah “kebebasan”. Di Barat anak anak berbicara 
terbuka di depan orang dewasa, orang orang berpakaian 
menurut selera masing-masing, mengemukakan pendapat 
secara bebas, tidak membedakan status sosial dsb. 

c. Ketiga adalah “penciptaan dan pemanfaatan teknologi” se-
perti pesawat jet, satelit, televisi, telepon, listrik, komputer 
dsb. Orang Barat menekankan logika dan ilmu. Orang Barat 
cenderung aktif dan analitis. 

 
2. Pengertian Kebudayaan Timur 

Kebudayaan timur adalah kebudayaan yang cara pembi-
naan kesadarannya dengan cara melakukan berbagai macam 
pelatihan fisik dan mental. Pelatihan fisik dapat dicontohkan 
dengan cara menjaga pola makan dan minum ataupun makan-
an apa saja yang boleh dimakan dan minuman apa saja yang 
boleh di minum, karena hal tersebut dapat berpengaruh pada 
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pertumbuhan maupun terhadap fisik. Sedangkan untuk pela-
tihan mental yaitu dapat berupa kegiatan yang umum-
nya/mayoritas dilakukan sendiri, seperti: Bersemedi, bertapa, 
berdoa, beribadah, dll. 

 Kebudayaan timur yang dimaksud di sini adalah sebuah 
kebudayaan diluar kebudayaan orang-orang eropa barat 
(bangsa eropa barat dan jajahannya). Kebudayaan timur mun-
cul sebagai pembeda dari negara-negara yang pernah dijajah 
oleh bangsa eropa barat. Oleh karena itu munculah sebuah 
istilah barat dan timur. 

 Hal yang paling dominan dari kebudayaan timur adalah 
adat istiadat yang masih dipegang teguh. Walaupun adat istia-
dat saat ini mulai pudar dan berubah. Selain itu hal yang domi-
nan adalah konsep gotong  royong, kebersamaan menjadi hal 
yang paling utama. 

 
I. Memahami Daur Hidup Produk Sebagai Pembanding Daur 

Hidup Organisasi 
Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Bauran pemasaran ada-

lah paduan strategi produk, promosi, tempat dan harga yang 
bersifat unik yang dirancang untuk menghasilkan pertukaran 
yang saling memuaskan dengan pasar yang dituju ( Lamb, 2001: 
55). Banyak pakar pemasaran mendefinisikan ulang bauran pe-
masaran sedemikian rupa sehingga lebih aplikatif untuk sektor 
jasa. Hasilnya, 4 P tradisional diperluas dan ditambahkan dengan 
empat unsur lainnya, yaitu people, process, physical evidence, dan 
customers service (Tjiptono, 2005:31). Dari pengertian bauran 
produk tersebut, maka variabel bauran pemasaran dapat diklasifi-
kasikan menjadi 4P, yaitu produk (product), harga (price), saluran 
distribusi (place), promosi/periklanan (promotion). 

Siklus hidup produk (product life cycle) Menurut Kotler 
(2001: 422), suatu produk memiliki siklus produk untuk mene-
gaskan empat hal: 
1. Produk memiliki umur yang terbatas. 
2. Penjualan produk melewati tahap-tahap yang berbeda, dengan 

tantangan yang berbeda bagi penjual. 
3. Laba naik dan turun pada tahap yang berbeda dalam siklus 

hidup produk. 
4. Produk membutuhkan strategi pemasaran,keuangan, produksi, 

pembelian, dan personel yang berbeda dalam tiap tahap siklus 
hidupnya. Daur hidup produk secara umum terdiri dari empat 
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tahapan (Kotler 2001: 428), yaitu tahap perkenalan, yaitu 
dimulai pada saat produk masuk ke pasaran, diperlukan waktu 
untuk menyebarkan produk dan mengisi saluran penjualan, 
sehingga pertumbuhan penjualan akan berjalan lambat. 
 

Tahap pertumbuhan, tahap ini ditandai dengan lonjakan 
cepat dalam penjualan. Tingkat pertumbuhan akhirnya berubah 
dari tingkat dipercepat ke tingkat yang berkurang kecepatannya. 
Perusahaan harus memperhatikan permulaan tingkat yang berku-
rang untuk menyiapkan strategi baru. Tingkat kedewasaan, pada 
suatu titik, tingkat pertumbuhan produk akan melambat, dan pro-
duk akan memasuki tahap kemapanan relatif.  

Tahap ini biasanya berlangsung lebih lama dari tahap lain-
nya. Sebagian besar produk berada dalam tahap mapan dari 
siklus hidup, karena itu kebanyakan manajemen pemasaran ber-
hubungan dengan produk yang mapan.  

Tahap kemunduran, penjualan sebagian besar produk pada 
akhirnya menurun. Penjualan dapat jatuh pada titik nol, atau ber-
tahan di titik yang rendah. Penjualan menurun karena sejumlah 
alasan, 4 termasuk perkembangan teknologi, pergeseran seleraa 
konsumen, serta meningkatnya persaingan domestik dan luar 
negeri. Beberapa produk memasuki tahap penurunan dan kemu-
dian terdaur kembali kedalam tahap pertumbuhan melalui pro-
mosi yang kuat dan positioning ulang (Sunarto 2004: 194). 

 
 

 
Gambar 3: Diagram Siklus Kehidupan Produk 
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Tabel 1: Hubungan Siklus Hidup dan Strategi Bauran Pemasaran 
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BAB 7 
Ekonomi Bisnis  

 
 
 
 

A. Sistem Ekonomi 
1. Pengertian Sistem Ekonomi 

Mungkin Anda telah mempelajari mengenai kelangkaan 
sumber daya. Kelangkaan timbul sebagai akibat dari ketidak-
seimbangan antara keinginan manusia untuk mendapatkan 
barang dan jasa dengan kemampuan faktor-faktor produksi 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi keinginan ter-
sebut. Hal tersebut menjadi masalah pokok ekonomi di setiap 
negara. Para ahli ekonomi membagi masalah pokok ekonomi 
yang dihadapi masyarakat ke dalam tiga persoalan, yaitu me-
ngenai hal-hal berikut ini. 
a. Apakah barang dan jasa yang harus diproduksi? (What) 
b. Bagaimanakah caranya memproduksi barang dan jasa 

tersebut? (How) 
c. Untuk siapakah barang dan jasa tersebut diproduksi? (For 

Whom) 
 

Sistem ekonomi adalah suatu aturan dan tata cara untuk 
mengoordinasikan perilaku masyarakat (konsumen, produsen, 
pemerintah, dan sebagainya) dalam menjalankan kegiatan eko-
nomi untuk mencapai suatu tujuan. Setiap negara mempunyai 
sistem perekonomian yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi 
selain oleh ideologi suatu bangsa juga dikarenakan perbedaan 
budaya dan pandangan politik di setiap negara. Sistem pere-
konomian yang dianut bangsa Indonesia berbeda dengan sis-
tem perekonomian yang dianut negara Malaysia, Thailand, 
Australia, Inggris, Italia dan negara-negara di Afrika. Perbeda-
an perbedaan sistem ekonomi tersebut, pada dasarnya meng-
arah pada tujuan-tujuan yang sama berikut ini. 
a. Mencapai tingkat kemakmuran dan kesejahteraan masya-

rakat. 
b. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
c. Mencapai kestabilan ekonomi dengan kesempatan kerja 

yang luas. 
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d. Mengurangi jumlah pengangguran. 
e. Pemerataan pendapatan di antara berbagai golongan dan 

lapisan masyarakat. 
 

2. Macam-macam Sistem Ekonomi 
Sistem ekonomi yang dianut berbagai negara merupakan 

hasil perkembangan sejarah serta tanggapan suatu bangsa atas 
pergolakan zaman. Secara umum sistem ekonomi dalam pere-
konomian suatu negara dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu sistem ekonomi liberal, sistem ekonomi sosialis, dan sis-
tem ekonomi campuran. 
a. Sistem Ekonomi Liberal 

Sistem ekonomi liberal disebut juga sistem ekonomi 
pasar bebas atau sistem ekonomi laissez faire. Sistem eko-
nomi liberal adalah sistem perekonomian yang memberikan 
kebebasan sepenuhnya dalam segala bidang perekonomian 
kepada masing-masing individu untuk memperoleh keun-
tungan yang sebesar-besarnya. Filsafat atau ideologi yang 
menjadi landasan kepada sistem ekonomi liberal adalah 
bahwa setiap unit pelaku kegiatan ekonomi diberi kebebas-
an untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang akan memberi-
kan keuntungan kepada dirinya, maka pada waktu yang 
sama masyarakat akan memperoleh keuntungan juga. De-
ngan demikian setiap orang akan bebas bersaing dengan 
orang lain dalam bidang ekonomi. Adam Smith dalam buku-
nya yang berjudul The Wealth of Nation (1776) juga me-
nunjukkan bahwa kebebasan berusaha didorong oleh ke-
pentingan ekonomi pribadi merupakan pendorong kuat 
menuju kemakmuran bangsa.  

Hal ini menunjukkan bahwa sistem pasar bebas ini 
dapat menciptakan efisiensi yang cukup tinggi dalam meng-
atur kegiatan perekonomian. Mungkin kalian akan berta-
nya, bagaimanakah peran pemerintah dalam sistem ekono-
mi liberal? Pemerintah sama sekali tidak campur tangan 
dan tidak pula berusaha memengaruhi kegiatan ekonomi 
yang dilakukan masyarakat. Seluruh sumber daya yang ter-
sedia dimiliki dan dikuasai oleh anggota-anggota masya-
rakat dan mereka mempunyai kebebasan penuh untuk me-
nentukan bagaimana sumber-sumber daya tersebut akan 
digunakan. 
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b. Sistem Ekonomi Sosialis 
Sistem ekonomi sosialis disebut juga sistem ekonomi 

terpusat. Mengapa disebut terpusat? Karena segala sesuatu-
nya harus diatur oleh negara, dan dikomandokan dari pu-
sat. Pemerintah lah yang menguasai seluruh kegiatan eko-
nomi. Sistem perekonomian sosialis merupakan sistem per-
ekonomian yang menghendaki kemakmuran masyarakat 
secara merata dan tidak adanya penindasan ekonomi. Un-
tuk mewujudkan kemakmuran yang merata pemerintah ha-
rus ikut campur dalam perekonomian. Oleh karena itu hal 
tersebut mengakibatkan potensi dan daya kreasi masyara-
kat akan mati dan tidak adanya kebebasan individu dalam 
melakukan kegiatan ekonomi. 

Dasar yang digunakan dalam sistem ekonomi sosialis 
adalah ajaran Karl Marx, di mana ia berpendapat bahwa 
apabila kepemilikan pribadi dihapuskan maka tidak akan 
memunculkan masyarakat yang berkelas-kelas sehingga 
akan menguntungkan semua pihak. Negara yang menganut 
sistem ini seperti Rusia, Kuba, Korea Utara, dan negara ko-
munis lainnya. Sistem ekonomi sosialis mempunyai ciri-ciri 
berikut ini. 
1) Semua sumber daya ekonomi dimiliki dan dikuasai oleh 

negara. 
2) Seluruh kegiatan ekonomi harus diusahakan bersama. 

Semua perusahaan milik negara sehingga tidak ada peru-
sahaan swasta. 

3) Segala keputusan mengenai jumlah dan jenis barang di-
tentukan oleh pemerintah. 

4) Harga-harga dan penyaluran barang dikendalikan oleh 
negara. 

5) Semua warga masyarakat adalah karyawan bagi negara. 
 

Seperti halnya sistem ekonomi kapitalis, sistem eko-
nomi sosialis juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.  
Kelebihan sistem ekonomi sosialis: 
1) Semua kegiatan dan masalah ekonomi dikendalikan pe-

merintah sehingga pemerintah mudah melakukan peng-
awasan terhadap jalannya perekonomian. 

2) Tidak ada kesenjangan ekonomi antara si kaya dan si 
miskin, karena distribusi pemerintah dapat dilakukan 
dengan merata. 
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3) Pemerintah bisa lebih mudah melakukan pengaturan 
terhadap barang dan jasa yang akan diproduksi sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 

4) Pemerintah lebih mudah ikut campur dalam pemben-
tukan harga. 
 

Kekurangan sistem ekonomi sosialis: 
1) Mematikan kreativitas dan inovasi setiap individu. 
2) Tidak ada kebebasan untuk memiliki sumber daya. 
3) Kurang adanya variasi dalam memproduksi barang, ka-

rena hanya terbatas pada ketentuan pemerintah. 
 

Negara yang menganut sistem ekonomi sosialis sudah 
tidak ada lagi. Uni Soviet (sekarang Rusia) beserta negara-
negara pengikutnya telah gagal dalam menjalankan prinsip 
sosialisme sebagai cara hidupnya baik secara ekonomi, mo-
ral, maupun sosial dan politik. Hal ini disebabkan oleh tidak 
adanya kemampuan pemerintah pusat untuk menangani 
seluruh masalah yang muncul, baik di tingkat pusat maupun 
ditingkat daerah. Selain itu, pada kenyataannya telah terjadi 
banyak penyelewengan yang dilakukan oleh pemerintah. 

 
c.  Sistem Ekonomi Campuran 

Sistem ekonomi campuran merupakan campuran 
atau perpaduan antara sistem ekonomi liberal dengan 
sistem ekonomi sosialis. Masalah-masalah pokok ekonomi 
mengenai barang apa yang akan diproduksi, bagaimana 
barang itu dihasilkan, dan untuk siapa barang itu dihasil-
kan, akan diatasi bersama-sama oleh pemerintah dan swas-
ta. Pada sistem ekonomi campuran pemerintah melakukan 
pengawasan dan pengendalian dalam perekonomian, na-
mun pihak swasta (masyarakat) masih diberi kebebasan 
untuk menentukan kegiatan-kegiatan ekonomi yang ingin 
mereka jalankan. Adanya campur tangan dari pemerintah 
bertujuan untuk menghindari akibat-akibat yang kurang 
menguntungkan dari sistem liberal, antara lain terjadinya 
monopoli dari golongan-golongan masyarakat tertentu ter-
hadap sumber daya ekonomi. Apabila kita cermati sebagian 
besar negara di dunia tidak ada lagi yang menggunakan 
salah satu sistem ekonomi. Mereka kebanyakan mengombi-
nasikan dari sistem-sistem yang ada sesuai dengan situasi 
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dan tradisi negara yang bersangkutan. Misalnya saja Ameri-
ka Serikat yang sangat terkenal dengan sistem ekonomi 
liberalnya. Ciri-ciri dari sistem ekonami campuran: 
1) Sumber-sumber daya yang vital dikuasai oleh peme-

rintah. 
2) Pemerintah menyusun peraturan, perencanaan, dan me-

netapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan di bidang eko-
nomi. 

3) Swasta diberi kebebasan di bidang-bidang ekonomi da-
lam batas kebijaksanaan ekonomi yang ditetapkan pe-
merintah. 

4) Hak milik swasta atas alat produksi diakui, asalkan 
penggunaannya tidak merugikan kepentingan umum. 

5) Pemerintah bertanggung jawab atas jaminan sosial dan 
pemerataan pendapatan. 

6) Jenis dan jumlah barang diproduksi ditentukan oleh me-
kanisme pasar. 
 

Dengan demikian, dalam sistem perekonomian cam-
puran ada bidang-bidang yang ditangani swasta dan ada bi-
dang-bidang yang ditangani pemerintah. Sama halnya de-
ngan sistem ekonomi lainnya, sistem ekonomi campuran 
juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi, kele-
bihan dan kekurangannya tergantung kepada setiap negara 
dalam mengatur sistem ekonominya tersebut. 
 

d. Sistem Ekonomi Indonesia 
Sistem ekonomi yang dianut oleh setiap bangsa ber-

beda-beda. Hal ini sesuai dengan falsafah dan ideologi dari 
masing-masing negara. Seperti halnya Indonesia, sistem 
ekonomi yang dianut oleh bangsa Indonesia akan berbeda 
dengan sistem ekonomi yang dianut oleh Amerika Serikat 
ataupun negara-negara lainnya. Pada awalnya Indonesia 
menganut sistem eko-nomi liberal, di mana seluruh kegiat-
an ekonomi diserahkan kepada masyarakat. Akan tetapi ka-
rena ada pengaruh komu-nisme yang disebarkan oleh Par-
tai Komunis Indonesia, maka sistem ekonomi di Indonesia 
berubah dari sistem ekonomi liberal menjadi sistem eko-
nomi sosialis. 

Pada masa Orde Baru, sistem ekonomi yang dianut 
oleh bangsa Indonesia diubah kembali menjadi sistem de-
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mokrasi ekonomi. Sistem ini bertahan hingga masa Refor-
masi. Setelah masa Reformasi, pemerintah melaksanakan 
sistem ekonomi yang berlandaskan ekonomi kerakyatan. 
Sistem inilah yang masih berlaku di Indonesia. Beri-kut ini 
bentuk sistem ekonomi di Indonesia dari masa Orde Baru 
hingga sekarang. 

 
e. Sistem Ekonomi Demokrasi 

Indonesia mempunyai landasan idiil yaitu Pancasila 
dan landasan konstitusional yaitu UUD 1945. Oleh karena 
itu, segala bentuk kegiatan masyarakat dan negara harus 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sistem perekonomi-
an yang ada di Indonesia juga harus berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. Sistem perekonomian nasional yang berda-
sarkan Pancasila dan UUD 1945 disusun untuk mewujud-
kan demokrasi ekonomi dan dijadikan dasar pelaksanaan 
pembangunan ekonomi. Sistem perekonomian Indonesia 
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 disebut sistem 
ekonomi demokrasi. Dengan demikian sistem ekonomi de-
mokrasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem perekono-
mian nasional yang merupakan perwujudan dari falsafah 
Pancasila dan UUD 1945 yang berasaskan kekeluargaan dan 
kegotongroyongan dari, oleh, dan untuk rakyat di bawah 
pimpinan dan pengawasan pemerintah. 

Pada sistem demokrasi ekonomi, pemerintah dan 
seluruh rakyat baik golongan ekonomi lemah maupun peng-
usaha aktif dalam usaha mencapai kemakmuran bangsa. Se-
lain itu, negara berperan dalam merencanakan, membim-
bing, dan mengarahkan kegiatan perekonomian. Dengan de-
mikian terdapat kerja sama dan saling membantu antara 
pemerintah, swasta, dan masyarakat. 

 
Ciri-ciri positif sistem ekonomi demokrasi. 
Berikut ini ciri-ciri dari sistem ekonomi demokrasi. 
1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar 

atas asas kekeluargaan. 
2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan 

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh nega-
ra. 
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3) Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalam-
nya dikuasai negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya bagi kemakmuran rakyat. 

4) Sumber-sumber kekayaan dan keuangan negara di-
gunakan untuk permufakatan lembaga-lembaga perwa-
kilan rakyat, serta pengawasan terhadap kebijakan ada 
pada lembaga-lembaga perwakilan rakyat pula. 

5) Warga negara memiliki kebebasan dalam memilih peker-
jaan yang dikehendaki serta mempunyai hak akan peker-
jaan dan penghidupan yang layak. 

6) Hak milik perorangan diakui dan pemanfaatannya tidak 
boleh bertentangan dengan kepentingan masyarakat. 

7) Potensi, inisiatif, dan daya kreasi setiap warga negara 
dikembangkan sepenuhnya dalam batas-batas yang ti-
dak merugikan kepentingan umum. 

8) Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh ne-
gara. 

 
3. Sejarah Perkembangan Ekonomi 

Dalam sejarah pemikiran ekonomi, ahli-ahli ekonomi 
yang membahas tentang proses pertumbuhan ekonomi dapat 
dikelompokkan menjadi empat aliran yaitu aliran klasik, neo-
klasik, Schumpeter, dan post Keynesian. Ahli ekonomi yang 
lahir antara abad delapan belas dan permulaan abad kedua 
puluh ini, lazim digolongkan sebagai aliran/kaum Klasik. Alir-
an/kaum klasik ini dibedakan ke dalam dua golongan, yaitu 
aliran Klasik dan aliran Neo-Klasik. Dari kedua golongan ahli-
ahli ekonomi Klasik dan Neo-Klasik, sebagian besar menum-
pahkan perhatiannya pada analisis sifat-sifat kegiatan masya-
rakat dalam jangka pendek, hanya sedikit sekali yang meng-
analisis mengenai masalah pertumbuhan ekonomi. Kurangnya 
perhatian kedua golongan tersebut terhadap pertumbuhan 
ekonomi disebabkan terutama oleh pandangan mereka yang 
diwarisi dari pendapat Adam Smith, yang berkeyakinan bahwa 
mekanisme pasar akan menciptakan suatu perekonomian ber-
fungsi secara efisien. 

Menurut Schumpeter, perkembangan ekonomi bukan 
merupakan proses yang harmonis ataupun gradual, melainkan 
merupakan perubahan yang spontan dan terputus-putus. Se-
lanjutnya menurut Schumpeter, perkembangan selanjutnya itu 
tidak bersifat gradual, tetapi mengandung ketidaktentuan dan 
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risiko yang besar, sehingga tidak dapat diperhitungkan ter-
lebih dahulu dan ini menyebabkan timbulnya keragu-raguan 
dalam mengembangkan usaha lebih lanjut. Menurut 
Schumpeter, faktor terpenting untuk perkembangan ekonomi 
adalah wiraswasta (entrepreneur). Karena mereka adalah 
orang-orang yang mengambil inisiatif untuk berkembangnya 
produksi nasional. 

Ahli-ahli Post-Keynesian mencoba mengembangkan teo-
ri pertumbuhan Keynes. Pada hakikatnya teori tersebut dikem-
bangkan oleh dua ahli ekonomi secara sendiri-sendiri, namun 
karena inti dari teori tersebut adalah sama, maka sekarang di-
kenal sebagai teori Harrod-Domar. Teori Harrod-Domar pada 
hakikatnya menganalisis mengenai persoalan-persoalan ten-
tang: Syarat-syarat apakah atau keadaan yang bagaimanakah 
yang harus tercipta dalam perekonomian untuk menjamin agar 
dari masa ke masa kesanggupan memproduksi yang selalu ber-
tambah, sebagai akibat dari penanaman modal akan selalu 
sepenuhnya digunakan. 

 
4. Tahap-tahap Pembangunan Ekonomi 

Ada beberapa ahli yang memaparkan teori tentang ta-
hap-tahap pembangunan ekonomi yaitu Fredrich List, Bruno 
Hilderbrand, Karl Bucher dan W.W Rostow. Fredrich List ada-
lah seorang penganut paham Laissez faire. Ia berpendapat bah-
wa paham Laissez faire dapat menjamin alokasi sumber-sum-
ber secara optimal, meskipun ia menghendaki adanya proteksi 
bagi industri-industri yang masih lemah. Menurut List, per-
kembangan ekonomi hanya akan terjadi apabila dalam masya-
rakat terdapat kebebasan dalam organisasi politik dan kebe-
basan perseorangan. Ia menyusun tahap-tahap perkembangan 
ekonomi di mulai dari: Fase primitif biadab, fase pertanian, 
fase pertanian dan pabrik, pabrik dan perdagangan. 

Bruno Hilderbrand mengemukakan bahwa tahap-tahap 
pembangunan ekonomi itu menjadi 3 tahap yaitu perekono-
mian barter atau perekonomian natural, perekonomian uang, 
dan perekonomian kredit. 

Menurut Karl Bucher, perkembangan ekonomi melalui 
tiga tingkat atau tahap yaitu produksi untuk kebutuhan sen-
diri, perekonomian kota dan perekonomian nasional, di mana 
peranan pedagang-pedagang tampak makin penting. Menurut 
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tahap ketiga ini, bahwa barang-barang itu diproduksi untuk 
pasar bukan untuk kepentingan sendiri. 

Tahap-tahap pembangunan ekonomi menurut Rostow 
dikelompokkan menjadi: Masyarakat tradisional, prasyarat le-
pas landas, lepas landas, menuju kematangan dan konsumsi 
berlebih. 

 
5. Ekonomi Manajerial 

Menerapkan teori dan metode ekonomi dalam bisnis dan 
pengambilan keputusan administrative. 

Menggambarkan bagaimana kekuatan-kekuatan ekono-
mi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan-keputusan 
manajerial. Penggunaan ekonomi manajerial: 
a. menyarankan peraturan-peraturan untuk memperbaiki ke-

putusan manajerial; 
b. memberitahukan pata manajer hal-hal yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien; 
c. membantu para manajer untuk mengenali  bagiamana ke-

kuatan-kekuatan ekonomi mempengaruhi organisasi dan 
menjelaskan konsekuensi ekonomi dari perilaku manajeri-
al; 

d. Mengidentifikasikan cara-cara untuk secara efisien menca-
pai sasaran perusahaan; 
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6. Ekonomi Perusahaan 

a. Pengertian Perusahaan 
Adalah suatu unit kegiatan yang melakukan aktivitas 

pengolahan aktivitas pengolahan faktor-faktor produksi un-
tuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat, mendis-
tribusi serta melakukan uapaya lain dengan tujuan mem-
peroleh keuntungan dan memuaskan kebutuhan masyara-
kat. Atau suatu unit kegiatan ekonomi yang di organisasikan 
dan dijalankan sebagai organisasi produksi yang tujuannya 
untuk menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber 
ekonomi dengan tujuan untuk menyediakan barang dan 
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jasa yang bisa memuaskan kebutuhan dengan cara yang 
menguntungkan. 

 
b. Tempat dan Kedudukan Perusahaan 

Pemilihan tempat dan letak perusahaan, faktor pen-
ting untuk menjamin tercapainya: 
1) tujuan perusahaan; 
2) efisiensi perusahaan; 
3) daerah pemasaran produk; 
4) pindah tempat: Tidak ekonomis dan peraturan pemerin-

tah. 
 

Tempat Kedudukan Perusahaan 
Adalah kantor pusat perusahaan tersebut yang dipe-

ngaruhi oleh faktor kelancaran hubungan dengan lembaga 
lainnya. 

 
Letak Perusahaan 

Adalah tempat perusahaan melakukan kegiatan fisik 
atau pabrik dipengaruhi oleh faktor ekonomi, untuk efisien-
si yang berkaitan dengan biaya. 

 
Jenis-jenis Letak Perusahaan 
Dibedakan menjadi 4, yaitu  
1) Terikat pada alam 

Pada umumnya karena tersediaan dan kemudahan 
bahan baku.   Contoh: Perusahaan timah, emas, minyak 
bumi. 

2) Terikat sejarah 
Perusahaan menjalankan aktivitasnya di suatu da-

erah tertentu karena hanya dapat di jelaskan berdasar-
kan sejarah. Contoh: Perusahaan batik, pekalongan. 

3) Ditetapkan oleh pemerintah 
Perusahaan yang didirikan atas dasar pertimbang-

an, keamanan, politik dan kesehatan. Contoh: Perusaha-
an kimia, limbah dampaknya dapat ditekan serendah 
mungkin. 

4) Dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi  
Yang bersifat industri adalah: Ketersediaan bahan 

mentah, tenaga air, tenaga kerja, modal, transportasi, ke-
dekatan dengan pasar, dan kesesuaian iklim. 
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B. Teori Perusahaan 
Teori Perusahaan, mengakui meksimisasi nilai yang diha-

rapkan bukan maksimisasi laba jangka pendek. Sasaran maksi-
misasi nilai yang diharapak sekarang dipandang sebagai tujuan 
utama bisnis dalam  model ekonomi tentang perilaku perusahaan. 

Maksimisasi nilai yang diharapkan, penekanan para maksi-
misasi laba yang mencakup ketidakpastian dan dimensi waktu. 
1. Mendefinisikan Nilai 

a. Nilai Perusahaan 
Sebagai nilai sekranag dari arus kas bersih perusaha-

an yang diharapkan di masa mendatang. 
Rumus: 

Nilai Perusahaan = 
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Di sini 21,  dan sebagainya mewakili laba yang 

diharap-kan setiap tahun. t dan i  adalah suku  bunga atau 
suku dis-konto yang sesuai. 

Karena laba ( ) sama dengan pendapatan total (TR) 
dikurangi biaya total (TC), persamaan 1 dapat ditulis ulang 
sebagai berikut: 
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                                                               (2) 

 
Konsep penting dalam ekonomi manajerial adalah 

bahwa keputusan manajerial di keseluruhan perusahaan 
harus dianalisis dalam bentuk pengaruh keputusan tsb ter-
hadap berbagai faktor penentu nilai  yang diekspresikan 
dalam persamaan 1 dan 2. 

 
b. Nilai Sekarang 

Adalah nilai laba masa mendatang yang diharapkan, 
yang didiskonto kembali ke saat ini dengan suku bunga 
yang sesuai.  
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2. Batasan dan Teori Perusahaan 
Kebanyakan keputusan manajerial dibuat berdasarkan 

batasan yang dikenakan oleh teknologi, kelangkaan sumber 
daya, kewajiban kontrak dan batasan-batasan pemerintah. Un-
tuk mengambil keputusan yang  memaksimumkan nilai, para 
manajer harus mempertimbangkan baik implikasi  jangka pen-
dek maupun jangka panjang serta bagaimana berbagai batasan 
eksternal tsb mempengaruhi kemampuan mereka untuk men-
capai  tujuan organisasi. 
Tiga kategori batasan perusahaan adalah: 
a. Batasan sumber daya 

Contoh: 
1) tenaga terlatih; 
2) bahan mentah; 
3) mesin; 
4) ruang gudang. 

 
b. Batasan jumlah jumlah atau mutu keluaran  

Contoh:  
1) tingkat keluaran minimum ttt harus diproduksi untuk 

memenuhi kebutuhan pengiriman; 
2) persyaratan gizi untuk untuk campuran makanan; 
3) persyaratan keandalan untuk produk-produk elektronik; 
4) persyaratan untuk tingkat pelayanan ttt. 

  
c. Batasan hukum 

Contoh: 
1) upah minimum; 
2) standar kesehatan dan keamanan; 
3) standar emisi polusi; 
4) persyaratan efisiensi bahan bakar; 
5) praktek penetapan harga yang wajar.  

 
3. Pembatasan Teori Perusahaan 

Apakah model ekonomi dari perusahaan ini benar-benar 
cukup sebagai dasar studi kita tentang pengambilan keputusan 
manajerial? Jawabannya adalah ‘YA”,  alasannya: 
a. riset telah memperlihatkan bahwa persaingan kuat pada 

umumnya, baik dalam pasar produk maupun pasar modal 
(u/memperoleh modal) memaksa para manajer untuk  



96 |     Pengantar Bisnis  

mengusahakan maksimisasi nilai dalam keputusan-ke-
putusan mereka. 

b. Para manajer harus mempertimbangkan baik biaya mau-
pun keuntungan dari setiap tindakan sebelum mereka da-
pat membuat keputusan yang beralasan. 

c. Model maksimisasi nilai memberikan pendalaman untuk 
kegiatan-kegiatan tanggung-jawab sosial suka rela perusa-
haan, walaupun jika dilihat sekilas, tampaknya model ini 
menyingkirkan kemungkinan tsb. 

 
C. Laba 

Di banyak negara, insentif laba bagi para manajer dan 
pekerja telah mengarah pada peningkatan mutu produk dan efi-
siensi biaya. Jadi, laba Dan motif laba memainkan peran kunci 
yang menjadi semakin penting dalam alokasi sumber daya eko-
nomi yang efisien di seluruh dunia. 
1. Laba Bisnis versus Laba Ekonomi 

a. Laba bisnis 
Pendapatan penjualan dikurangi biaya eksplisit 

(akuntansi) dalam menjalankan bisnis. 
b. Laba ekonomi 

Laba bisnis dikurangi biaya modal yang implicit dan 
masukan lain yang disediakan pemilik dan dipergunakan 
perusahaan. 

 
Beberapa teori yang menerangkan tentang laba,  yaitu  
a. Teori friksi dari laba ekonomi 

Teori ini menyatakan bahwa pasar sering kali tidak 
berada dalam ekuilibrium karena adanya perubahan yang 
tidak diantisipasi dalam permintaan produk atau kondisi 
biaya. Contoh: 

Timbulnya generasi baru dari perangkat lunak kom-
puter yang mudah dipergunakan dapat mengarah pada pe-
ningkatan yang jelas dalam permintaan akan komputer 
mikro, yang menyebabkan laba para pabrik komputer mik-
ro akan meningkat di atas  tingkat normal untuk jangka 
waktu tertentu. 

b. Teori monopoli dari laba ekonomi 
Merupakan perluasan dari teori friksi. Teori ini me-

nyatakan bahwa beberapa perusahaan, karena faktor-faktor 
seperti skala ekonomi, persyaratan modal yang tinggi, paten 
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atau perlindungan import dapat mengembangkan posisi 
monopoli yang memungkinkan mereka untuk memperta-
hankan laba di atas normal untuk periode waktu yang lebih 
panjang. 

c. Teori inovasi dari laba ekonomi 
Laba yang di atas normal dapat timbul sebagai hasil 

inovasi yang berhasil. 
Contoh:  

Xerox Corporation memperoleh tingkat pengembalian 
yang tinggi karena berhasil mengembangkan, memperke-
nalkan dan memasarkan alat penyalinan (fotocopy) yang 
unggul, terus menerima tingkat pengembalian di atas nor-
mal sampai perusahaan-perusahaan lain memasuki bidang 
ini. 

d. Teori kompensasi dari laba ekonomi 
Teori ini menyatakan bahwa tingkat pengembalian 

yang di atas normal semata-mata merupakan imbalan bagi 
perusahaan yg sangat berhasil dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan, mempertahankan operasi yang efisien. 

Teori ini juga mengenali laba ekonomi sbg imbalan yg 
penting bagi  fungsi kewirausahaan dari para pemilik atau 
manajer. 

 
2. Peran Laba 

Laba ekonomi memainkan peran penting dalam pereko-
nomian berbasiskan pasar. Laba di atas normal berfungsi se-
bagai sinyal yang bernilai bahwa keluaran perusahaan atau 
industri harus ditingkatkan. Atau memberikan sinyal untuk 
ekspansi Dan masuk. Laba di bawah normal memberikan 
sinyal untuk kontraksi Dan ke luar. 

Laba memainkan peran kritis baik dalam memberikan 
insentif bagi inovasi Dan efisiensi produksi maupun dalam 
mengalokasikan sumber daya yang langka. 
 

D. Peran Bisnis dalam Masyarakat 
Perekonomian telah mendukung tingkat pertumbuhan yang 

patut dicatat dan tdk pernah terjadi sebelumnya dalam beberapa 
dasawarsa, dan manfaat baik dari jumlah maupun dari mutu ba-
rang dan jasa yang tersedia untuk konsumsi. 

Pajak atas laba usaha perusahaan, serta pajak atas pemba-
yaran yang dilakukan  kepada para pemasok untuk tenaga kerja, 
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bahan, modal Dan masukan lainnya telah memberikan pen-
dapatan yang diperlukan pemerintah untuk meningkatkan pela-
yanannya kepada masyarakat. 
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BAB 8 
Perilaku Bisnis 

 
 
 
 

A. Pengertian Perilaku Bisnis 
1.  Pengertian Etika 

Istilah Etika berasal dari bahasa Yunani Kuno. Bentuk 
tunggal kata 'etika' yaitu ethos sedangkan bentuk jamaknya 
yaitu ta etha. Ethos mempunyai banyak arti yaitu tempat ting-
gal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan/adat, akh-
lak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Sedangkan arti ta 
etha yaitu adat kebiasaan. 

Arti dari bentuk  jamak  inilah yang melatar-belakangi 
terbentuknya istilah Etika yang oleh Aristoteles dipakai untuk 
menunjukkan filsafat moral. Jadi, secara etimologis (asal usul 
kata), etika mempunyai arti yaitu ilmu tentang apa yang biasa 
dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan (K.Bertens, 
2000). Untuk menganalisis arti-arti etika, dibedakan menjadi 
dua jenis etika (Bertens, 2000): 
a. Etika sebagai Praktis 

1) Nilai-nilai dan norma-norma moral sejauh dipraktekkan 
atau justru tidak dipraktekkan walaupun seharusnya di-
praktekkan. 

2) Apa yang dilakukan sejauh sesuai atau tidak sesuai de-
ngan nilai dan norma moral. 
 

b. Etika sebagai Refleksi 
1) Pemikiran moral à berpikir tentang apa yang dilakukan 

dan khususnya tentang apa yang harus dilakukan atau 
tidak boleh dilakukan. 

2) Berbicara tentang etika sebagai praksis atau mengambil 
praksis etis sebagai objeknya. 

3) Menyoroti dan menilai baik buruknya perilaku orang. 
4) Dapat dijalankan pada taraf populer maupun ilmiah. 

 
2. Pengertian Bisnis 

Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau 
jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan 
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laba. Secara historis kata bisnis dari bahasa Inggris “business”, 
dari kata dasar busy yang berarti “sibuk” dalam konteks indivi-
du, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk me-
ngerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keun-
tungan. Di dalam melakukan bisnis, kita wajib untuk mem-
perhatikan etika agar di pandang sebagai bisnis yang baik.  
Bisnis beretika adalah bisnis yang mengindahkan serangkaian 
nilai-nilai luhur yang bersumber dari hati nurani, empati, dan 
norma. Bisnis bisa disebut etis apabila dalam mengelola bisnis-
nya pengusaha selalu menggunakan nuraninya. Berikut ini ada 
beberapa pengertian bisnis menurut para ahli: 
a. Allan afuah (2004)  

Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang ter-
organisasi untuk menghasilkan dana menjual barang atau-
pun jasa agar mendapatkan keuntungan dalam pemenuhan 
kebutuhan masyarakat dan ada di dalam industri. 

b. T. chwee (1990) 
Bisnis merupaka suatu sistem yang memproduksi ba-

rang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan masyarakat. 
c. Grifin dan ebert 

Bisnis adalah suatu organisasi yang menyediakan ba-
rang atau jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keun-
tungan.  

 
3. Pengertian Etika Bisnis 

Secara sederhana yang dimaksud dengan etika bisnis 
adalah cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang men-
cakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, peru-
sahaan, industri dan juga masyarakat. Kesemuanya ini men-
cakup bagaimana kita menjalankan bisnis secara adil, sesuai 
dengan hukum yang berlaku, dan tidak tergantung pada kedu-
dukan individu ataupun perusahaan di masyarakat. 

 
B. Perilaku Manusia 

1. Pengertian Perilaku 
Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang di-

miliki oleh manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, 
nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Mengutip 
pendapat Krech dan Crutchfield (1954) yang mengatakan:  As 
we have already indicated, attitudes liebehind many of the 
significant and dramatic instances of man behavior. It is for 
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reason that many psychologistsregard the study of attitudes as 
the central problems of social psychology.  

Bimo Walgito (2003) berpendapat bahwa sikap yang ada 
pada seseorang akan memberikan warna atau corak pada pe-
rilaku atau perbuatan orang yangbersangkutan. Sementara 
sikap pada umumnya mengandung tiga komponen yang mem-
bentuk struktur sikap, yaitu komponen kognitif, komponen 
afektif, dan komponen konatif.  

Selanjutnya menurut Myers (1983), perilaku adalah si-
kap yang diekspresikan (expressed attitudes). Perilaku dengan 
sikap saling berinteraksi, saling mempengaruhi satu dengan 
yang lain.  

Sementara Kurt Lewin (1951, dalam Brigham, 1991) 
merumuskan satu model hubungan perilaku yang mengatakan 
bahwa perilaku (B) adalah fungsi karakteristik individu (P) 
dan lingkungan (E), dengan rumus: B = f (P,E). Karakteristik 
individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, 
sifat kepribadian, dan sikap yang salingberinteraksi satu sama 
lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor ling-
kungan dalam menentukan perilaku. Faktor lingkungan memi-
liki kekuatan besar dalam menentukan perilaku, bahkan ka-
dang-kadang kekuatannya lebih besar daripada karakteristik 
individu. 

Perilaku seseorang dikelompokkan ke dalam perilaku 
wajar, perilaku dapat diterima, perilaku aneh, dan perilaku me-
nyimpang. 
Karakteristik perilaku 
a. Perilaku adalah perkataan dan perbuatan individu. Jadi apa 

yang dikatakan dan dilakukan oleh seseorang merupakan 
karakteristik dari perilakunya. 

b. Perilaku mempunyai satu atau lebih dimensi yang dapat di-
ukur, yaitu frekuensi, durasi, danintensitas. 

c. Perilaku dapat diobservasi, dijelaskan, dan direkam oleh 
orang lain atau orang yang terlibat dalam perilaku tersebut. 

d. Perilaku mempengaruhi lingkungan, lingkungan fisik atau 
sosial. 

e. Perilaku dipengaruhi oleh lingkungan (lawful). 
f. Perilaku bisa tampak atau tidak tampak. Perilaku yang tam-

pak bisa diobservasi oleh orang lain, sedangkan perilaku 
yang tidak tampak merupakan kejadian atau hal pribadi 
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yang hanya bisadirasakan oleh individu itu sendiri atau in-
dividu lain yang terlibat dalam perilaku tersebut. 

 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manusia 

Perilaku atau aktivitas pada individu atau organisme 
tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari sti-
mulus yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik 
stimulus eksternal maupun stimulus internal. Perilaku indivi-
du dapat mempengaruhi individu itu sendiri, di samping itu   
perilaku juga berpengaruh pada lingkungan. Demikian pula 
lingkungan dapat mempengaruhi individu, demikian  sebalik-
nya. Oleh sebab itu, dalam perspektifpsikologi, perilaku  manu-
sia (human behavior) dipandang sebagai reaksi yang dapat   
bersifat sederhana maupun bersifat kompleks (Bandura, 1977: 
Azwar, 2003). 

Lebih lanjut, Icek Ajzen dan Martin Fishbein (1980, 
dalam Brehm and Kassin, 1990) mengemukakan teori tindakan 
beralasan (theory of reasoned action). Dengan mencoba meli-
hat anteseden penyebab perilaku volisional (perilaku yang   di-
lakukan   atas  kemauan   sendiri),   teori   tindakan   beralasan   
ini didasarkan pada asumsi-asumsi: (a) bahwa manusia pada 
umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yang masuk   
akal; (b) bahwa manusia mempertimbangkan semua informasi 
yang ada; dan (c) bahwa secara eksplisit maupun implisit 
manusia memperhitungkan implikasi tindakan mereka. Secara 
garis besar, perilaku manusia diakibatkan oleh: 
a. Genetika sikap, adalah suatu ukuran tingkat kesukaan sese-

orang terhadap perilaku tertentu. 
b. Norma sosial, adalah pengaruh tekanan sosial. 
c. Kontrol perilaku pribadi, adalah kepercayaan seseorang 

mengenai sulit tidaknya melakukan suatu perilaku.  
 

C. Perilaku Manusia dalam Organisasi 
Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut 

aspek (aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi, atau 
kelompok tertentu. Studi tersebut mencakup pembahasan tentang 
aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manu-
sia yang bekerja di dalamnya juga aspek yang ditimbulkan dari 
pengaruh manusia terhadap organisasi di mana mereka berada. 
tujuannya memperlancar upaya pencapaian tujuan organisasi. 
Unsur utama perilaku organisasi: 
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1. Pandangan psikologi. 
2. Pandangan ekonomi. 
3. Pandangan bahwa individu dipengaruhi aturan organisasi dan 

pemimpinnya. 
4. Pandangan tentang penekanan kepada tuntutan manajer untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku organisasi  
1. Peningkatan produktivitas 

Organisasi dikatakan produktif jika tujuan dapat dicapai 
dan proses pencapaian tersebut dilakukan dengan merubah 
masukanmenjadi keluaran dengan biaya yang paling rendah. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa produktifitas berhubungan 
dengan keefektifan dan keefisienan. 

  
2. Pengurangan Kemangkiran 

Kemangkiran adalah tindakan tidak masuk kerja tanpa 
alasan. Tingkat kemangkiran yang tinggi dapat berdampak 
langsung pada keefektifan dan efisiensi organisasi. 

 
3. Penurunan Turn Over  

Turn over adalah pengunduran diri secara permanen 
dari organisasi. 

 
4. Peningkatan Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perbedaan antara banyaknya 
ganjaran yang diterima karyawan dan banyaknya yang mereka 
yakini harus mereka terima. Karyawan dikatakan merasakan 
puas bila perbedaan bernilai positif secara perhitungan 
matematis. 

Perilaku organisasi merupakan suatu bidang yang 
menyelidiki dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada 
perilaku dalam organisasi dengan maksud menerapkan penge-
tahuan semacam itu untuk memperbaiki keefektifan organisa-
si, apa yang dipelajari, yaitu bagaimana perilaku perorangan 
atau individu kelompok struktur. 

 
D. Tantangan dan Peluang bisnis 

Bisnis berkemabang kerena kebutuhan dan keinginan ma-
nusia yang tidak terbatas dan sumber daya yang terbatas. Oleh 
karena itu, terciptalah peluang-peluang yang dimanfaatkan oleh 
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beberapa individu yang pada akhirnya menciptakan suatu proses 
transaksi. 

Bisnis merupakan kegiatan terpadu yang di dalamnya ter-
jadi pertukaran barang atau jasa yang menghasilkan keuntungan. 
Namun bisnis juga berpengaruh besar terhadap dan dari ling-
kungannya. Oleh sebab itu, bisnis juga bisa disebut sebagai proses 
sosial yang dilakukan individu atau kelompok tertentu melalui 
proses penciptaan kebutuhan dan keinginan akan suatu produk 
yang mendatangkan manfaat atau keuntungan. 

Lingkungan-lingkungan yang mempengaruhi keputusan 
bisnis adalah sebagai berikut: 
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1. Linkungan Internal adalah sumber daya manusia dan fisik 
yang mempengaruhi bisnis secara langsung.  

2. Lingkungan Eksternaladalah institusi atau kekuatan luar 
yang potensial mempengaruhi kinerja organisasi.  

3. Lingkungan Eksternal Khusus adalah lingkungan yang se-
cara langsung relevan mempengaruhi kinerja perusahaan.  

4. Lingkungan Eksternal Umum adalah lingkungan yang tidak 
terlalu mempengaruhi kinerja perusahaan secara langsung.  

5. Kondisi Ekonomi menciptakan pengaruh pada bisnis dalam 
pola timbal-balik. Misalnya, kestabilan dan pertumbuhan 
ekonomi akan mempengaruhi dunia usaha, dan perkembang-
an dunia usaha akan mewujudkan kestabilan ekonomi.  

6. Kondisi Politik & Hukum membatasi kebijakan manajerial, 
termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya manusia.  

7. Kondisi Sosial Budaya mempengaruhi minat konsumen 
dengan tren yang sedang berkembang.  

8. Kondisi Demografi menciptakan karakteristik masyarakat 
yang berpengaruh langsung pada sumber daya manusia. 

9. Teknologi berpengaruh dalam pengembangan usaha.  
10. Globalisasi menciptakan pasar yang besar dan pesaing yang 

semakin tajam. 
 

Peluang dan tantangan bisnis masa depan yang di ambil 
dari dinamika kondisi ekonomi tahun 1990-an adalah. Revolusi 
teknologi informasi, hal ini mempengaruhi produkstifitas pengu-
saha untuk terus menembangkan bisnisnya karena begitu cepat-
nya informasi yang bisa dijangkau. Sehingga perubahan dan pe-
ningkatan terhadap selera pun  semakin cepat. Perkembangan 
IPTEK pun mempengaruhi munculnya bentuk bisnis baru yang 
belum terpikirkan sebelumnya, misalnya saja bisnis warnet yang 
muncul akibat ramainya internet di kalangan masyarakat. Me-
ningkatnya globalisasi menghasilkan bertambahnya pasar dan pe-
saing seperti yang sudah di jelaskan di atas. 

Berkembanganya suatu kegiatan bisnis juga dipengaruhi 
kuat oleh faktor-faktor produksi yang harus ikut sertakan dalam 
suatu proses produksi. Faktor-faktor produksi tersebut antara 
lain adalah: 
1. Tenaga kerja. Kontribusi seseorang baik dalam fisik maupun 

mental dalam suatu produksi perekonomian. 
2. Modal. Dana yang diperlukan untuk suatu produksi, dan mem-

pengaruhi besar kecilnya kapasitas produksi. 
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3. Kewirausahaan. Adalah kemampuan seseorang untuk meng-
olah masalah dan peluang serta tantangan yang hadir dalam 
dunia bisnis. 

4. Sumberdaya fisik. Yang termasuk dalam hal ini adalah alat dan 
aksesoris produksi yang digunakan untuk menciptakan pro-
duk. 

5. Sumber daya informasi. Data dan informasi lain yang diguna-
kan dalam bisnis. 
 

Sistem ekonomi yang berbeda menghasilkan pengelolaan 
faktor-faktor produksi yang berbeda juga. Menurut Griffin dan 
Ebert (2002), adanya beberapa jenis sistem ekonomi yang 
digunakan negara-negara pada saat ini: 
1. Planned economies (perekonomian terpimpin) adalah sistem 

ekonomi yang berpusat dan dipimpin sepenuhnya oleh peme-
rintah yang berwenang dan membuat seluruh keputusan alo-
kasi produksi. Jenis sistem ini pun terbagi dalam dua jenis. 
yaitu sistem ekonomi komunis dan sosialis. 

2. Market economies (perekonomian pasar) di mana individu 
maupun kelompok bisnis menentukan sendiri keputusan-
keputusan produksi berdasarkan permintaan dan penawaran 
pasar. Dalam sistem ini, pemerintah tidak mempengaruhi 
pengelolaan produksi suatu individu untuk mendapatkan laba/ 
keuntungan sebesasr-besarnya. Dalam sistem ini, persaingan 
lebih bebas karenaa tidak ada campur tangan langsung peme-
rintah. Griffin dan Ebert (2002) mendefinisikan 4 tingkat per-
saingan di dalam pasar, seperti yang terlihat pada tabel di ba-
wah ini: 
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Terdapat 4 Tingkat persaingan dalam tabel di samping ini: 
1. Kompetisi murni atau pasar yang mencirikan jumlah perusaha-

an yang banyak dan kecil.  
2. Kompetisi monopolistik pasar yang pembeli dan penjualnya 

realtif banyak, dan mencoba untuk menginovasikan produknya 
lebih berbeda dari pesaingnya.  

3. Oligopoli pasar yang dicirikan dengan penjual yang cukup be-
sar dengan kemampuan mempengaruhi harga produk dari 
penjualnya.  

4. Monopoli pasar atau industri yang mana hanya terdapat satu 
produsen yang mampu menentukan harga jual dari produknya. 

 
Sebelum Anda memulai usaha, anda juga harus mempertim-

bangkan hal penting dalam memulai usaha. Seperti: 
1. jenis usaha; 
2. jenis produk; 
3. target konsumen; 
4. lingkungan; 
5. legalitas; 
6. beresiko kecil; 
7. modal. 

 
Dan tidak hanya hal tersebut saja tetapi kita harus melihat 

beberapa aspek berikut ini: 
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1. Jenis usaha. Sebagai wirausahawan kita harus mempunyai Visi 
dan Misi. Jika usaha bersifat tren, usaha itu tidak akan berlang-
sung lama setelah bergantinya tren jaman, namun usaha itu 
akan mempunyai prospek saat tren itu menjadi top topik ja-
man itu. Jika usaha bersifat intuisi, atau dengan kata lain 
adalah obsesi, cita-cita, sebaiknya pikirkan ulang dan buat 
suatu hal yang unik dan berbeda, juga kembangkan bisnis 
panggilan jiwa (intuisi) tersebut.  

2. Produk. Teliti dan kaji baik-baik, karena itu akan mendapatkan 
keuntungan hanya dari produk yang terjual. Apakah produk 
tersebut cepat habis, sehingga pelanggan mempunyai traffic 
atau perputaran omzet yang banyak? Apakah produk tersebut 
lama habisnya tetapi keuntungan besar ketika produk terjual?  

3. Target pasar. Produk bisa terjual jika terdapat pasar yang 
mana produk tersebut akan terjual di dalamnya. Tentukan 
pasar, atau tempat entah itu kota lain, pulau lain, bahkan eks-
por ke negara lain jika perlu agar produk tersebut terjual. 

4. Usaha di sekitar kita. Jika kita sudah menemukan jenis usaha, 
kita harus melihat satu aspek lagi, yaitu melihat usaha di seki-
tar. Banyaknya pesaing mengakibatkan produk kurang terjual, 
bahkan yang mengerikan adalah tidak terjualnya produk kita. 
Kita harus melihat para pesaing dan kita harus yakin kita akan 
berhasil, terlebih kita harus mencobanya! Jangan takut men-
coba, karena kita tahu bahwa langkah yang jauh dimulai dari 
langkah pertama. 
 

Ide yang berpeluang usaha bisa didapatkan dari hal-hal 
seperti berikut ini: 
1. Cita-cita 

Bila keinginan Anda untuk menjadi pebisnis sangat kuat, 
maka Anda akan melihat peluang-peluang di hampir semua 
bidang. Hampir setiap apa yang dilihat adalah peluang bisnis. 
Atau setidaknya, Anda secara naluri akan berupaya mencari 
peluang di suatu jenis usaha. 

2. Tekanan 
Bila seseorang menghadapi tekanan maka banyak gagas-

an yang mucul. Ketika seseorang mendapatkan tekanan untuk 
bisa hidup dan menghidupi keluarganya, biasanya dia akan 
banyak berpikir untuk mendapatkan solusinya. 
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3. Kecenderungan pasar 
Mengamati kebutuhan konsumen di pasar dapat menim-

bulkan peluang bisnis. Contoh, kecendrungan sebagian orang 
akan belanja langsung ke pabrik dengan harga murah. Maka 
bermuncullah factory outlet di mana-mana. Dengan berbagai 
promosi maka FO menawarkan barang dengan harga murah 
dengan kualitas barang yang dapat dijamin. 

4. Inovasi baru 
Gagasan untuk menciptakan produk baru timbul karena 

adanya kebutuhan, sementara produk itu belum ada di pasar-
an. Apabila kita berhasil menciptakan produk tersebut dan di-
butuhkan konsumen maka kita dapat menjadi yang pertama 
dan menguasai bisnis tersebut (leader). Tentunya kita akan 
mendapatkan keuntungan yang cepat namun jangan terlena 
biasanya pesaing mengincar kita dengan membuat bisnis yang 
sama dengan kita (challenger dan para follower). 

5. Komplemen dari produk yang ada 
Sebuah produk dapat memberikan peluang bisnis de-

ngan membuat produk-produk yang melengkapinya, biasanya 
berupa aksesori. Produk otomotif seperti mobil biasanya 
disertai dengan produk aksesori yang menyertainya. Seperti 
diketahui, aksesori semacam ini bisa menjadi peluang bagi si 
pembuat produk maupun perusahaan. 

6. Peristiwa yang digemari atau munculnya tokoh 
Suatu peristiwa bisa menimbulkan peluang baru. Contoh, 

adanya musim kompetisi sepak bola, muncul produk-produk 
seperti t-shirt yang bergambar piala, pemain sepak bola favo-
rit, dan lain-lain. 

7. Wawasan.  
Orang yang wawasannya luas pergaulannya luas dan dia mau 
berpikir, maka akan menemukan peluang bisnis. Misalnya se-
seorang yang sering melihat bisnis yang dilakukan di luar 
negeri dan bisnis tersebut belum ada di negaranya, ini meru-
pakan cara untuk mendapatkan peluang bisnis. Wawasan bis-
nis bertambah luas bukan hanya dengan cara pergi ke luar 
negeri, namun dapat juga dengan membaca majalah, buku, dan 
membaca di internet. Selain itu bisa juga melalui banyak berga-
ul dengan teman, relasi, dan saudara yang kebetulan menja-
lankan bisnis. 
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8. Bahan bacaan 
Membaca, selain menambah wawasan dan pengetahuan, 

juga bisa menimbulkan gagasan yang mengandung peluang 
bisnis. Bahan bacaan bisa dari berbagai media. Bila Anda me-
mang sedang berpikir keras mencari peluang, ketika Anda 
membaca iklan produk barang atau jasa, ada kemungkinan 
Anda mendapatkan peluang bisnis. Peluang yang Anda dapat-
kan bisa berbeda dengan yang diiklankan. Ada yang menga-
takan bahwa peluaang bisnis bisa didapat dari halaman kuning 
(yang berisi direktori atau iklan). Minimal Anda akan menda-
patkan 20 gagasan berpeluang dari membaca halaman kuning 
itu. Semakin banyak media yang menyajikan halaman kuning 
yang Anda baca -misalnya halaman kuning dari berbagai media 
negara- semakin banyak peluang yang akan Anda dapatkan. 

9. Ide yang muncul tiba-tiba 
Kadang kala gagasan bisa muncul tiba-tiba, di mana saja 

dan kapan saja. Hampir setiap orang mengalaminya. Tetapi 
tidak banyak orang yang bisa mewujudkan gagasan menjadi 
usaha nyata yang membawa keuntungan. Kebanyakan orang 
melupakan ide-ide yang tiba-tiba muncul, dia tidak bisa meli-
hat bahwa idenya bisa menjadi suatu peluang bisnis. 

 
Cara Membaca Peluang Pasar  

Ide bisnis ada di sekitar kita. Ide bisnis berasal dari analisis 
yang cermat terhadap tren pasar dan kebutuhan konsumen, mes-
kipun ada juga ide bisnis yang diperoleh secara kebetulan. Jika 
Anda tertarik untuk memulai suatu usaha, tetapi tidak tahu apa 
produk atau jasa yang akan Anda jual, maka anda perlu mengeks-
plorasi cara-cara untuk mendapatkan ide bisnis, seperti yang 
kami paparkan berikut ini: 
1. Tanyakan pada diri Anda, keterampilan apa yang Anda miliki 

Apakah Anda memiliki bakat atau prestasi yang terbukti 
yang bisa menjadi dasar dari bisnis yang menguntungkan? 
Untuk menemukan ide bisnis yang layak, tanyakan pada diri 
sendiri, "Apa yang bisa saya lakukan, apa kemampuan yang 
saya miliki dan orang akan bersedia membayar produk atau 
jasa saya tersebut?" 

2. Pikirkan apa yang lagi ngetrend saat ini yang dapat menjadi  
peluang bisnis 

Jika Anda membaca atau menonton berita secara teratur 
dengan penuh minat, maka Anda akan takjub melihat betapa 
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banyak ide peluang bisnis yang dapat ditemukan. Dengan 
mengikuti perkembangan berita sambil terus melakukan akti-
vitas, Anda dapat mengidentifikasi tren pasar, mode baru, be-
rita industri dan kadang-kadang hanya ide-ide baru yang me-
miliki kemungkinan bisnis.  

3. Ciptakan produk atau jasa baru  
Mari kita pikirkan keadaan 30 tahun yang lalu. Apakah 

ada permintaan besar terhadap software anti-virus anda Inter-
net Service Provider? Tidak ada! Produk-produk tersebut lahir 
dari masalah dan kebutuhan yang harus dipenuhi. Sekarang, 
anak-anak muda Indonesia banyak berkecimpung di dunia 
bisnis IT, seperti membangun aplikasi smartphone.  

4. Tambahkan nilai produk yang sudah ada  
Perbedaan antara kayu mentah dan kayu jadi merupa-

kan contoh dari penambahan nilai produk melalui suatu pro-
ses. Selain penambahan nilai melalui proses, Anda juga dapat 
menambah layanan, atau menggabungkan produk dengan 
produk lainnya. Misalnya menyediakan layanan delivery di 
samping layanan pada gerai. Dari keempat contoh terdahulu, 
tampak bahwa ide bisnis dapat ditemukan dengan mudah. Na-
mun menemukan ide bisnis sekaligus menjadi peluang usaha 
tidak selalu mudah, sebagian diperoleh lewat pengamatan dan 
analisis yang lebih seksama. 

5. Penelitian pasar  
Pencarian ide bisnis atau peluang usaha melalui pene-

litian pasar ini sangat penting dilakukan untuk jenis usaha 
yang membutuhkan investasi yang cukup besar. 
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BAB 9 
Komunikasi Bisnis 

 
 
 
 

A. Latar Belakang 
Komunikasi bisnis adalah komunikasi yang digunakan da-

lam dunia bisnis yang mencakup berbagai macam jenis dan ben-
tuk komunikasi untuk mencapai tujuan bisnis. Pengusaha harus 
berusaha untuk menutup jurang yang terbentang antara produ-
sen dengan konsumen selaku pembeli atau pemakai barang dan 
jasa yang dihasilkan. Menjadi tugas dan tanggung jawabnya bagi 
seorang pengusaha untuk selalu dapat mempengaruhi besarnya 
permintaan akan barang produksi perusahaannya. Sebagai peng-
usaha dia harus memberitakan penyempurnaan-penyempurnaan 
produksi yang telah dicapainya, di mana barang yang dihasilkan 
dapat sampai ke tangan konsumen. 

Penyelenggaraan komunikasi dengan pasar merupakan sua-
tu syarat mutlak bagi setiap pengusaha yang ingin menjamin ke-
langsungan hidup dan masa depan perusahaan untuk maju ber-
kembang. 

Dalam lingkungan bisnis, ada aneka ragam komunikasi yang 
telah ada untuk perdagangan yang dapat dipergunakan para 
pengusaha untuk berkomunikasi dengan masyarat konsumen. Sa-
rana-sarana komunikasi dalam perdagangan yang tersedia antara 
lain adalah dalam wujud pengiriman surat, percakapan telepon, 
kunjungan pribadi, dan lain-lain. 
 
Konsep Dasar dan Peranan Komunikasi 

Menurut Reed Sanderlin “komunikasi berlangsung apabila 
manusia dibawa memasuki pengalaman, berbagai persepsi dan 
asumsi mengenai apa yang nyata (real) relevan dan penting da-
lam situasi tertentu”. 

Menurut Berko komunikasi adalah proses mengirimkan, 
menerima dan memahami gagasan dan perasaan dalam bentuk 
pesan verbal atau non verbal secara disengaja atau tidak sengaja. 

Bisnis adalah seluruh kegiatan komersial dan industrial 
yang menghasilkan barang dan jasa untuk mempertahankan kua-
litas kehidupan kita. 
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Menurut Rossenbatt ‘komunikasi bisnis’ adalah pertukaran 
gagasan, pendapat, informasi, instruksi yang memiliki tujuan ter-
tentu yang disajikan secara personal atau impersonal melalui sim-
bol-simbol atau sinyal-sinyal untuk mencapai tujuan organisasi. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengertian Komunikasi dan Komunikasi Bisnis 
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi 

antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik 
dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku ataupun 
tindakan. Beberapa definisi komunikasi menurut para ahli 
adalah sebagai berikut: 
a. Murphy; komunikasi adalah seluruh proses yang diperlukan 

untuk mencapai pikiran-pikiran yang dimaksud oleh orang 
lain. 

b. Harwood; komunikasi didefinisikan sebagai proses untuk 
membangkitkan perhatian orang lain yang bertujuan untuk 
menjalin kembali ingatan-ingatan. 

c. Hovland; komunikasi merupakan proses di mana seseorang 
(komunikator) mengirimkan stimuli (biasanya dengan sim-
bol-simbol verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (ko-
munikan) 

Dari definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi merupakanproses kegiatan pengoperan/ 
penyampaian warta atau berita/informasi yang mengandung 
arti dari satu pihak (seseorang/tempat) kepada pihak (sese-
orang/tempat) lain, dalam usaha mendapatkan saling penger-
tian. 

Komunikasi bisnis ialah komunikasi yang digunakan da-
lam dunia bisnis yang mencakup berbagai macam bentuk ko-
munikasi, baik verbal maupun nonverbal untuk mencapai tu-
juan tertentu. 

 
2. Unsur-unsur Komunikasi 

Unsur-unsur komunikasi ialah sebagai berikut:  
a. Sumber 

Sumber atau disebut juga komunikator, merupakan 
pihak yang memiliki informasi kemudian menyampaikan-
nya kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi an-
tarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa 
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juga dalam bentuk kelompok, misalnya: Partai, organisasi, 
dan lembaga. 

b. Proses Encoding 
Encoding adalah proses mengubah (konversi) infor-

masi dari suatu sumber (komunikator) menjadi data, yang 
selanjutnya dikirimkan ke penerima atau pengamat. 

c. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi ada-

lah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau me-
lalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengeta-
huan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda.  

d. Media 
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. 
e. Gangguan 

Gangguan atau noise adalah hal yang mendistorsi pe-
san. Suatu komunikasi dianggap mengalami gangguan apa-
bila terjadi ketidaksesuaian pesan antara yang dikirim de-
ngan yang diterima.  

f. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu 

yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini 
dapat digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan 
fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan 
dimensi waktu. 

g. Proses Decoding 
Decoding adalah proses kebalikan dari encoding, yaitu 

konversi data yang telah dikirimkan oleh sumber menjadi 
informasi yang dimengerti oleh penerima. 

h. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan 

yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu 
orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau 
negara. 

i. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa 

yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima se-
belum dan sesudah menerima pesan. 

j. Tanggapan Balik 
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Ada yang berpendapat bahwa umpan balik sebenar-
nya adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang ber-
asal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik 
bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, 
meski pesan belum sampai pada penerima. 

 
B.  Bentuk Dasar Komunikasi 

Pada dasarnya, komunikasi terdiri atas dua bentuk, yaitu 
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 
1. Komunikasi Verbal 

Verbal adalah pernyataan lisan antar manusia lewat ka-
ta-kata dan simbol umum yang sudah disepakati antar indivi-
du, kelompok, bangsa dan Negara. Jadi definisi komunikasi ver-
bal dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang menggunakan 
kata-kata secara lisan dengan secara sadar dilakukan oleh ma-
nusia untuk behubungan dengan manusia lain. Menurut Larry 
L. Barker, bahasa memiliki tiga fungsi: 
a. Penamaan (naming atau labeling) 

Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha 
mengidentifikasi objek, tindakan, atau orang dengan me-
nyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. 

b. Interaksi 
Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan 

emosi, yang dapat mengundang simpati dan pengertian 
atau kemarahan dan kebingungan. 

c. Transmisi 
Informasi yang kita terima setiap hari, sejak bangun 

tidur sampai tidur kembali, dari orang lain secara langsung 
maupun tidak langsung (dari media massa), inilah yang kita 
sebut sebagai fungsi transmisi. 

 
Book mengemukakan, agar komunikasi kita berhasil, se-

tidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi: 
a. untuk mengenal dunia di sekitar kita; 
b. berhubungan dengan orang lain; 
c. menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. 

 
Ada beberapa hal yang menyebabkan fungsi tersebut ti-

dak berjalan dengan baik yaitu keterbatasan bahasa. Maksud-
nya adalah adanya perbedaan arti atas penamaan atas ham-
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batan lain saat anda sedang berkomunikasi. Adapun hal-hal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. keterbatasan kata-kata yang mewakili sebuah objek; 
b. kata-kata yang bersifat ambigu dan kontekstual; 
c. kata-kata yang mengandung bias budaya; 
d. bahasa dapat dipandang sebagai perluasan bahasa.  

 
Ketika berkomunikasi, kita menerjemahkan gagasan da-

lam bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Bahasa ialah alat 
yang digunakan untuk proses penyandian, namun memiliki 
keterbatasan. Untuk itu diperlukan kecermatan dalam berbi-
cara, bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan sebenar-
nya, bagaimana menghilangkan kebiasaan berbahasa yang me-
nyebabkan kerancuan dan kesalahpahaman. 

 
2. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal merupakan salah satu bentuk 
komunikasi yang sering digunakan dalam presentasi, di mana 
penyampaiannya bukan dengan kata-kata, tetapi me-lalui 
gerakan-gerakan anggota tubuh yang sering dikenal dengan 
istilah bahasa isyarat atau body language. Selain itu, 
penggunaan bahasa nonverbal dapat melalui  kontak mata, 
penggunaan objek seperti pakaian,  potongan rambut, dan 
penggunaan simbol-simbol. 

Pengertian komunikasi nonverbal menurut Larry A. 
Samovar dan Richard Porter adalah pencakupan semua ran-
sangan dalam suatu setting komunikasi yang dihasilkan suatu 
individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang 
mempunyai nilai potensial bagi pengirim atau penerima, baik 
disengaja atau tidak. 

Jenis dari komunikasi nonverbal secara umum dikenal 
dan digunakan untuk memperkaya komunikasi verbal, yang 
terdiri atas: 
a. Bahasa isyarat 
b. Ekspresi wajah 
c. Sandi 
d. Simbol 
e. Warna 
f. Parabahasa 
g. Busana 
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Fungsi-fungsi yang dipakai dalam komunikasi nonverbal 
adalah: 
a. Fungsi Repetisi 

Perilaku nonverbal dapat mengulangi perilaku verbal. 
Misalnya menganggukkan kepala ketika mengatakan “ya”. 

b. Fungsi Substitusi 
Perilaku nonverbal dapat menggantikan perilaku ver-

bal, jadi kita tidak perlu mengungkapkannya dengan kata-
kata. Misalnya menggelengkan kepala ketika diajak ke tem-
pat sesuatu, yang berarti gelengan kepala = tidak mau/tidak 
bisa. 

c. Fungsi Regulator 
Perilaku nonverbal dapat meregulasi perilaku verbal. 

Misalnya ketika kuliah sudah mulai berakhir, mahasiswa 
yang duduk di depan melihat jam tangannya 2 sampai 3 kali 
agar dosen segera menyadarinya. 

d. Fungsi Kontradiksi 
Perilaku nonverbal dapat bertentangan atau mem-

bantah perilaku verbal. Contohnya Anda memuji prestasi 
teman, tapi Anda mengatakannya sambil mencibirkan lidah. 

 
Komunikasi memiliki nilai tersendiri sehingga membuat 

dia begitu penting dalam berkomunikasi. Di antaranya yaitu  
komunikasi nonverbal berperan dalam menyampaikan pera-
saan dan emosi, mampu mendeteksi kejujuran dan kebohong-
an seseorang, serta sifatnya yang begitu efisien. 

 
C. Proses Komunikasi 

Menurut Thil dan Bovee dalam Business Communications 
Today, terdapat enam tahap dalam proses komunikasi: 
1. Pengirim mempunyai suatu ide atau gagasan. 
2. Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan. 
3. Pengirim menyampaikan pesan. 
4. Penerima menerima pesan. 
5. Penerima menaksirkan pesan. 
6. Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan balik ke-

pada pengirim. 
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D. Memahami Komunikasi Bisnis 
Tujuan komunikasi bisnis antar pribadi sesama rekan bisnis 

ialah: 
1. menyampaikan informasi bisnis; 
2. berbagi pengalaman bisnis; 
3. menumbuhkan simpati; 
4. melakukan kerjasama bisnis; 
5. menceritakan  kekecewaan  atau  kesalahan; 
6. menumbuhkan motivasi bisnis. 

 
Hal  yang  patut  diperhatikan  untuk mencapai  kesepaham-

an dalam komunikasi  pada organisasi/bisnis: 
1. Empat gaya kepemimpinan 

a. Pengarahan (directing); karyawan belum memiliki penga-
laman yang cukup dalam menyelesaikan pekerjaan. 

b. Pembekalan (coaching); karyawan telah memiliki penga-
laman yang cukup dalam menyelesaikan pekerjaan. 

c. Dukungan (supporting); karyawan telah mengenal teknik-
teknik yang dituntut dan telah mengembangkan hubungan 
yang baik dengan seorang manajer. 

d. Pendelegasian (delegating); karyawan telah memahami de-
ngan baik tugas-tugas pekerjaan yang harus diselesaikan, 
sehingga mereka layak untuk menerima pendelegasian 
tugas dari manajer. 
 

2. Gaya Kepemimpinan Situasional 
a. Keterampilan Analitis (analitical skills). 
b. Keterampilan Fleksibillitas (flexibility skills). 
c. Keterampilan Komunikasi (communications skills). 
 

3. Kepemimpinan Inti (Hellriegel dan Slocum) 
a. Pemberdayaan (empowerment). 
b. Intuisi (intuition). 
c. Pemahaman Diri (self-understanding). 
d. Visi (vision). 
e. Kesesuaian Nilai (value congruence). 

 
Hakikat Komunikasi 

Hakikat komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan manu-
sia untuk menyampaikan isi pesannya kepada manusia lain untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
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Manusia hidup dalam dunia komunikasi. Setiap hari dan se-
tiap saat manusia melakukan aktifitas komunikasi antarpribadi, 
berbicara dengan anggota keluarga, tetangga, dan rekan sejawat. 
Pada saat berbicara dengan diri sendiri, meyakinkan diri dalam 
memutuskan sesuatu, manusia melakukan komunikasi intra pri-
badi. Pada sebuah organisasi, manusia memecahkan masalah atau 
mengembangkan ide-ide atau inovasi, saling berinteraksi dalam 
komunikasi kelompok atau organisasi. Jika berinteraksi dengan 
pihak lain yang mempunyai latar belakang budaya berbeda, maka 
manusia sudah melakukan komunikasi antarbudaya. 

Isi dari interaksi antarmanusia adalah komunikasi. Dua 
orang dikatakan melakukan interaksi apabila masing-masing me-
lakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi yang dilakukan manusia 
baik perseorangan, kelompok, atau pun organisasi dalam ilmu 
komunikasi disebut tindakan komunikasi. 
1. Unsur-unsur Komunikasi 

Unsur-unsur yang harus ada dalam proses komunikasi adalah: 
1. Sumber/pengirim pesan/komunikator/source/encoder, yai-

tu seseorang atau sekelompok orang atau suatu organisasi/ 
institusi yang memiliki motif, mengambil inisiatif, dan me-
nyampaikan pesan. 

2. Pesan/informasi/message, dalam bentuk lambang atau tan-
da seperti kata-kata tertulis, secara lisan, gambar, angka, 
dan gestura, yang dapat berbentuk sinetron, iklan, berita, 
film, billboard, dll. 

3. Saluran/media/channel, yaitu sesuatu yang dipakai sebagai 
alat penyampaian atau pengiriman pesan (misalnya telepon 
tetap, telepon seluler, radio, surat kabar, majalah, televisi, 
gelombang udara dalam konteks komunikasi antarpribadi 
secara tatap muka). 

4. Penerima/komunikan/receiver/decoder, yaitu seseorang 
atau sekelompok orang atau organisasi/institusi yang men-
jadi sasaran penerima pesan. 
 

2. Proses Komunikasi 
Dalam proses komunikasi, dibutuhkan unsur-unsur ko-

munikasi yang dikenal dengan S - M – C - R atau Source-
Message - Channel - Receiver. 

Pada hakikatnya, komunikasi yaitu proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan, dan proses komu-
nikasi ini dikategorikan kedalam dua perspektif: 
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a. Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologis 
Proses ini terjadi pada diri komunikator dan komu-

nikan. Ketika terjadi proses komunikasi, penyampaian dan 
penerimaan pesan oleh dan dari komunikator ke komu-
nikasi, maka dalam diri mereka terjadi suatu proses. Pesan 
yang disampaikan terdiri dari dua aspek yakni isi pesan (the 
content of language) dan lambang (symbol). Konkretnya isi 
pesan itu adalah pikiran dan perasaan, sedangkan lambang 
adalah bahasa. 

b. Proses Komunikasi dalam Perspektif Mekanistis 
Proses ini berlangsung ketika komunikator menyam-

paikan pesannya kepada komunikan secara lisan ataupun li-
san. Ketika komunikator menyampaikan pesan melalui bi-
bir kalau lisan dan tangan jika tulisan. Dan penangkapan pe-
san oleh komunikan dapat dilakukan dengan indera telinga, 
indera mata, dan indera lainnya. 

 
Proses ini diklasifikasikan juga menjadi proses komuni-

kasi secara primer dan secara sekunder. 
a. Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secar primer adalah proses pe-
nyampaian pesan dengan menggunakan lambang (simbol) 
sebagai media atau saluran. Ada dua jenis lambang ini, yaitu 
verbal dan nonverbal. 
1. Lambang verbal: Yakni bahasa, baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. 
2. Lambang nonverbal: Yakni yang bukan berupa bahasa, 

seperti isyarat anggota tubuh, gesture, tanda-tanda yang 
bukan berupa bahasa baik lisan ataupun tulisan. 

 
b. Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan alat atau sarana untuk menyampai-
kan pesannya. Penggunaan media/alat ini dikarenakan ja-
rak/jauhnya antara komunikator dan komunikan, atau ba-
nyaknya jumlahnya, atau kedua-duanya. Contoh: Meng-
gunakan surat, surat kabar, radio, atau televisi. 
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Ada tiga elemen atau faktor lainnya yang juga penting 
dalam proses komunikasi, yaitu 
a. Akibat/dampak/hasil 

Akibat ini terjadi pada pihak penerima/komunikan 
setelah menerima pesan. 

b. Umpan balik/feedback 
Adalah tanggapan balik dari pihak penerima/komu-

nikan atas pesan yang diterimanya. 
c. Gangguan/noise 

Adalah faktor-faktorfisik (teknis) ataupun psikologis 
(dapat berupa semantic) yang dapat mengganggu atau 
menghambat kelancaran proses komunikasi. Menghambat 
yang dimaksud adalah tidak tercapai makna yang sama se-
hingga terjadi miss-komunikasi. 

 
Proses komunikasi di atas dapat dijelaskan sebagai beri-

kut: Pertama, pihak sumber membentuk (encode) pesan dan 
menyampaikannya melalui suatu saluran tertentu. Pihak pene-
rima kemudian mengartikan dan menginterpretasikan pesan 
tersebut. Apabila penerima punya tanggapan, maka ia kemu-
dian akan membentuk pesan dan menyampaikannya kembali 
kepada si sumber. Tanggapan yang disampaikan penerima 
pesan kepada sumber disebut sebagai umpan balik (feedback). 
Pihak sumber kemudian akan mengartikan dan menginterpre-
tasikan tanggapan. Proses ini berlangsung secara sirkuler di 
mana peran sumber dan penerima berlaku secara bergantian. 

Suatu proses atau kegiatan komunikasi akan berjalan 
dengan baik apabila terdapat pertautan minat dan kepentingan 
(overlaping of interest) di antara sumber dan penerima pesan. 
Untuk terjadinya overlaping of interest dituntut adanya persa-
maan dalam hal kerangka referensi (frame of interest) dari 
kedua pelaku komunikasi. Kerangka referensi menunjuk pada 
tingkat pendidikan, pengetahuan, latar belakang budaya, ke-
pentingan, dan orientasi. Semakin tinggi tingkat persamaan 
dalam hal kerangka referensi, semakin besar pula overlaping of 
interest dan semakin mudah proses komunikasi berlangsung. 

 
3. Komunikasi sebagai Proses Sosial 

Komunikasi sebagai proses sosial artinya adalah tin-
dakan komunikasi antar individu atau kelompok yang melibat-
kan intensitas, motivasi dan kemampuan yang berlangsung 
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terus menerus tanpa akhir. Hal tersebut menjadikan komuni-
kasi merupakan hal yang bersifat kompleks, dinamis serta 
berubah secara kontinyu. 

Peristiwa-peristiwa komunikasi yang diminati dalam il-
mu komunikasi sangat luas dan kompleks karena menyangkut 
berbagai aspek sosial, budaya, ekonomi, dan politik dari kehi-
dupan manusia. Oleh karena itu, ilmu komunikasi merupakan 
salah satu cabang yang termasuk dalam kelompok ilmu-ilmu 
sosial. Ilmu komunikasi juga merupakan ilmu pengetahuan 
sosial yang bersifat multidisipliner. Artinya pendekatan-pen-
dekatan yang digunakan dalam ilmu komunikasi berasal dari 
dan berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu lainnya seperti 
linguistik, politik, sosiologi, psikologi, antropologi, dan eko-
nomi. Makna komunikasi sebagai proses sosial, berada dalam 
konteks ilmu sosial. Penelitian-penelitian yang dilakukan pa-
kar ilmu sosial di bidang sosiologi, psikologi, dan ilmu politik 
yang dilakukan pada periode Perang Dunia II sampai dengan 
tahun 1960-an menghasilkan pokok-pokok pikiran yang men-
jadi landasan pengembangan teori-teori komunikasi. Para pe-
neliti itu adalah Harold Dwight Lasswell, Kurt Lewin, Paul Felix 
Lazarsfeld, dan Carl Iver Hovland. Mereka disebut sebagai The 
Founding Fathers Ilmu komunikasi karena telah melakukan 
penelitian dengan menggunakan pendekatan komunikasi yaitu 
memfokuskan pada tindakan komunikasi manusia dalam ka-
itannya dengan pesan dan perilaku. 

 
4. Komunikasi sebagai Peristiwa  Sosial 

Komunikasi sebagai peristiwa sosial artinya adalah keti-
ka terjadi proses sosial maka terjadi juga peristiwa komuni-
kasi. Peristiwa Komunikasi disebut juga kejadian interaksi dari 
sejumlah orang dengan perantaraan lambang-lambang komu-
nikasi. Interaksi dari sejumlah orang tersebut menjadikan Pe-
ristiwa Komunikasi sama dengan peristiwa sosial. 

Dalam hal ini komunikasi mempunyai pengertian bahwa 
komunikasi merupakan gejala yang dipahami dari sudut bagai-
mana bentuk dan sifat terjadinya. Peristiwa komunikasi dapat 
diklasifikasikan berdasar kriteria tertentu. Ada yang membe-
dakan komunikasi massa dengan komunikasi tatap muka, ko-
munikasi verbal dan nonverbal, komunikasi yang mengguna-
kan media dan tanpa media. 
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Komunikasi juga dapat dibedakan berdasarkan lokasi 
atau kawasan seperti komunikasi internasional, komunikasi 
regional, dan komunikasi nasional. 

  
5. Komunikasi sebagai Ilmu 

Struktur ilmu pengetahuan meliputi aspek aksiologi, 
epistomologi dan ontologi. 
a. Aksiologi mempertanyakan dimensi utilitas (faedah, peran-

an dan kegunaan). Perkembangan ilmu pengetahuan telah 
banyak dimanfaatkan untuk memecahkan persoalan-perso-
alan sosial. 

b. Epistomologi menjelaskan norma-norma yang diperguna-
kan ilmu pengetahuan untuk membenarkan dirinya sendiri. 
Ilmu komunikasi pada umumnya dianggap sebagai subor-
dinat ilmu lain. 

c. Ontologi mengenai struktur material dari ilmu penge-
tahuan. 

 
Semakin berkembangnya pendidikan tinggi ilmu komu-

nikasi, sifat subordinat tersebut perlahan-lahan berkurang. 
Sebaliknya penelitian-penelitian yang mandiri terhadap gejala 
komunikasi memungkinkan berkembangnya teori-teori komu-
nikasi. Dengan demikian wilayah ontologi semakin luas. 

 
Pentingnya Komunikasi Dua Arah 

Tidak jarang antara pesan yang disampaikan oleh pengirim 
pesan kepada penerima pesan mengalami distorsi. Penyebabnya 
antara alain karena interaksi yang terganggu oleh adanya ke-
kurangpahaman penerima pesan, kebisingan, dan media yang 
buruk. Bias muncul karena komunikasi yang terjadi hanyalah 
bersifat searah. Komunikasi di dalam suatu kelembagaan (instansi 
atau departemen pemerintah), organisasi atau perusahaan seha-
rusnya dua arah yakni terdiri dari komunikasi ke atas dan komu-
nikasi ke bawah. Dua arah komunikasi atas-bawah dan bawah-
atas sangat penting untuk mencapai keberhasilan tujuan menso-
lusi persoalan yang menjadi perhatian organisasi. 

Komunikasi ke bawah terjadi jika pimpinan melakukan ke-
giatan alih pesan kepada bawahan secara terstruktur dan tidak 
insidental. Tujuannya adalah membantu mengurangi terjadinya 
komunikasi desas-desus (rumor) agar dapat menumbuhkan sua-
sana kerja yang menyenangkan, dan secara tidak langsung me-
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ningkatkan produktivitas dan keuntungan perusahaan. Jika komu-
nikasi ke bawah berjalan lancar, biasanya motivasi bawahan un-
tuk bekerja menjadi lebih baik dan efisien. Di sinilah peran komu-
nikasi dari atasan ke bawahan sangat penting tidak hanya dalam 
kegiatan menyampaikan penyoalan bisnis yang dihadapi oleh 
perusahaan tetapi juga tentang keberhasilan usaha yang terkait 
dengan prestasi dan kontribusi bawahan dalam perusahaan. 

Sementara itu komunikasi ke atas adalah komunikasi dari 
bawahan ke atasan. Komunikasi tipe ini umumnya bertujuan un-
tuk melakukan kegiatan prosedural yang sudah merupakan bagi-
an dari struktur organisasi atau perusahaan. Selain itu bertujuan 
untuk mengembangkan umpan balik. Atasan menerima langsung 
informasi yang terjadi dalam tataran operasional. Kalau ini tidak 
dilakukan biasanya akan menimbulkan kemampetan komunikasi 
dan ketidakpuasan kedua pihak. 

Keberhasilan komunikasi dua arah di dalam suatu organi-
sasi akan ditentukan oleh kesamaan pemahaman antara orang 
yang terlibat dalam kegiatan komunikasi. Kesamaan pemahaman 
ini dipengaruhi oleh kejelasan pesan, cara penyampaian pesan, 
perilaku komunikasi, dan situasi (tempat dan waktu) komunikasi. 
Komunikasi organisasi biasanya menggunakan kombinasi cara 
berkomunikasi (lisan, tertulis dan tayangan) yang memungkinkan 
terjadinya peyerapan informasi dengan lebih mudah dan jelas. 
Secara empiris, pemahaman orang perihal sesuatu hal akan lebih 
mudah diserap dan dipahami jika sesuatu tersebut diperlihatkan 
dibanding hanya diperdengarkan atau dibacakan. Dan akan lebih 
baik lagi hasilnya jika sesuatu yang dikomunikasikan tersebut, 
selain diperlihatkan juga sekaligus dipraktikkan. 

 
Komunikasi dalam Manajemen 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi 
(pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Menurut 
Everett M. Rogers komunikasi adalah proses suatu ide dialihkan 
dari satu sumber kepada satu atau banyak penerima dengan mak-
sud untuk mengubah tingkah laku mereka. Pada umumnya, komu-
nikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti 
oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal yang da-
pat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan 
dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap ter-
tentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat 
bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal. 
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Mengapa komunikasi ini penting dalam manajemen? Komu-
nikasi memiliki hubungan yang erat dengan kepemimpinan. Kepe-
mimpinan yang baik dibangun oleh komunikasi yang baik juga 
antar anggotanya sehingga memiliki tujuan yang selaras antara 
anggota dan pemimpinnya. Rogers (1969) mengatakan “Leader-
ship is Communication”. Kemampuan berkomunikasi akan menen-
tukan berhasil tidaknya seorang pemimpin dalam melaksanakan 
tugasnya. 

Proses komunikasi yang efektif memungkinkan manejer 
untuk melaksanakan tugas-tugas mereka. Informasi harus diko-
munikasikan kepada anggotanya agar mereka mempunyai dasar 
perencanaan dan agar rencana-rencana itu dapat dilaksanakan. 
Pengorganisasian memerlukan komunikasi dengan bawahan ten-
tang penugasan mereka. Pengarahan mengharuskan manajer 
untuk berkomunikasi dengan bawahannya agar tujuan kelompok 
dapat tercapai. Jadi seorang manajer akan dapat melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen melalui interaksi dan komunikasi de-
ngan pihak lain. 

Komunikasi yang baik juga dapat menjalin hubungan yang 
baik antara atasan dengan karyawan atau karyawan antar kar-
yawan. Sehingga tidak terjadi perselisihan antar karyawan karena 
salah paham. Berikut ini beberapa peran komunikasi, yaitu 
1. Menciptakan kepuasan kerja 

Jika lingkungan kerja ramah dimana bawahan didorong 
untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada manajer 
mereka mengenai pekerjaan terkait, dan umpan balik mereka 
diberikan pertimbangan, akan memotivasi karyawan untuk be-
kerja lebih baik dan membuat mereka merasa dihargai dalam 
perusahaan. 

2. Menyelesaikan konflik 
Komunikasi yang terbuka di tempat kerja dapat memban-

tu mencegah dan menyelesaikan konflik. 
3. Meningkatkan produktivitas 

Setiap perusahaan memiliki seperangkat visi dan misi 
yang jelas. Manajer harus dapat mengkomunikasikan hal itu 
kepada karyawan dan memastikan bahwa semua anggota tim-
nya bekerja menuju tujuan yang sama. Manajer juga perlu 
mengkomunikasikan kepada karyawannya akan pekerjaan, 
tanggung jawab, dan tugas mereka. 
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4. Pembentukan hubungan 
Komunikasi terbuka, baik antara karyawan dan manajer 

atau antara manajemen dan karyawan, mengarah pada pem-
bentukan hubungan pribadi dan professional yang lebih baik. 
Hal ini membuat karyawan merasa benar-benar peduli dan di-
hargai, dan mereka lebih cenderung untuk tetap setia kepada 
perusahaan. 

5. Pemanfaatan sumber daya 
Jika sebuah perusahaan menghadapi masalah, krisis, dan 

konflik akibat miskomunikasi antara karyawan, menyebabkan 
penundaan yang tidak perlu dalam pekerjaan sehari-hari. Hal 
ini menyebabkan pemborosan sumber daya dan menurunkan 
produktivitas kerja secara keseluruhan. Jadi lingkungan ko-
munikasi yang baik adalah suatu keharusan bagi setiap peru-
sahaan untuk lebih memanfaatkan sumber daya dan mening-
katkan produktivas. 

 
Pentingnya komunikasi di tempat kerja dapat diringkas da-

lam dua kata, ‘kepuasan kerja’. Jika karyawan puas bekerja dalam 
suatu perusahaan, tidak menyangkal fakta bahwa masa depan 
perusahaan benar-benar terjamin. 

Komunikasi di suatu organisasi yang dilakukan pimpinan, 
baik dengan para karyawan maupun dengan khalayak yang ada 
kaitannya dengan organisasi, dalam rangka pembinaan kerja sa-
ma yang serasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

Manajemen sering mempunyai masalah tidak efektifnya 
komunikasi padahal komunikasi yang efektif sangat penting bagi 
para manajer. Ada dua alasan, pertama: Komunikasi adalah pro-
ses melalui mana fungsi-fungsi manajemen mulai dari peren-
canaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dapat 
dicapai. Kedua: Komunikasi adalah kegiatan dimana para manejer 
mencurahkan sebagian besar proporsi waktu mereka. Proses Ko-
munikasi memungkinkan manejer untuk melaksanakan tugas-
tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada stafnya 
agar mereka mempunyai dasar perencanaan, agar rencana-ren-
cana itu dapat dilaksanakan. Pengorganisasian memerlukan ko-
munikasi dengan bawahan tentang penugasan mereka. Pengarah-
an mengharuskan manejer untuk berkomunikasi dengan bawah-
annya agar tujuan kelompo dapat tercapai. Jadi seorang manejer 
akan dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen melalui inte-
raksi dan komunikasi dengan pihak lain. 
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Sumber Penyebab Timbulnya Konflik dalam Organisasi 
Menurut Robbins (1996), konflik muncul karena ada kon-

disi yang melatar-belakanginya (antecedent conditions). Kondisi 
tersebut, yang disebut juga sebagai sumber terjadinya konflik, 
terdiri dari tiga ketegori, yaitu komunikasi, struktur, dan variabel 
pribadi. 

Komunikasi. Komunikasi yang buruk, dalam arti komuni-
kasi yang menimbulkan kesalahpahaman antara pihak-pihak yang 
terlibat, dapat menjadi sumber konflik. Suatu hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesulitan semantik, pertukaran informasi 
yang tidak cukup, dan gangguan dalam saluran komunikasi meru-
pakan penghalang terhadap komunikasi dan menjadi kondisi an-
teseden untuk terciptanya konflik. Struktur. Istilah struktur dalam 
konteks ini digunakan dalam artian yang mencakup: Ukuran 
(kelompok), derajat spesialisasi yang diberikan kepada anggota 
kelompok, kejelasan jurisdiksi (wilayah kerja), kecocokan antara 
tujuan anggota dengan tujuan kelompok, gaya kepemimpinan, 
sistem imbalan, dan derajat ketergantungan antara kelompok. Pe-
nelitian menunjukkan bahwa ukuran kelompok dan derajat spe-
sialisasi merupakan variabel yang mendorong terjadinya konflik. 
Makin besar kelompok, dan makin terspesialisasi kegiatannya, 
maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya konflik.  

Variabel Pribadi. Sumber konflik lainnya yang potensial 
adalah faktor pribadi, yang meliputi: Sistem nilai yang dimiliki 
tiap-tiap individu, karakteristik kepribadian yang menyebabkan 
individu memiliki keunikan (idiosyncrasies) dan berbeda dengan 
individu yang lain. Kenyataan menunjukkan bahwa tipe kepriba-
dian tertentu, misalnya, individu yang sangat otoriter, dogmatik, 
dan menghargai rendah orang lain, merupakan sumber konflik 
yang potensial. Jika salah satu dari kondisi tersebut terjadi dalam 
kelompok, dan para karyawan menyadari akan hal tersebut, maka 
muncullah persepsi bahwa di dalam kelompok terjadi konflik. 
Keadaan ini disebut dengan konflik yang dipersepsikan (perceived 
conflict). Kemudian jika individu terlibat secara emosional, dan 
mereka merasa cemas, tegang, frustrasi, atau muncul sikap ber-
musuhan, maka konflik berubah menjadi konflik yang dirasakan 
(felt conflict). Selanjutnya, konflik yang telah disadari dan dira-
sakan keberadaannya itu akan berubah menjadi konflik yang nya-
ta, jika pihak-pihak yang terlibat mewujudkannya dalam bentuk 
perilaku. Misalnya, serangan secara verbal, ancaman terhadap 
pihak lain, serangan fisik, huru-hara, pemogokan, dan sebagainya. 
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Robbins (1996), menggambarkan tahap-tahap lahirnya 
konflik, sebagaimana yang diterangkan di atas, melalui gambar 
sebagaimana yang disajikan di bawah ini. 
 

 
Gambar 4: Proses Lahirnya Konflik 

 
Sedangkan proses timbulnya konflik, sebagaimana yang 

digambarkan oleh Robbins, mirip dengan tahap-tahap konflik 
yang digambarkan oleh Schermerhorn, et al. (1982: 461), seperti 
yang disajikan di bawah ini: 
  

  
Gambar 5. Tahap-tahap Konflik 

 
Mengelola Konflik dalam Organisasi 

Para manajer menghabiskan banyak waktu dan energi un-
tuk menangani konflik. Upaya penanganan konflik sangat penting 
dilakukan, karena setiap jenis perubahan dalam suatu organisasi 
cenderung mendatangkan konflik. Sebagaimana saat ini, dalam 

http://2.bp.blogspot.com/_5kL9dRZLCEw/TNT5ugcFwaI/AAAAAAAAAXs/-kTNyUOfGms/s1600/PROSES+LAHIRNYA+KONFLIK.bmp
http://4.bp.blogspot.com/_5kL9dRZLCEw/TNT6JOlBYcI/AAAAAAAAAX0/Krif3yHHOYs/s1600/TAHAP+KONFLIK.bmp
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rangka otonomi daerah, banyak sekali perubahan institusional 
yang terjadi, yang tidak saja berdampak pada perubahan struktur 
dan personalia, tetapi juga berdampak pada terciptanya hubung-
an pribadi dan organisasional yang berpotensi menimbulkan kon-
flik. Di samping itu, jika konflik tidak ditangani secara baik dan 
tuntas, maka akan mengganggu keseimbangan sumberdaya, dan 
menegangkan hubungan antara orang-orang yang terlibat. Menu-
rut Gibson, et al. (1997), kegagalan dalam menangani konflik 
dapat mengarah pada akibat yang mencelakakan. Konflik dapat 
menghancurkan organisasi melalui penciptaan dinding pemisah 
di antara rekan sekerja, menghasilkan kinerja yang buruk, dan 
bahkan pengunduran diri.   

Para manajer organisasi publik harus menyadari bahwa 
karena konflik disebabkan oleh faktor-faktor yang berlainan, 
maka model yang digunakan dalam pengelolaan konflik juga 
berlainan, tergantung keadaan. Memilih sebuah model pemecah-
an konflik yang cocok tergantung pada beberapa faktor, termasuk 
alasan mengapa konflik terjadi, dan hubungan khusus antara 
pimpinan dengan pihak yang terlibat konflik. Menurut Greenhalgh 
(1999), efektivitas pimpinan organisasi dalam menangani konflik 
tergantung pada seberapa baik mereka memahami dinamika 
dasar dari konflik, dan apakah mereka dapat mengenali hal-hal 
penting yang terdapat dalam konflik tersebut.  
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